Budaya Sekolah dalam membentuk sikap Kesalehan Sosial Siswa: studi multi kasus di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 

dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura by Hamimah, Hamimah
BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBENTUK  
SIKAP KESALEHAN SOSIAL SISWA 
(Studi Multi Kasus di MTs. Darussalam Ketapang Sampang  
dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura) 
 
 
T E S I S 
 
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat  
















UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 
SURABAYA 
2019














 HALAMAN PERSETUJUAN 
 
 
 HALAMAN PENGESAHAN 
 
 PERNYATAAN PUBLIKASI 
 
 

































Hamimah, 2019. School Culture in shaping the attitude of students' social piety 
(Multi-case study in MTs. Darussalam Ketapang Sampang and MTs. Al Falah Al 
Islami, Jrengik Sampang Madura). Thesis, Islamic Studies Program, Postgraduate 
of Sunan Ampel Surabaya Islamic State University. 
Advisor: Dr. Sihabudin, M.Pd.I 
 
Key words: School Culture, Forming Attitudes, Social Piety 
In essence, the attitude of social piety among school members will be fully 
formed when there is a good school culture. This can be seen from two aspects 
namely conceptual aspects and philosophical aspects. 
This research was conducted at MTs. Darussalam Ketapang Sampang and 
MTs. Al Falah Al Islami, Jrengik Sampang Madura. This study aims to describe: 
1) School Culture in shaping the attitude of students' social piety in MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang and MTs. Al Falah Al Islami, Jrengik Sampang 
Madura. 2) Attitudes of students' social piety at MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang and MTs. Al Falah Al Islami, Jrengik Sampang Madura. 3) Supporting 
Factors and inhibitors of the formation of attitudes towards social piety at MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang and MTs. Al Falah Al Islami, Jrengik Sampang 
Madura. 
This research is a qualitative research, with a type of multi-case study 
research method. Data collection techniques used in this study were using 
questionnaires, interviews, observation, and documentation. 
The results of this study indicate that 1) School culture in shaping the 
attitude of students' social piety in MTs. Darussalam Ketapang Sampang and 
MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura in terms of conceptual aspects, 
which consist of organizational structure, curriculum, behavioral, and material, 
have similarities and differences. 2) Attitudes of students' social piety at MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang is very good, with an average value of 81.44996. 
While the attitude of students' social piety in MTs. Al Falah Al Islami Jrengik 
Sampang Madura also includes a very good category, with an average value of 
84.45484. 3) Supporting Factors for the formation of the attitude of students' 
social piety in MTs. Darussalam Ketapang Sampang and at MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura is the support of the surrounding community and 
student guardians, the involvement of teachers and foundations every time there is 
a school program, a self-development activities program in the School. As for the 
inhibiting factors, there is a clash between the school calendar and the foundation 
calendar, and there is often a clash between school activities and cottage activities, 
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Pada hakikatnya Sikap kesalehan sosial diantara anggota sekolah akan bisa 
terbentuk secara utuh manakala didalamnya tercipta budaya sekolah yang baik. 
Hal ini bisa dilihat dari dua aspek yaitu aspek konseptual dan aspek filosofi. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan 
MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan: 1)Budaya Sekolah dalam membentuk sikap kesalehan sosial 
siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami, 
Jrengik Sampang Madura. 2) Sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam 
Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami, Jrengik Sampang Madura. 3) 
Faktor Pendukung dan penghambat pembentukan sikap kesalehan sosial di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
Madura. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi 
multi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Budaya sekolah dalam 
membentuk sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura ditinjau dari aspek 
konseptual, yang terdiri daristruktur organisasi, kurikulum, behavioral, dan 
material, mempunyai persamaan dan perbedaan. 2) Sikap kesalehan sosial siswa 
di MTs. Darussalam Ketapang Sampang tergolong sangat baik, dengan nilai rata-
rata 81.44996. Sedangkan Sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura juga termasuk kategori sangat baik, dengan nilai 
rata-rata 84.45484. 3) Faktor Pendukung terbentuknya sikap kesalehan sosial 
siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan di MTs. Al Falah Al Islami 
Jrengik Sampang Madura adalah adanya dukungan dari masyarakat sekitar dan 
wali murid,keterlibatan guru dan yayasan setiap ada program sekolah, program 
kegiatan pengembangan diri yang ada di Sekolah. Adapun yang 
menjadifaktorpenghambat terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa adalah 
adanya benturan antara kalender sekolah dengan kalender yayasan, dan sering 
adanya benturan antara kegiatan-kegiatan sekolah dengan kegiatan pondok, dan 
keterbatasanfinansial. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi ini kehidupan serba instan, hal ini pengaruhnya sangat 
besar kepada para remaja. Padahal semua orang, khususnya pendidik 
mengharapkan kondisi tersebut membawa mereka kearah yang lebih baik, 
membentuk kepribadian yang baik, dan membimbing mereka menemukan hakikat 
kehidupan yang sebenarnya. Namun sayangnya yang terjadi malah sebaliknya,  
yaitu menggerogoti moral para pemuda, membawa mereka pada aktifitas yang sia-
sia dan menjauhkan mereka dari kehidupan yang seharusnya. 
Ketika realitasmasyarakat kita sedang mengalami krisis moral, kerusakan 
dan penyakit sosial, maka modal para remaja cerdas intelektual saja itu tidak 
cukup, kita butuh anak yang cerdas namun juga memiliki akhlak yang mulia, 
karena ditangan merekalah masa depan bangsa ini dipertaruhkan,suatu saat nanti 




Teori moralitas, merupakan pengembangan dari penerapan metodologi 
Durkheim tentang fakta sosial. Moralitas hadir dalam kesadaran individu karena 
dipelajari melalui proses, sosialisasi, dan ia memiliki karakteristik eksternal, serta 
memaksa. Sehingga moralitas dapat dipandang sebagai fakta sosial. Moralitas ada 
sebelum individu ada dan akan tetap ada walau individu ini telah tiada, karena 
                                                          
1
 Fuad, Amsyari. Islam Kaaffah Tantangan Sosial dan Aplikasinya di Indonesia (Jakarta, Gema 
Insani, 1995), 174 






































Menurut Henslin, bahwa agama dipandang sebagai agen sosialisasi melalui 
suatu lembaga, karena agama yang akan memberikan jawaban pada pertanyaan-
pertanyaan yang membingungkan tentang makna kehidupansebenarnya dan 
agama memberikan tuntunan tentang nilai, seperti baik dan buruknya atau benar 
dan salahnya sesuatu, sertamengarahmanusiadalampersoalanmoralitas.
3
 Dalam 
kontek tersebut menjelaskan bahwa aspek agamamelekat dalam berbagai 
kehidupan, tidak hanya berpengaruh pada aspek hubungan vertikal namun juga 
berpengaruh pada aspek kehidupan sosial. 
Dalam Islam diperintahkan untuk menyeimbangkan antarahablun min Allah 
dan hablun min an-Nas, agar supaya kehidupan manusia dapat seimbang,  Seperti 
yang dijelaskan dalamal-Qur’an dalam surat ali imran, ayat 112. Yang berbunyi : 
 ِسبَُّنا ٍَ ِي ٍمْجَحَو ِ َّاللَّ ٍَ ِي ٍمْجَِحث َّلَِّإ اُىفُِقث بَي ٍَ َْ َأ ُخَّن ِّرنا ُىِهُْ َهَع ْذَثِسُض
 َُخَُكْس ًَ ْنا ُىِهُْ َهَع ْذَثِسُضَو ِ َّاللَّ ٍَ ِي ٍتَضَِغث اوُءَبثَو  ۚ  اُىَبَك ْىُهَََِّؤث َكِن
ََٰذ
 ٍّقَح ِسُْ َِغث َءَبُِجَْ َ ْلْا ٌَ ُىُهزَْقََو ِ َّاللَّ ِدَبَِآث ٌَ وُُسفَْكَ  ۚ  اْىَصَع ب ًَ ِث َكِن
ََٰذ
 ٌَ ُوَدزَْعَ اُىَبَكَو 
Artinya : ―Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir 
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang 
                                                          
2
Damsar, Sosiologi Pendidikan  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 31. 
3
Ibid., 78. 


































benar, yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas‖(Q.S. Ali Imran, 3:112).4 
Dengan demikian, orang yang rajin beribadah disebut orang yangs{aleh dan 
kesalehan dalam konsep Islam berbentuk tindakan yang berguna bagi diri pribadi 
dan orang lain atas dasar ketundukan pada ajaran Islam, bahkan tindakan s{aleh 
merupakan hasil pernyataan iman seseorang yang dilakukan secara sadar atas ajaran 
Allah SWT. Jadi sebagai khalifah fil ard{, manusia tidak hanya memberi kontribusi  
untuk dirinya sendiri, namun juga memberi kontribusi untuk orang lain dan lingkungan 
sekitar. 
Pembahasan sikap kesalehan sosial di Sekolah merupakan fenomena 
menarik untuk diteliti, karena adanya upaya mendifinisi ulang makna spritual 
menjadi titik tekan munculnya kesalehan sosial. Banyak umat Islam secara 
individu s{aleh, namun tidak secara sosial, banyak yang rajin s{halat namun tidak 
peka dengan lingkungan, banyak yang suka berpuasa, namun berat sekali untuk 
sedekah. Hal tersebuat membuat sikap s{aleh itu kurang sempurna, karena 
kesalehan individu dan sosial tidak dapat dipisahkan. 
Fungsi pokok pendidikan formal di Sekolah adalah mewarisi nilai-nilai 
budaya kepada generasi selanjutnya agar mereka memiliki life skills bagi 
perkembangan individu dan kemajuan masyarakat. Dalam hal ini, ada variasi 
aliran yang dalam beberapa hal dapat menimbulkan perubahan mendasar pada 
program pendidikan. Misalnya aliran yang menginginkan fokus pada 
pengembangan individual anak, terdapat variasi :apakah untuk pengembangan 
intelektual saja atau pengembangan kemampuan sosial dan emosional siswa. 
                                                          
4
 Muhammad Shohib Thohir, Mushaf Madinah, Al Qur’an, Terjemah dan Tafsir(Bandung: 
Penerbit Jabal, 2010), 64. 


































Dalam fungsi sosial juga terdapat variasi, yaitu lebih mengutamakan kebutuhan 
dan perubahan sosial, variasi pandangan tersebut berakibat pada variasi konsep 
kurikulum dan pelaksanaannya di Sekolah.
5
 
Menurut Zamroni, bahwa sekolah sangat penting memiliki budaya atau 
kultur, karena sekolah sebagai suatu organisasi harus memiliki :(1) kemampuan 
untuk hidup, tumbuh berkembang dan melakukan adaptasi dengan berbagai 
lingkungan yang ada, dan (2) integrasi internal yang memungkinkan sekolah 
untuk menghasilkan individu atau kelompok yang memiliki sifatpositif. Oleh 
sebab  itu suatu organisasi termasuk sekolah harus mempunyai pola asumsi-
asumsi dasar yang dipegang bersama seluruh warga sekolah.
6
 
Budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsip-prinsip, tradisi-tradisi, dan 
kebiasaan-kebiasaan, yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, 
dikembangkan oleh sekolah dalam jangka waktu yang tidak sebentar dan menjadi 
pedoman serta diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga mendorong 
munculnya sikap dan perilaku warga sekolah. Budaya sekolah bersifat dinamik, 
milik seluruh warga sekolah, hasil perjalanan sekolah, dan merupakan hasil dari 
interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke Sekolah.
7
 
Melihat dari fenomena tersebut,maka melalui budaya sekolah  diharapkan 
sekolah atau madrasah mampu memberikan pemahamandan pelaksanaan ajaran 
agama Islam secara utuh, sehingga dapat menumbuhkan kesalehan ritual dan 
                                                          
5
 Muhammad Ansyar, ―Kurikulum; Hakikat, Fondasi, Desain, dan Pengembangan” (Jakarta: 
Kencana, 2015), 10.  
6
Zamroni, Pendidikan demokrasi pada masyarakat multikultural (Yogyakarta: Penerbit Ombak,  
2011), 78. 
7
Sukmadinata, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah, konsep, Prinsip dan Instrumen 
(Bandung: Refika Aditama, 2006), 42. 


































membentuk sikap kesalehan sosial terhadap peserta didik secara seimbang, 
sinergi, dan korelatif. 
Dalam hal ini, kami ingin memfokuskan penelitian pada Budaya Sekolah 
dalam Membentuk Sikap Kesalehan Sosial Siswa di MTs. Darussalam 
Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 
Sekolah ini di bawah naungan yayasan pondok pesantren yang memiliki legalitas 
seperti sekolah-sekolah lain yang menerapkan kedisiplinan terutama dalam bidang 
agama dan intelektual.  
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan-
permasalahan sebagai berikut : 
1. Pemahaman guru tentang sikap kesalehan sosial di lembaga pendidikan masih 
belum menyeluruh. 
2. Sosialisasi tentang pentingnya pendidikan karakter dan pembentukan sikap 
kesalehan sosial kepada semua komponen sekolah, yang meliputi kepala 
sekolah, tenaga pengajar, staf sekolah dan peserta didik, yang dianggap masih 
kurang maksimal. 
3. Budaya sekolah dalam  membentuk sikap kesalehan sosial siswa masih 
dianggap hanya sebatas di dalam kelas. 
4. Adanya faktor penghambat dan faktor pendukung dalam upaya pembentukan 
sikap kesalehan sosial yang sangat diperlukan solusinya. 


































5. Kurangnya  komunikasi yang baik,dari pihak sekolah dan wali murid untuk 
menjaga program yang sudah dilaksanakan. 
Dari identifikasi rumusan masalah tersebut, dapat diambil batasan-
batasan masalah sebagai berikut : 
1. Pentingnya program kegiatan sosial di Sekolah, untuk pembentukan sikap 
kesalehan sosial siswa. 
2. Perlunya budaya sekolah dalam membentuk sikap kesalehan sosial sebagai 
sarana untuk penguatan karakter siswa. 
3. Adanya timbal balik untuk mengetahui hasil sejauh mana budaya sekolah 
dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa, melalui program  atau 
kegiatan sosial yang ada di Sekolah, sehingga sesuai dengan tujuan yang ingin 
di capai. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana budaya sekolah dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa di 
MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami 
JrengikSampang Madura?  
2. Bagaimana sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan sikap kesalehan 
sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura? 


































D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan budaya sekolah dalam membentuk sikap kesalehan 
sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura. 
2. Untuk mendeskripsikan sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam 
Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembentukan sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dan bisa membantu ditemukan 
alternatif baru dalam upaya pembentukan sikap kesalehan sosial siswa melalui 
budaya sekolah. Berhubung di era globalisasi ini kehidupan serba instan, hal ini 
pengaruhnya sangat besar kepada para remaja,di diharapkan budaya sekolah yang 
berupa kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, 
membawa mereka kearah yang lebih baik, membentuk kepribadian yang baik, dan 
membimbing mereka menemukan hakikat kehidupan yang sebenarnya. karena 
Pada hakikatnya Sikap kesalehan sosial siswa akan bisa terbentuk secara utuh 
manakala di dalamnya tercipta budaya sekolah yang baik.  


































2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan menjadi keberkahan dunia dan akhirat, 
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembentukan sikap kesalehan 
sosial siswa di Sekolah, serta sebagai motivasi dalam menjalani kehidupan yang 
lebih baik dan bermanfaat untuk sesama. 
b. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi keilmuan untuk 
kemudian dijadikan sebagai salah satu bahan pustaka terutama dalam hal 
pengembangan wawasan keilmuan serta sebagai masukan dan sosialisasi dalam 
rangka memasyarakatkan inti dari dinu al Islam. 
c. Bagi Peneliti lebih lanjut 
Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan literatur informatif bagi 
siapapun yang berminat melakukan penelitian tentang budaya sekolah dalam 
membentuk sikap kesalehan sosial siswa.  
F. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian sebelumnya dengan tema budaya sekolah dan kesalehan 
sosial adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Renita Citra Patria, dengan judul:8  ―Pengaruh 
budaya sekolah, fasilitas pembelajaran dan program pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PPKB) terhadap kinerja guru paud di kecamatan 
                                                          
8Renita Citra Patria, ―Pengaruh budaya sekolah, fasilitas pembelajaran dan program 
pengembangan keprofesian berkelanjutan (PPKB) terhadap kinerja guru paud di kecamatan teluk 
betung utara bandar lampung‖ (Tesis--Universitas Lampung, 2017), 1. 


































teluk betung utara bandar lampung‖, di dalamnya mengkaji dengan 
menggunakan statistik, baik statistik deskriptif maupun statistik inferensal.  
Hasil dari penelitian ini adalah (a) terdapat pengaruh yang positif  
antara budaya sekolah terhadap kinerja guru PAUD di Kecamatan Teluk 
Betung Utara Kota Bandar Lampung,(b) terdapat pengaruh yang positif  antara 
fasilitas pembelajaran terhadap kinerja guru PAUD di Kecamatan Teluk 
Betung Utara Kota Bandar Lampung,(c) terdapat pengaruh yang positif  antara 
program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PPKB) terhadap kinerja 
guru PAUD di Kecamatan Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung,(d) 
terdapat pengaruh yang positif  antara budaya sekolah, fasilitas pembelajaran, 
dan program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PPKB) secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru PAUD di Kecamatan Teluk Betung Utara 
Kota Bandar Lampung. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Saefudin Zuhri, dengan judul 
―Pendidikan Transformasi Kesalehan Individu menuju kesalehan Sosial di Era 
globalisasi‖,9 di dalamnya mengkaji secara deskriptif kualitatif, dan memakai 
pendekatan refleksi-filosofis, agar ditemui relevansi kelogisan pengembangan 
pendidikan Islam berdasarkan transformasi kesalehan individu menuju 
kesalehan Sosial .  
Hasil dari penelitian ini adalah  bahwa ada tiga cara melakukan 
transformasi sosial, yaitu pertama, individu harus memahami fungsi agama 
                                                          
9Ahmad Saefudin Zuhri, ―Pendidikan Transformasi kesalehan individu menuju kesalehan sosial 
diera globalisasi‖ (Tesis--Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), 1. 


































islam secara transformatif, kedua, individu memahami peran agama islam 
secara transformatif, dan ketiga, individu mampu mentransformasikan Islam.  
3. Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Nurcholis, dengan judul ―Tasawuf antara 
kesalehan individu dan dimensi sosial‖10yang di dalamnya mengkaji secara 
deskriptif tentang penguraian dua aspek tasawuf sebagai pengalaman sakral 
dan institusi sosial dengan tujuan agar sebagian dari ilmu dan amalan para sufi 
dapat difahami, dimana sebagian besar dari padanya merupakan amalan batin 
Rasulullah SAW. dan mengaitkan dua aspek kosmologi alam semesta dengan 
kosmologi insan. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa manusia mustahil hidup tanpa nilai 
spiritual yang ia akui sebagai Yang Maha Agung, dan yang dapat memenuhi 
kebutuhan spiritual manusia itu hanya agama. Sistem ideologi apapun yang 
ditegakkan oleh manusia seraya menafikan kenyataan bahwa manusia tidak 
melulu materi pasti akan mengalami krisis bahkan kehancuran. Manusia 
mungkin dapat hidup dalam sistem yang baru, namun jiwanya tetap 
dikendalikan oleh fitrah-fitrah yang tidak dapat dijelaskan dan dipuaskan 
secara materialistik. Hanya agamalah yang dapat menjelaskan dan 
memuaskannya. Alih-alih berkehendak untuk tidak bertuhan dan tidak 
mengakui nilai-nilai metafisik, justru hal ini akan memunculkan satu sistem 
agama baru di mana sang penggagas menjadikan diri dan konsepnya sebagai 
tuhan. Tentu kita berpikir betapa primitif dan tidak jelasnnya ide ketuhan 
seperti ini. Tetapi seprimitif dan tidak jelas bagaimanapun ide tersebut, bahwa 
                                                          
10
Ahmad  Nurcholis, ‖Tasawufantara Kesalehan Individudan Dimensi Sosial‖, Teosofi, Vol. 1, No. 
2 (Desember, 2011), 176. 


































manusia tidak dapat menghindar dari ide tentang Tuhan. Hubungan harmoni di 
antara manusia dan alam semesta, yang keduanya merupakan makhluk yang 
semestinya menyembah dan mengabdikan diri kepada Allah SWT. yang maha 
pencipta.  
4.  Penelitian yang ditulis oleh Haris Riadi, dengan judul ―Kesalehan sosial 
sebagai parameter kesalehan keberislaman‖,11  yang didalamnya mengkaji 
secara deskriptif tentang kesalehan sosial yang difahami sebagai kesalehan 
yang menunjukkan pada prilaku orang yang peduli dengan nilai-nilai Islami, 
yang bersifat sosial.  
Hasil penelitian ini disimpulkan dalam dua hal penting : Pertama, kaum 
muslim harus merubah pandangan tauhid dan teologi bercorak transendental-
metafisis-spekulatif yang mengawang itu. Gagasan yang tepat adalah 
pemahaman tauhid dan teologi harus dilihat dari sudut perspektif empirik-
sosial untuk menemukan maknanya dalam kehidupan sosial. Kedua, karena 
Islam mengutamakan kehidupan sosial, maka kesalehan sosial sebagai 
parameter kesalehan keberagamaan perlu di bangun. Pada sisi lain, konsep 
tauhid serta ibadah tidak akan bermakna bila tidak dipahami dalam perspektif 
sosial. Karenanya merupakan suatu keniscayaan mengukur kesalehan 
seseorang dalam perspektif sosial. Maka upaya yang dilakukan adalah 
mengembalikan semua bentuk ajaran kedalam praktek yang bernilai sosial dan 
merupakan kesadaran kesalehan sosial. 
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Haris Riadi, ―Kesalehan Sosial sebagai parameter kesalehan keberislaman‖ an-Nida, Vol. 39, 
(Juni, 2014), 49. 


































G. Sistematika Pembahasan 
 Penulis akan memberikan pola sistematika pembahasan untuk memudahkan 
dalam memahami rancangan tesis ini. Adapun pola sistematika pembahasan 
tersebut akan dirinci sebagai berikut :  
BAB I Pendahuluan; secara garis besar bab ini akan membahas tentang 
latarbelakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian Teori; bab ini akan membahas tentang landasan teori 
penelitian, yaitun teori yang berkaitan dengan budaya sekolah dan pembentukan 
sikap kesalehan sosial. 
BAB III Metode Penelitian; bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, kehadiran peneliti dan lokasi penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, danteknikanalisis data. 
BAB IV Paparan Data dan Temuan Penelitian; membahas tentang paparan 
data dan temuan penelitian di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al 
Falah Al Islami Jrengik Sampang, berkenaan dengan budaya sekolah dalam 
membentuk sikap kesalehan sosial siswa. 
BAB V Pembahasan Hasil Penelitian; yang berisi tentang bahasan hasil 
penelitian. 
BAB VI Penutup; bab ini berisi tentang simpulan dan saran penelitian 
 
 




































A. Budaya Sekolah 
1. Pengertian Budaya Sekolah 
Budaya menurut Bahasa adalah pikiran, akal budi, adat istiadat, 
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang melekat dan sulit 
dirubah.
1
Menurut Zamroni, Budaya merupakan pandangan hidup yang 
diakui bersama oleh suatu kelompok masyarakat yang mencakup cara 
berfikir, perilaku, sikap, nilai yang tercermin baik dalam wujud fisik 
maupun abstrak. Budaya dapat dilihat sebagai suatu perilaku, nilai-nilai 
sikap hidup dan cara hidup untuk melakukan penyesuaian 
denganlingkungan, dan sekaligus cara untuk memandang persoalan dan 
memecahkan atau mencari solusi dari persoalan budaya.
2
 
Adapun budaya sekolah menurut para ahli sebagai berikut: 
a. Maslowski berpendapat dan mendefinisikan budaya sekolah yaitu: 
“School culture as the basic assuption, norms and values, and cultural 
artifacts that are shared by school members, who influence their 
fuctioning at school”.3 
 
                                                          
1
 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 106. 
2
 ZamroniPendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikulturan (Jakarta: Gavin KalamUtama, 
2011), 111. 
3
 Sumarni, ― School Culture Senior High School,‖ dalam Edukasi, Vol. VII, No. 03 (Juli-
September, 2013), 113. 


































Maksudya adalah budaya sekolah meliputi norma, nilai dan akidah yang 
dilaksanakan oleh seluruh anggota sekolah.. 
b. Menurut Deal dan Peterson dalam Supardi menyatakan bahwa budaya 
sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 
kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh kepala 
sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan masyarakat sekitar 
sekolah. budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak dan 
citra sekolah tersebut dimasyarakat luas.
4
 
c. Barth (2002) mendefinisikan ―school culture as a complex pattern of 
norms, attitudes, beliefs, behaviour, values, ceremonies, traditions and 
myths which is deeply embedded in each aspect of the school”. (Budaya 
sekolah sebagai pola atau tataran nilai yang kompleks dari norma, sikap, 
keyakinan, perilaku, nilai-nila upacara, tradisi, dan mitos yang tertanam 
dalam setiap aspek sekolah).
5
 
d. Menurut Robbins and Alvy (2009), bahwa :  
 
“School culture reflects the aspects that the school community 
cares about; how they celebrate and what they talk about. It 
occurs in their daily routine. The scholl culture has an influence 
on the learners, productivity, professional development and 
leadership practices and traditions.‖  
 
Maksudnya, budaya sekolah mencerminkan aspek-aspek yang 
diperhatikan oleh komunitas sekolah; sebagaimana mereka merayakan 
dan apa yang mereka bicarakan. Itu terjadi dalam rutinitas harian 
                                                          
4
Eva Maryamah, ―Pembangunan Budaya Sekolah,‖ dalam Tarbawi, No. 2 (Juli-Desember, 2016), 
87.  
5
Kalie Barnes, ―The Influence of School Culture and School Climate on Violence in School of the 
Eastern Cape Provence,‖ dalam Sout African Jurnal of Education, Vol. 32, No. 1 (Februari, 2012), 
70. 


































mereka. Budaya sekolah memiliki pengaruh pada produktivitas peserta 




e. Tylor mengartikan budaya sebagai “That complex whole which includes 
knowledge, beliefs, art, laws, custom and other capabilities and habits 
aquired by man as a member of society”. (Keseluruhan yang kompleks 
meliputi pengetahuan, keyakinan, seni moral, hukum, adat istiadat dan 




f. Geertz mengatakan ―some important element of culture, according to 
Geertz, are the norms, values,beliefs, traditions, rituals, ceremonies, and 
myths translated by a particular group of people”(bagian-bagian 
terpenting dari budaya sekolah adalah norma, nilai, keyakinan, tradisi, 
ritual,  upacara, dan mitos yang di artikan oleh beberapa orang tertentu).
8
 
g. Menurut townsend dalam Mulyasa , menyatakan bahwa budaya sekolah 
merupakan nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah 
yang mengarahkan kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan 
komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti bagaimana 
cara melaksnakan pekerjaan di sekolah dan asumsi atau kepercayaan 
dasar yang dianut oleh setiap individu di Sekolah.
9
 
                                                          
6
  Ibid., 1. 
7
 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak Pada Karakteristik Siswa Dan 
Budayanya(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 18. 
8
 Stolp, Stephen Wayne, Transforming school Culture,  (Washington, DC.:  office of Education 
Reserch and Improvement, 1995), 22 
9
Mulyasa, Managemen Berbasis Sekolah ( Bandung: Rosda Karya, 2004), 95. 


































Jadi dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah adalah keseluruhan 
yang kompleks meliputi norma, sikap, keyakinan, perilaku, nilai, tradisi, dan 
pembiasaan yang telah disepakati.  
2. Struktur Organisasi Sekolah 
Pengorganisasian bisa diartikan sebagai keseluruhan aktifitas 
manajemen dalam mengelompokkan orang- orang, serta penetapan tugas, 
fungsi, wewenang serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan 
terciptanya aktifitas yang bermanfaat dan keberhasilan dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan.
10
 pengorganisasian meliputi penetapan struktur, 
tugas dan kewajiban, fungsi pekerjaan dan hubungan antar fungsi. 
 Struktur organisasi menunjukkan bagaimana pekerjaan dan tugas 
dipisahkan dan dikoordinasikan antar individu dan kelompok dalam 
organisasi. Untuk bekerja secara efektif di Organisasi, manager harus 
memahami secara jelas struktur organisasi.11 
Robbins (2003) mengkelompokkan 6 tipe organisasi, 3 yang pertama 
ialah yang umum, yaitu struktur sederhana, birokratik, dan matrik, dan 3 
lainnya, merupakan organisasi modern, yang kini sedang dikembangkan, 
yaitu struktur tim, struktur virtual, dan struktur tanpa batas.
12
Struktur 
sederhana adalah struktur yang bercirikan kadar departementalisasi yang 
rendah, rentang kendali yang luas, wewenang terpusat pada seorang saja 
dan sedikit formalisasi. Struktur Birokrasi merupakan sebuah struktur 
                                                          
10
 M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: UGM Press, 2002), 10. 
11
 Connie Chairunnisa, ―Kepemimpinan, Sistem dan Struktur organisasi, lingkungan fisik, dan 
keefektifan organisasi sekolah‖, Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid. 19, No. 1 (Juni, 2013), 58. 
12
 Tantyo Prayoga, Re-Desain Struktur Organisasi dan Job Analisis  PT. Citra Internasional 
Underwriters, (Tesis--Unair, Surabaya, 2016), 19. 


































dengan tugas-tugas operasi yang sangat rutin yang dicapai melalui 
spesialisasi, aturan dan ketentuan yang sangat formal, tugas-tugas yang 
dikelompokkan kedalam berbagai departemen fungsional, wewenng 
terpusat, rentang kendali yang sempit, dan pengambilan keputusan yang 
mengikuti rantai komando. Struktur Matrik merupakan sebuah struktur 
yang menciptakan garis wewenang ganda dan menggabungkan 
departementalisasi fungsional dan produk. 
Dan 3 desain struktur organisasi modern, 1) struktur tim adalah 
pemanfaatan tim sebagai perangkat sentral untuk mengorganisasikan 
kegiatan-kegiatan kerja, 2) organisasi virtual adalah organisasi inti kecil 
yang menyubkontrakkan fungsi-fungsi utama bisnis secara detail, 3) 
organisasi tanpa batas adalah sebuah organisasi yang berusaha 
menghapuskan rantai komando, memiliki rentang kendali tak terbatas dan 
mengganti departemen dengan tim yang diberdayakan. 
Pada umumnya, bentuk struktur organisasi terdapat perbedaan di 
dalamnya dan masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut 
Hasibuan, dalam Dadan Hamdani bahwa terdapat lima jenis bentuk 







                                                          
13
 Dadan Hamdani, ―Pengaruh Struktur Organisasi dan desain pekerjaan terhadap kinerja pegawai 
pada bidang pendapatan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset (DPKA) Kota Langsa‖ (Tesis--
Universitas Sumatra Utara, 2006), 13-22. 


































a. Bentuk Organisasi Lini (Line Organization) 
Tokoh utamanya adalah Henry Fayol. Organisasi lini terdapat garis 
wewenang, kekuasaan yang menghubungkan langsung secara vertikal 
dari atasan ke bawahan.  
Ciri-ciri organisasi lini adalah: 
a) Organisasinya relatif kecil dan sederhana. 
b) Hubungan antara atasan dengan bawahan masih bersifat langsung 
melalui garis wewenang terpendek. 
c) Pucuk pimpinan biasanya pemilik perusahaan dan merupakan satu-
satunya sumber kekuasaan, keputusan dan kebijakan dari organisasi. 
d) Jumlah karyawan relative sedikit dan saling mengenal. 
e) Tingkat spesialisasinya belum begitu tinggi dan alat-alatnya tidak 
beraneka ragam. 
f) Masing-masing kepala unit mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab penuh atas segala bidang pekerjaan yang ada didalam unitnya. 
Kelebihannya: 
a) Kesatuan pimpinan dan azas kesatuan komando tetap dipertahankan 
sepenuhnya. 
b) Garis komando dan pengendalian tugas, tidak mungkin terjadi 
kesimpang-siuran karena pimpinan langsung berhubungan dengan 
karyawan. 
c) Proses pengambilan keputusan, kebijaksanaan, dan instruksi-
instruksi berjalan cepat. 


































d) Pengawasan melekat secara ketat terhadap kegiatan-kegiatan para 
karyawannya. 
e) Pada umumnya kedisiplinan dan semangat kerja karyawan cukup 
baik. 
f) Koordinasi relatif mudah dilaksanakan. 
g) Rasa solidaritas dan espritdecrop para karyawan pada umumnya 
tinggi, karena masih saling mengenal. 
Kelemahannya: 
a) Tujuan pribadi pucuk pimpinan dan tujuan organisasi seringkali 
tidak dapat dibedakan. 
b) Adanya kecenderungan pucuk pimpinan bertindak secara 
otoriter/diktator. 
c) Maju mundurnya organisasi bergantung kepada kecakapan pucuk 
pimpinan saja, karena wewenang menetapkan keputusan, 
kebijaksanaan, dan pengendalian dipegang sendiri. 
d) Organisasi secara keseluruhan terlalu bergantung padasatu orang. 
e) Kaderisasi dan pengembangan bawahan kurang mendapatkan 
perhatian, karena mereka tidak diikutsertakan dalam perencanaan, 
pengambilan keputusan, dan pengendalian. 
f) Rencana, keputusan, kebijaksanaan dan pengendalian relative kurang 
baik, karena adanya keterbatasan (limits factor) manusia. 
 
 









































Gambar 2. 1 Bentuk Struktur Organisasi Lini 
Ket:  
Wewenang line (Line authority) =  
 
b. Bentuk Organisasi Lini dan Staf (Line and staff organization) 
Bentuk organisasi lini dan staf pada dasarnya merupakan 
kombinasi dari organisasi lini dan organisasi fungsional. Asas kesatuan 
komando tetap dipertahankan dan pelimpahan wewenang berlangsung 
secara vertikal dari pangkal pimpinan kepada pimpinan di bawahnya. 
Pangkal pimpinan tetap sepenuhnya berhak menetapkan keputusan, 
kebijaksanaan, dan merealisasikan tujuan perusahaan. Dalam membantu 
kelancaran tugas pimpinan, ia mendapat bantuan dari para staf. Tugas 
para staf hanya memberikan bantuan, pemikiran saran-saran, data, 
informasi, dan pelayanan kepada pimpinan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menetapkan keputusan dan kebijaksanaannya. 
Ciri-ciri organisasi lini dan staf: 






Pekerjaan A Pekerjaan B Pekerjaan C Pekerjaan D 


































b) Terdapat dua kelompok wewenang, yaitu wewenang lini dan 
wewenang staf. 
c) Kesatuan perintah tetap dipertahankan, setiap atasan mempunyai 
bawahan tertentu dan setiap bawahannya hanya mempunyai seorang 
atasan langsung. 
d) Organisasinya besar, karyawannya banyak dan pekerjaannya bersifat 
kompleks. 
e) Hubungan antara atasan dengan para bawahannya tidak bersifat 
langsung. 
f) Pimpinan dan para karyawan tidak semuanya saling mengenal. 
g) Spesialisasi yang beraneka ragam diperlukan dan digunakan secara 
optimal. 
Keunggulannya: 
a) Asas kesatuan pimpinan tetap dipertahankan, sebab pimpinan tetap 
berada dalam satu tangan saja. 
b) Adanya pengelompokan wewenang, yaitu wewenang lini dan 
wewenang staf. 
c) Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas antara 
pimpinan, staf dan pelaksana. 
d) Pimpinan mempunyai bawahan tertentu, sedang bawahan hanya 
mempunyai seorang atasan tertentu saja. 
e) Bawahan hanya mendapat perintah dan memberikan tanggung 
jawabkepada seorangatasan tertentu saja. 


































f) Pelaksanaan tugas-tugas pimpinan relative lebih lancar, karena 
mendapat bantuan data, informasi, saran-saran, dan pemikiran 
parastafnya. 
g) Asas the right man in the right place lebih mudah dilaksanakan. 
h) Organisasi ini fleksibel dan luwes, karena dapat diterapkan pada 
organisasi besar maupun kecil, organisasi perusahaan maupun 
organisasi sosial. 
i) Kedisiplinan dan moral karyawan tinggi, karena tugas-tugasnya 
sesuai dengan keahliannya. 
j) Keuntungan dari spesialisasi dapat diperoleh seoptimal mungkin. 
k) Koordinasi relative mudah dilaksanakan, karena sudah ada 
pembagian tugas yang jelas. 
l) Bakat karyawan yang berbeda-beda dapat dikembangkan, karena 
mereka bekerja sesuai dengan kecakapan dan keahliannya. 
m) Perintah dan pertanggung jawaban melalui garis vertikal terpendek.  
Kelemahannya: 
a) Kelompok pelaksana sering bingung untuk membedakan perintah 
atau bantuan nasihat. 
b) Solidaritas dan espritde corpkaryawan kurang, karena tidak saling 
mengenal. 
c) Persaingan kurang sehat sering terjadi, sebab setiap unit atau bagian 
menganggap tugas-tugasnyalah yang terpenting. 
 







































Gambar 2. 2 Bentuk Struktur Organisasi Lini dan Staf 
Ket: 
Wewenang lini (Line authority) =     
Wewenang staf (Staff authority) =  
 
c. Bentuk Organisasi Fungsional 
Pencetusnya adalah F.W. Taylor, bentuk organisasi ini disusun 
berdasarkan sifat dan macam pekerjaan yang harus dilakukan. Pada tipe 
organisasi ini, masalah pembagian kerja mendapat perhatian yang 
sungguh-sungguh, pembagian kerja didasarkan pada ―spesialisasi‖ yang 
sangat mendalam dan setiap pejabat hanya mengerjakan suatu tugas atau 
pekerjaan sesuai dengan spesialisasi. 
Ciri-ciri Organisasi Fungsional: 
a) Pembagian tugas secarategas danjelas dapat dibedakan. 
b) Bawahan akan menerima perintah dari beberapa orang atasan. 
c) Penempatan pejabat berdasarkan spesialisasinya. 
d) Koordinasi menyeluruh biasanya hanya diperlukan pada tingkat atas. 
e) Terdapat dua kelompok wewenang, yaitu lini dan fungsional.  
Keunggulannya: 
a) Karyawan dapat dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal. 
Direktur Utama 
Manager Pemasaran Manager Produksi 
Unit  
A 
Unit C Unit B Unit D 
DDDd 
Unit F Unit E 
Staf Staf 
Staf 


































b) Keuntungan adanya spesialisasi dapat diperoleh seoptimal mungkin. 
c) Para karyawan akan terampil di bidangnya masing-masing. 
d) Efisiensi dan produktivitas dapat ditingkatkan. 
e) Solidaritas, moral dan kedisiplinan karyawan yang mengerjakan 
pekerjaan yang sama tinggi. 
f) Direktur Utama tugasnya ringan, karena para direkturnya adalah 
spesialis di bidangnya masing-masing. 
Kelemahannya: 
a) Bawahan bingung karena mendapat perintah dari beberapa atasan. 
b) Pekerjaan kadang-kadang sangat membosankan karyawan. 
c) Karyawan sulit mengadakan alih tugas (tourofduty= tourofarea), 
akibat spesialisasi yang mendalam, kecuali mengikuti pelatihan 
terlebih dahulu. 
d) Karyawan terlalu mementingkan bidangnya atau spesialisasinya, 
sehingga koordinasi secara menyeluruh sulit dilakukan. 
e) Sering terjadi  solidaritas  kelompok  yang   berlebihan,  sehingga  













































Gambar 2. 3 Bentuk Organisasi Fungsional 
Ket:  
Wewenang lini (Line authority)   =  _____________  
Wewenang fungsional (Functional authority)  =   - - - - - - - - - - - 
 
d. Bentuk OrganisasiLini,Staf dan Fungsional. 
Merupakan kombinasidari organisasi lini, staf, dan fungsional, 
biasanya diterapkan pada organisasi besar serta kompleks. Pada tingkat 
Dewan Komisaris (board of director) diterapkan tipe organisasi lini dan 
staf, sedangkan padat ingkat middle manager diterapkan tipe organisasi 
fungsional. Organisasi  ini  dilakukan  dengan  cara  menggabungkan  







Gambar 2. 4 Bentuk Organisasi Lini, Staf dan Fungsional 
Keterangan: 
Wewenang lini (Line authority)    = _____________ 
Wewenang staf (Staff authority)       = - - - - - - - - - - - - 
Fungsional (Functionalauthority)  = ........................... 
 
Direktur Utama 
Direktur Peralatan Direktur Perencana Direktur Teknik 
Proyek A Proyek B Proyek C Proyek D 
 Presiden Direktur 







































e. Bentuk Organisasi Komite 
Suatu organisasi yang masing-masing anggota mempunyai 
wewenang yang sama dan pimpinannya kolektif. Organisasi komite 
(panitia/committees organization) mengutamakan pimpinan, artinya 
dalam organisasi ini terdapat pimpinan ―kolektif presidium/ 
pluralexecutive‖ dan komite ini bersifat manajerial. Komite dapat juga 
bersifat formal atau informal, komite-komite itu dapat dibentuk sebagai 
suatu bagian dari struktur organisasi formal, dengan tugas-tugas dan 
wewenang dibagikan secara khusus. 
Ciri-ciri organisasi komite: 
a) Pembagian tugasnya jelas dantertentu. 
b) Wewenang semua anggota sama besarnya. 
c) Tugas pimpinan dilaksanakan secara kolektif dan tanggung 
jawabnya pun secara kolektif. 
d) Para pelaksana dikelompokkan menurut bidang/komisi tugas tertentu 
yang harus dilaksanakan dalam bentuk gugus tugas (task force). 
e) Keputusan merupakan keputusan semua anggotanya.  
Keunggulannya: 
a) Keputusan yang diambil relative lebih baik, karena diputuskan oleh 
beberapa orang. 
b) Kecenderungan untuk bertindak secara otoriter/dictator dapat dicegah. 
c) Pembinaan dan partisipasi dapat ditingkatkan.  
 



































a) Penanggung jawab keputusan kurang jelas, sebab keputusan 
merupakan keputusan bersama. 
b) Waktu untuk mengambil keputusan lama dan biayanya besar. 
c) Adanya tirani mayoritas yang dapat memaksakan keinginannya 











Gambar 2. 5 Bentuk Organisasi Komite 
Keterangan: 
Wewenanglini (Line authority)     =  
Wewenangfungsional (Functionalauthority) = 
 
3. Kurikulum Sekolah 
Dalam dunia pendidikan, pengertian kurikulum secara sempit 
merupakan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh siswa di sekolah 
atau di perguruan tinggi. Sedangkan pengertian kurikulum secara luas adalah 
Direktur 
Bagian Perencanaan: 
- Bagian Produksi  
- Bagian Pemasaran 
- Bagian Keuangan 
- Bagian Personalia  
Bagian Pengadaan: 
- Bagian Produksi  
- Bagian Pemasaran 
- Bagian Keuangan 
Bagian Produksi Bagian Pemasaran Bagian Pemasaran Bagian Pemasaran 


































tidak terbatas pada mata pelajaran saja, namun juga merupakan aktifitas apa 
saja yang dilakukan di Sekolah dalam rangka mempengaruhi anak dalam 
belajar untuk mencapai suatu tujuan, termasuk kegiatan belajar mengajar, 
mengatur strategi dalam proses belajar mengajar, cara mengevaluasi 
program pengembangan pengajaran.14 
Kurikulum merupakan keseluruhan program, fasilitas dan kegiatan 
suatu lembaga pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi, misi dan 
lembaganya. Dalam pelaksanaan kurikulum, ada beberapa hal yang dapat 
menunjang keberhasilan sebuah lembaga pendidikan, diantaranya adalah 1) 
adanya tenaga yang berkompeten, 2) adanya fasilitas yang memadai, 3) 
adanya fasilitas bantu sebagai pendukung, 4) adanya tenaga penunjang 
pendidikan, seperti : tenaga administrasi, pembimbing, pustakawan, 
laboratorium, 5) adanya dana yang memadai, 6) adanya managemen yang 
baik, 7) terpeliharanya budaya penunjang; religius, moral, kebangsaan dan 
lain-lain, 8) kepemimpinan yang visioner, transparan dan akuntabel.15 
Menurut Subandijah kurikulum adalah aktifitas dan kegiatan belajar 
yang yang direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik dibawah 
bimbingan sekolah, baik di dalam maupun di luar sekolah. Pengertian 
tersebut mengandung dua subtansi, yaitu 1) kurikulum sebagai program 
yang direncanakan dan dilaksanakan di sekolah, 2) kurikulum sebagai 
program yang direncanakan dan dilaksanakan secara nyata dikelas. Jadi 
                                                          
14
 Fitri Wahyuni, Kurikulum dari masa kemasa, Al-Adabiya, Vol. 10, No. 2 (Juli-Desember, 2015), 
232. 
15
 Syamsul Bahri, Pengembangan Kurikulum dasar dan tujuannya, Islam Furura, Vol. XI, No.I 
(Agustus, 2017), 19. 


































perencanaan dan pelaksanaan program tersebut untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan, oleh sebab itu kurikulum berkedudukan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.16 
Kurikulum menurut Undang-Undang No. 2 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 19 adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 




Dalam mengembangkan suatu kurikulum banyak pihak yang secara 
terus menerus turut terlibat didalamnya, yaitu: administrator, guru dan orang 
tua.
18
Pengembangan kurikulum merupakan kegiatan menghasilkan 
kurikulum baru melalui langkah-langkah penyusunan, pelaksanaan, dan 
penyempurnaan kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama 
kegiatan pengembangan tersebut.19 
Ada tiga faktor umum yang mendorong pengembangan kurikulum, 
yaitu :20 1) perubahan yang diinginkan masyarakat sehingga mereka 
merencanakan ada perubahan yang cukup penting di dalam kurikulum dan 
sistem pendidikan, 2) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
pesat, dan 3) pertambahan pesat penduduk dunia. Proses pengembangan 
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 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 2. 
17
Depag RI, Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
Depag RI, 2003), 75. 
18
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori & Praktek”, (Bandung: 
Rosdakarya, 2013), 155. 
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 Henyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: 
Bima Aksara, 1986), 41. 
20
 Henyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, 40. 


































kurikulum dijalankan karena :21 a) hasil penelitian dan pengembangan, b) 
interaksi sosial, dan c) metode pemecahan masalah. 
Pengembangan kurikulum berdasarkan atas asas-asas tertentu, yaitu:22 
a) asas filosofis, yang pada hakekatnya menentukan tujuan umum 
pendidikan, b) asas sosiologi, yang memberikan dasar untuk menentukan 
apa yang akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat, budaya, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, c) asas organisatoris, yang 
memberikan dasar-dasar dalam bentuk bagaimana bahan pelajaran disusun 
dan bagaimana luas dan urutannya, dan d) asas psikologis yang memberikan 
prinsip-prinsip tentang perkembangan manusia dalam berbagai aspek dan 
cara belajar supaya bahan yang tersedia bisa dicerna dan dikuasai peserta 
didik sesuai dengan taraf perkembangannya. 
Sejarah perubahan dan perkembangan kurikulum pendidikan di 
Indonesia setelah proklamasi kemerdekaan cukup banyak, namun di era 
reformasi, ada beberapakali perubahan kurikulum, pertama kurikulum 2004 
atau KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), yaitu : a) KBK adalah suatu 
program pendidikan berbasis kompetensi yang harus mengandung tiga unsur 
pokok, yaitu pemilihan kompetensi sesuai, spesifikasi indikator-indikator 
evaluasi untuk menentukan keberhasilan pencapain kompetensi, dan 
pengembangan pembelajaran, b) KBK memiliki ciri-ciri, yaitu menekankan 
pada ketercapaian kompetensi siswa, baik secara individual maupun 
klasikal, berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman, kegiatan belajar 
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S. Nasution, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Citra Aditya Bakti, 1993), 1-2. 
22
 Ibid., 159. 


































menggunakan pendekatan dan metode bervariasi, sumber belajar bukan 
hanya guru, tetapi juga sumber belajar lain yang memenuhi unsur edukatif.  
Kedua Kurikulum 2006 atau KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). Kurikulum ini pada dasarnya sama dengan kurikulum 2004, 
bedanya hanya terletak pada kewenangan  dalam penyusunannya, yaitu 
mengacu pada jiwa dari desentralisasi sistem pendidikan, jadi disini 
pemerintah pusat menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
guru dituntut mampu mengembangkan sendiri silabus dan penilaian sesuai 
kondisi sekolah dan daerahnya.  
Ketiga Kurikulum 2013, yaitu a) memiliki tiga aspek penilaian, 
diantaranya adalah aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap dan 
perilaku, b) memiliki ciri yaitu dalam materi pembelajarannya terdapat 
materi yang dirampingkan dan materi yang ditambahkan. Materi yang 
dirampingkan ada dimateri Bahasa Indonesia, IPS, PKn, dsb. Sedangkan 
materi yang ditambahkan adalah matematika.  
KeempatKurikulum 15, yaitu merupakan tahap penyempurnaan dari 
kurikulum 2013, namun Ujian Nasionalnya ternyata menggunakan KTSP 
yang merupakan produk tahun 2006.23 
Jadi salah satu sumber daya yang harus direncanakan adalah materi 
pendidikan atau kurikulum. Kurikulum membutuhkan perencanaan yang 
tepat dan strategis. Hasil perencanaan kurikulum yang baik menentukan 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan.Dalam kontek 
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Wikipedia, ―Kurikulum‖, dalamhttps://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum, diunduh pada Jum‘at, 8 
Februari 2019 


































perkembangan, kurikulum harus selalu dikembangkan. Fungsi perencanaan 
kurikulum dan pengembangannya itu dimaksudkan untuk pengelolaan 
pendidikan agar tidak mengalami ketertinggalan.  
4. Landasan Penciptaan Budaya sekolah 
a. Filosofis 
Didasari dan bersumber kepada pandangan hidup manusia yang 
paling mendasar dari nilai-nilai fundamental. Jika pandangan hidup 
manusia bersumber dari nilai-nilai ajaran agama (nilai-nilai teologis), 
maka visi dan misi Pendidikan adalah untuk memberdayakan manusia 
yang menjadikan agama sebagai pandangan hidupnya, sehinggga 
mengakui terhadap pentingnya sikap tunduk dan patuh kepada hukum-
hukum Tuhan yang bersifat transedental. Sebagai umat Islam, 
folosofisnya berdasarkan syari‘at Islam, sedangkan sebagai bangsa 
Indonesia landasan folisofisnya adalah Pancasila, yaitu kelima sila.
24
 
b. Konstitusional  
UUD 1945 pasal 29 ayat 1 yang berbunyi negara berdasarkan atas 
Ketuhanan Yang Maha Esa dan ayat 2 yang berbunyi negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
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 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
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c. Yuridis Operasional 
(1) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3 yang berbunyi pendidikan nasional berfungsi mengmbangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beiman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menajdi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
26
 (2) UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, yaitu pasal 6 dan pasal 7.33, (3) Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan. (4) Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi dan nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar kompetensi 
Lulusan.(5) Permenag nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Isi dan 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi PAI Madrasah. 
d. Landasan Historis 
Landasan ini memiliki makna peristiwa kemanusiaan yang terjadi 
pada masa lampau penuh dengan informasi-informasi yang mengandung 
kejadian-kejadian. 
e. Landasan Sosiologis 
Landasan ini memiliki makna bahwa pergaulan hidup atau interaksi 
sosial antarmanusia yang harmonis, damai dan sejahtera merupakan cita-
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UU Nomor 20 Tahun 2003 (Jakarta: Depdiknas RI, 2003), 8. 


































cita harus diperjuangkan oleh pendidikan, karena manusia pada 
hakikatnya adalah makhluk sosial.  
Jadi, madrasah harus mampu menumbuhkan dan menggerakkan 
semangat siswa untuk berani bergaul dan bekerjasama dengan orang lain 
secara baik dan benar. 
f. Landasan Psikologis 
Landasan ini memiliki makna bahwa kondisi kejiwaan siswa sangat 
berpengaruh terhadap kelangsungan proses pendidikan dengan 
memperhatikan karakteristik perkembangan, tahap-tahap perkembangan 
baik fisik maupun intelektual siswa. 
g. Landasan Kultural 
Landasan ini memiliki makna bahwa pendidikan itu selalu 
mengacu dan dipengaruhi oleh perkembangan budaya manusia sepanjang 
hidupnya. Budaya masa lalu berbeda dengan budaya masa kini, berbeda 
pula dengan budaya masa depan. 
h. Ilmiah-Rasional 
Landasan ini meiliki makna bahwa segala sesuatu yang dikaji dan 
dipecahkan malalui proses pendidikan hendaknya dikonstruksikan 
berdasarkan hasil-hasil kajian dan penelitian ilmiah dan pengalaman 
empirik dari para ahli maupun praktisi pendidikan yang dapat diterima 
dan dibenarkan oleh akal manusia. 


































5. Urgensi Budaya Sekolah dalam Pembentukan Sikap 
Kebudayaan adalah komunikasi simbolis, simbolisme itu merupakan 
keterampilan kelompok, pengetahuan, sikap, nilai dan motif, makna dari 




Lembaga pendidikan adalah salah satu institusi atau sistem organisasi 
yang bertujuan membuat perubahan kepada peserta didik agar lebih baik, 
cerdas, beriman, bertakwa, serta mampu beradaptasi dengan lingkungan 
dan siap menghadapi perkembangan zaman. Budaya kebanyakan 
berhubungan dengan kepribadian dan sikap dalam menyikapi sesuatu dan 
peningkatan karakter internal terhadap lembaganya.Budaya yang tercipta 




Penjelasan tersebut dapat menguatkan pendapat Tafsir, bahwa 
Strategi yang dapat dilakukan oleh para praktisi pendidikan untuk 
membentuk budaya sekolah, diantaranya melalui pemberian contoh, 
pembiasaan hal-hal yang baik, penegakkan disiplin, pemberian motivasi, 
pemberian hadiah terutama psikologis, pemberian hukuman dan penciptaan 
suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan siswa.
29
 
Agar bisa membentuk budaya sekolah perlu dicermati prinsip-prisip 
berikut: Pertama, budaya sekolah sebagai suatu system, yang mana di 
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dalamnya memprioritaskan kerjasama (team work). Keberhasilan diraih 
atas dasar kebersamaan.  
Kedua, budaya sekolah sebagai identitas diri. Setiap sekolah perlu 
menciptakan kultur sekolahnya sendiri sebagai suatu identitas diri serta rasa 
kebanggan akan sekolahnya. Kegiatan tidak sekedar terfokus pada 
intrakurikuler namun juga ekstrakurikuler yang bisa mengembangkan ranah 
otak kiri dan otak kanan siswa secara seimbang sehingga bisa melahirkan 
kreativitas, bekat, serta minat peserta didiknya.  
Ketiga, stakeholders sekolah perlu terlibat dalam pengembangan 
budaya sekolah. keterlibatan orangtua dalam menopang kegiatan di 
sekolah, keteladanan pendidik (memahami dan memfasilitasi bakat, minat, 
serta kebutuhan belajar siswa, mendidik secara benar, mewujudkan suasana 
dan lingkungan belajar yang baik, menyenangkan, nyaman), dan prestasi 
peserta didik yang membanggakan.Hal itu perlu menjadi budaya dan bisa 
berpengaruh terhadap perkembangan siswa selama bersekolah.
30
 
Pola pembiasaan dalam sebuah budaya sebagai sebuah nilai yang 
diakuinya bisa membentuk sebuah pola perilaku. Sebuah nilai budaya yang 
merupakan sebuah sistem bisa menjadi asumsi dasar organisasi untuk 
meningkatkan kinerjanya, budaya yang diinternalisasikan akan berpengaruh 
terhadap sistem perilaku.
31
Jadi budaya sekolah merupakan kebiasaan dan 
sikap warga sekolah dalam beraktifitas dan bertindak yang mencerminkan 
cara berfikir sesuai dengan visi dan misi yang telah disusun. 
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 Hendrizal, ―Menggagas Pengembangan Budaya Sekolah yang Unggul,‖ FKIP Univ. Bung Hatta 
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Menurut Nurkolis, bahwa budaya sekolah merupakan sebagai pola, 
nilai-nilai, norma-norma, sikap, ritual, mitos dan kebiasaan-kebiasaan yang 
dibentuk dalam perjalanan panjang sekolah.  
Kategori dasar yang menjadi ciri-ciri budaya sekolah sebagai 
organisasi adalah 
a. Fondasi konseptual yang tidak tampak, yang terdiri dari nilai-nilai, 
falsafah dan ideologi yang berinteraksi dengan simbol-simbol. 
b. Ekspresi yang tampak, yaitu (1) manifestasi konseptual-verbal, seperti 
tujuan dan sasaran kurikulum, bahasa, kiasan-kiasan, sejarah organisasi, 
kepahlawanan organisasi dan struktur organisasi; (2) manifestasi 
perilaku, seperti ritual-ritual, upacara-upacara, proses belajar mengajar, 
prosedur operasional, aturan-aturan, penghargaan dan sanksi, dorongan 
psikologis dan sosial dan bentuk interaksi dengan orang tua dan 
masyarakat;(3) manifestasi dan simbol-simbol material-visual yang 
meliputi fasilitas dan peralatan, peninggalan-peninggalan, keuangan, 
motto dan seragam.
32
 Menurut Sobirin bahwa budaya organisasi 
(termasuk budaya sekolah), terdiri dari dua elemen pokok, yaitu
33
 
1) Elemen bersifat edialistik, elemen idealistik adalah elemen 
idealogis yang bersifat terselubung (ekslusive), tidak tampak 
kepermukaan (hidden).  
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2) Elemen bersifat behavioral, sedangkan elemen behavioral adalah 
elemen yang kasat mata, muncul kepermukaan dalam bentuk 
perilaku sehari-hari dan bentuk-bentuk lain seperti desain, 
posterisasi, dan arsitektur organisasi, elemen ini mudah diamati dan 
difahami. 
Dalam  (Depdiknas, 2003), menjelaskan bahwa Elemen penting 
budaya sekolah adalah norma, keyakinan, tradisi, upacara keagamaan, 
seremoni, dan mitos yang diterjemahkan oleh sekelompok orang 
tertentu.
34
Hal tersebut dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan warga sekolah secara terus menerus. 
Budaya sekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : 
35
 
a. Budaya yang dapat diamati, berupa konseptual, yakni stuktural 
organisasi, kurikulum, behavioral; yaitu kegiatan belajar mengajar, 
upacara, prosedural, praturan dan tata tertib; materil, yaitu fasilitas dan 
perlengkapan. 
b. Budaya yang tidak dapat diamati , berupa filosofi, yakni visi,misi serta 
nilai-nilai; yaitu kualitas, efektifitas, keadilan pemberdayaan dan 
kedisiplinan. 
Budaya berupa konseptual tersebut akan menjadi kajian dalam 
penelitian ini, untuk menjabarkan bagaimana pembentukan sikap 
kesalehan sosial siswa. 
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B. Sikap Kesalehan Sosial 
1. Pengertian sikap kesalehan sosial 
 Menurut Ma‘rat dalam Jalaludin adalah bahwa sikap dipandang 
sebagai seperangkat reaksi-reaksi efektif terhadap objek tertentu 
berdasarkan hasil penalaran, pemahaman dan penghayatan individu. Dengan 
demikian, sikap terbentuk dari hasil belajar dan pengalaman bukan sebagai 
pengaruh bawaan (faktor intern), serta tergantung kepada objek tertentu.
36
 
Sikap sosial terbentuk karena adanya interaksi sosial. Dalam 
interaksi sosial tersebut, individu membentuk pola sikap tertentu pada objek 
psikologis yang dihadapinya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pembentukan sikap, diantaranya adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, 
orang lain yang dianggap penting, sosial media, lembaga pendidikan, dan 
faktor emosi dalam diri individu. Menyadari tentang faktor-faktor tersebut, 
dalam mengajarkan sikap, masing-masing faktor secara sendiri-sendiri atau 




Salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap diatas 
adalah lembaga pendidikan atau lembaga agama, yang berfungsi 
menanamkan konsep moral dalam diri individu. Ajaran moral yang diterima 
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Kesalehan Sosial adalah kumpulan dasar-dasar akhlak dan kaidah-
kaidah sosial tentang hubungan antara masyarakat serta semua perkara 
tentang urusan umat beragama dijaga dan di perhatikan oleh penegak hukum 
sehingga terciptalah suatu kerukunan beragama.
39
 
Kesalehan adalah merupakan pondasi dasar yang harus dicapai oleh 
setiap individu dan setiap masyarakat (sosial). Dalam kehidupan berindividu 
kita harus mempunyai banyak  amal ibadah yang baik, untuk 
mencapaitingkat kesalehan, sebab kesalehan itu merupakan pokok cerminan 
diri manusia yang baik. Tidak semua yang rajin beribadah mampu 
membangun hubungan  atau berprilaku baik terhadap sesama manusia yang 
lain. bahkan tidak jarang orang yang taat beribadah  masih belum bisa 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan kurang terpuji yang dilarang oleh 
agama, termasuk berbuat curang, suka menipu, menghasut, melanggar hak-
hak orang lain, memakan harta orang lain secara tidak sah, termasuk 
korupsi. ini telah menjadi keprihatinan umum ketika orang membandingkan 
antara perilaku keagamaan dan perilaku sosial kesebagianwarga masyarakat 
kita. Seolah keduanya merupakan edentitas yang berbeda dan oleh 
karenanya harus di pisahkan.
40
 
Kaitanya dengan penjelasan tersebut adalah bahwa kesalehan tidak 
hanya memikirkan legalitas formal, seperti yang terdapat dalam rukun Islam 
misalnya, tetapi juga memikirkan implikasi sosialnya. Ketika hal tersebut 
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diabaiakan, yang terjadi adalah muslim namun tidak Islami. Seperti yang 
diungkapkan Sayyid Muhammad Iqbal “when I go to west, I see Islam 
without Moslem, and when I go to East I see moslem without Islam”, makna 
dari pernyataan tersebut akan berfungsi efektif ketika umat Islam memaknai 
ajaran Islam sebagai kepentingan manusia, bukan kepentingan Tuhan. 
Karena pada dasarnya tugas manusia merupakan sebagai wakil Allah di 
muka bumi ini untuk merawat dan mengelola bumi sebagaimana mestinya 
akan kembali kepada manusia itu sendiri, bukankepada Allah.
41
 Dengan 
penjelasan tersebut, bahwa Apapun bentuk ibadah ritual Islami pasti terkait 
dengan ranah sosial. Karena tauhid tidak akan bermakna apabila tidak 
dimanifestasikan kedalam aspek sosial.
42
 
Jadi kalau hanya ditujukan pada pemenuhan pribadi, kesalehan 
hanya memiliki makna individual, tidak peduli terhadap kepentingan orang 
lain. Sikap kesalehan individu akan menjadi sikap kesalehan sosial jika di 
sertai kesadaran bahwa keberhasilan dan kemakmuran yang di perolehnya 
bisa memberi manfaat pada upaya-upaya mewujudkan kesejahteraan umat 
manusia lebih merata.  
2. Indikator sikap kesalehan sosial 
Dalam Islam ada dua cara yang digunakan untuk mengajarkan 
kesalehan sosial, yaitu pertama, adanya perintah dan anjuran untuk untuk 
memiliki kepedulian sosial. misalnya, seorang muslim harus mencintai 
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orang lain sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, ia harus menganggap 
muslim lain sebagai saudaranya, menghormati tamu dan tetangganya. 
Kedua, Islam menetapkan adanya aspek sosial pada setiap peribadatan 
dalam Islam. Misalnya katas {alat, menggunakan kata jama‘ bukan kata 
mufrad,yaitu kata s {ilah.Ini menandakan bahwa ibadahs {alat itu dimaksudkan 
tidak hanya untuk kesalehan individu tapi juga untuk kesalehan sosial.
43
 
Indikator  kesalehan sosial adalah mempunyai kepekaan yang tinggi 
yang berawal dari keinginannya untuk memperdayakan orang-orang di 
sekelilingnya. seperti  menyantuni anak yatim, membantu orang-orang yang 
membutuhkan.  Dalil tentang kesalehan sosial, dalam al-Qur‘an Allah 
SWT., berfirman: 
 ٍِ َْ ِّدنِبث ُة ِّرَُكَ ٌْ ِرَّنا َذَْ َءََزا  ۚ َىُْ ِزَُْنا ُُّعدََ ٌْ ِرَّنا َكِن َٰرَف  ۚ ٍِ ُْ ِكْس ًِ ْنا ِوَبعَط ً َٰهَع ُّضَُحَ َلََّو  ۚ 
Artinya: ―1.Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 2. 
Makaitulah orang yang menghardik anak yatim,3. Dan tidak 
mendorong memberi makan orang miskin.‖(Q.S.al-Ma‘un: 1-3).44 
 
Menurut Quraish Shihab, dalam surat  al-Ma‘un tersebut, Allah 
mengecam mereka yang berkemampuan, tetapi enggan, jangankan memberi, 
menganjurkan pun tidak. Pertanyaan di ayat ini bukan bertujuan untuk 
mendapatkan jawaban, sebab Allah maha mengetahui, namun untuk 
menggugah hati dan pikiran lawan bicara. Dengan pertanyaan itu, ayat 
tersebut mengajak manusia untuk menyadari salah satu bukti utama 
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kesadaran beragama, yang tanpa itu, keberagamaannya dinilai sangat lemah, 
bahkan dianggap pendusta agama.
45
 
Kesalehan sosial adalah amal s {alehyang menunjuk pada perilaku 
orang-orang yang sangat peduli dengan nilai-nilai Islami yang bersifat 
sosial. Bersikap santun kepada orang lain, suka menolong, sangat concern 
terhadap masalah-masalah ummat, memperhatikan dan menghargai hak 
sesama; mampu berpikir berdasarkan perspektif orang lain, mampu 
berempati, artinya mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan 
seterusnya. Kesalehan sosial dengan demikian adalah suatu bentuk 
kesalehan yang tidak hanya ditandai oleh rukuk dan sujud, puasa, haji, 
melainkan juga ditandai oleh seberapa besar seseorang memiliki kepekaan 
sosial dan berbuat kebaikan untuk orang-orang disekitarnya. Sehingga orang 




Kesalehan Sosial adalah suatu bentuk kesalehan yang berdasarkan 
akhlak sosial Islami atau prilaku sosial Islami. Akhlak sosial Islami adalah 
bagaimana kita harus berhubungan dengan orang lain dalam masyarakat 
berdasarkan ajaran Islam. Akhlak sosial Islami atau prilaku sosial Islami 
terdiri dari akhlak yang saling menyayangi, beramal s {aleh, menghormati 
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Jadi dari uraian tersebut diatas, bahwa ciri-ciri sikap kesalehan 
sosial, adalah : 
a. Saling Menyayangi 
Setiap yang beriman harusnya saling menyayangi, baik kasih 
sayang terhadap sesama manusia, satu keyakinan berbeda keyakinan, 
keluarga, maupun alam sekitar.Islam menjelaskan di dalam surat al-
Fatihah tentang konsep ar-Rahman dan ar-Rahim, bukan tanpa maksud. 
Bahkan lafadz basmalah pun di ungkapkan dengan teks ar-Rahman dan 
ar-Rahim. Arti teks itu adalah ―dengan nama Allah yang maharahmandan 
maharahim‖.  Jika demikian, maka rahman dan rahim adalah kata kunci 
bagi agama ini, dan sekaligus kata kunci relasi antara manusia dengan 
tuhan dan juga relasi antara manusia dengan manusia lainnya.  
Sesungguhnya ar-Rahman dan ar-Rahim adalah dua aspek yang 
sangat mendasar didalam ajaran Islam. Keduanya mempunyai teks dasar 
yang sangat jelas. Keduanya adalah sepasang teks yang menggambarkan 
bagaimana sesungguhnya sifat Allah yang sangat asasi dalam relasianya 
dengan makhluk ciptaannya.  
Al-Rahman adalah kasih sayang yang diberikan oleh Allah kepada 
seluruh umat manusia tanpa membedakan yang satu dengan yang 
lainnya. Juga kasih sayang yang diberikan kepada semua makhluk yang 
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diciptakan Allah di dunia ini. al-Rahman adalah kasih sayang yang 
sangat luas yang diberikan Allah kepada seluruh makhluk di dunia ini. 
Adapun al-Rahim adalah kasih sayang yang diberikan secara khusus 
kepada umat Islam atas kepatuhan dan tundukannya didalam 
menjalankan ajaran agama Islam. Berbasis pada kasih sayang kepada 
seluruh umat manusia tersebut maka Islam dikenal dengan konsep Islam 
sebagai rahmatan lil’alamin. Secara konseptual dan implementatif Islam 
diturunkan untuk kerahmatan bagi seluruh alam. 
Rahman dan rahim Tuhan merupakan sesuatu yang sangat indah 
dalam Islam. dengan hal ini, Imam al-Qurthuby menjelaskan bahwa : 
―Allah menyebutkan sifat ar-Rahman dan al-Rahim untuk diri-Nya 
setelah menyebutkan firman-Nya ―Alhamdulillahi Rabbil’alamin” 
sebagai sebuah bentuk pemberian kabar gembira (targhib) setelah adanya 
pemberian peringatan (tarhib). Setelah Allah menyebut diri-Nya paling 




Berdasarkan penjelasan tersebut, maka jelaslah bahwa Islam 
merupakan agama yang mengedepankan kasih sayang. Secara 
implementatif, wujud kasih sayang tersebut dapat disimak dalam ritual-
ritual, didalam Islam yang tidak hanya bernuansa vertikal tetapi juga 
mengandung dimensi horisontal. Seperti ibadah puasa yang sedang 
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dilakukan umat Islam sekarang mengandung dimensi relasi kemanusiaan 
yang luar biasa 
b. Beramal  s{aleh 
Beramal s {aleh berarti berbuat suatu kebaikan, karena beramal s {aleh 
merupakan wujud akhlak sosial dalam mewujudkan kepedulian sosial 
sehingga seseorang berbuat baik kepada orang lain. Menurut muhammad 
abduh, beramal s {aleh adalah segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, 
kelompok, dan masyarakat secara keseluruhan.
49
 
Posisi amal s{aleh dalam konsepsi Islam yaitu, Iman, Islam dan 
Ihsan. Ketiganya terintegrasi didalam sebuah sistem ajaran, yang disebut 
dinul Islam.
50
 dalam al-Qur’an surah Ibrahim (4), ayat 24-25, Allah 
SWT. berfiman : 
 َِّجَُط اخ ًَ ِهَك اَلًثَي ُ َّاللَّ َةَسَض َفَُك ََسر ىََنأ ٌذِثبث بُههَصأ ٍَخّجَُِط ٍحَسَجَشَك اخ
 ِءبًَّسنا ًِف بهُعَسفَو بِّهثَز ٌِ ِذِئث ٍ ُح َّمُك بَههُُكأ ًرُؤر  ۚ  ُ َّاللَّ ُةِسضَََو  
 ٌَ وسََّكَرَزَ ىُهََّهَعن ِسّبُهِن َلبثَيلْا 
Artinya : ―Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah 
membuat perumpamaan kalimat yang baik, seperti pohon yang 
baik, akarnya kuat dan cabangnya menjulang kelangit, dan 
tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 





Ayat diatas dapat diambil gambaran bahwa antara Ilmu, Iman dan 
Amal merupakan satu kesatuan yang utuh, tidak dapat dipisahkan antara 
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yang satu dengan yang lainnya. Iman di identikkan dengan akardari 
sebuah pohon yang menopang tegaknya ajaran islam. Ilmu bagaikan 
batang pohon yang mengeluarkan dahan-dahan dan cabang-cabang ilmu 
pengetahuan. sedangkan amal ibarat buah dari pohon itu. Jadi di era 
globalisasi yang serba instan ini identik dengan teknologi dan seni, iptek 
disuatu lembaga pendidikan  harus dikembangkan diatas nilai-nilai iman 
dan ilmu akan menghasilkan amal s {aleh. 
c. Menghormati Sesama 
Saling menghormati merupakan sikap sosial yang mendasar dan 
luas. Sikap sosial ini banyak ditemui dalam wujud nyata dan 
biasanyabersifat langsung, dalam setiap pertemuan kita dengan sesama. 
Dalam al-Qur‘an Allah berfirman : 
 بائ ُْ َش ِِهث اىُكِسُْشر َلََّو َ َّاللَّ اُوُدجْعاَو  ۚ  ٌِِرثَو باَبَسِْحإ ٍِ َْ َدِناَىْنِبثَو
 ِزبَجْناَو ًَٰ َثُْسقْنا ٌِذ ِزبَجْناَو ٍِ ُِكبَس ًَ ْناَو ًَٰ َيَبزَُْناَو ًَٰ َثُْسقْنا
 ِتِحب َّصنَا ُِت ُجْنا  ْىُُكَب ًَ َْ َأ ْذََكهَي بَيَو ِمُِجَّسنا ٍِ ْثاَو ِتُْ َجْنِبث  ۚ  ٌَّ ِإ
ا ازىَُخف الََّبزْخُي ٌَ بَك ٍْ َي ُّتُِحَ َلَّ َ َّاللَّ 
Artinya:―Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan 
- Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada bapak dan 
ibu, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, ibnu sabil, dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 





d. Berlaku Adil 
Adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Berlaku adil 
menunjukkan sikap yang proporsional dalam mengambil keputusan 
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dalam berbagai problematika yang terkait dengan pihak yang 
berkepentinagn. Meskipun sikap adil biasanya berkaitan dengan proses 
peradilan, namun adil di butuhkan dalam berbagai aspek kehidupan.
53
 
Seperti yang di jelaskan dalam firman-Nya : 
 ِءبَشَْحفْنا ٍِ َع ًَٰ َه ُْ َََو ًَٰ َثُْسقْنا ٌِذ ِءَبزَِإَو ٌِ بَسْح ِْلْاَو ِلْدَعْنِبث ُسُْيَؤَ َ َّاللَّ ٌَّ ِإ
 ٍَِْغجْناَو ِسَكُْ ًُ ْناَو  ۚ  ٌَ وُسََّكَرر ْىُكََّهَعن ْىُكُظَِعَ 
Artinya : “sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”. (Q.S. an-Nahl, 90).54 
 
Dalam kehidupan sosial kita dituntut untuk selalu berlaku adil, 
seperti ketika kita harus mendamaikan perselisihan yang terjadi di sekitar 
kita. Kita harus mampu bersikap adil dalam mendamaikan perselisihan 
yang ada. 
e.  Menjaga Persaudaraan 
Menjaga persaudaraan sesama muslim, saling menghormati dan 
saling menghargai relatifitas masing-masing sebagai sifat dasar 
kemanusiaan, seperti perbedaan pemikiran, sehingga tidak menjadi 
hambatan untuk saling membantu. dan berlaku pula kepada sesama 
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Allah SWT. berfirman dalam surat Ali Imran(3): 103. 
 اُىق ََّسَفر َلََّو باعُ ًِ َج ِ َّاللَّ ِمْجَِحث اى ًُ َِصزْعاَو  ۚ  ِ َّاللَّ َذ ًَ ِْعَ اوُسُكْذاَو
 باَاَىِْخإ ِِهز ًَ ِْعُِث ُْىزَْحجَْصَؤف ْىُِكثُىُهق ٍَ ُْ َث َفََّنَؤف اءَادَْعأ ُْىزُْ ُك ِْذإ ْىُكُْ َهَع
 بَهُْ ِي ْىَُكرَقَْ َ َؤف ِزبَُّنا ٍَ ِي ٍحَسْفُح َبفَش ًَٰ َهَع ُْىزُْ ُكَو  ۚ  ْىَُكن ُ َّاللَّ ٍُ َُُِّجَ َكِن
ََٰرَك
 ََّهَعن ِِهرَبَآ ٌَ ُوَدزَْهر ْىُك 
Artinya : ―Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama 
Allah), dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan 
ni‘mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu karena ni‘mat Allah orang-orang bersaudara; dan 
kamu telah berada di tepi neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat Nya 
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.‖(Q.S.Ali Imran: 103).56 
 
Persaudaraan pada intinya meliputi saudara karena keturunan, 
saudara sebangsa, dan saudara seaqidah. Menjaga persaudaraan dapat 
dilakukan dengan menjalin hubungan baik terhadap mereka dalam 
kehidupan sehari-hari. 
f.  Menegakkan Kebenaran 
Berani membela kebenaran terwujud melalui keteguhan dalam 
menghadapi bahaya atau sesuatu yang membahayakan dalam rangka 
menegakkan kebenaran berdasarkan ketentuan Allah SWT. Wujud dari 
hal ini dapat berupa sikap berani mengemukakan pendapat baik dalam 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Kemulian menegakkan kebenaran dan mencegah kemungkaran 
disisi Allah SWT., digambarkan dalam firmannya:  
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 ِسَكُْ ًُ ْنا ٍِ َع ٌَ ْىَهُْ َرَو ِفوُسْع ًَ ْنِبث ٌَ وُسُْيَؤر ِسبَُّهِن ْذَجِسُْخأ ٍخ َُّيأ َسُْ َخ ُْىزُْ ُك
 َْهأ ٍَ َيآ َْىنَو  ِ َّللَِّبث ٌَ ُى ِيُْؤرَو ٌَ ُى ِيْؤ ًُ ْنا ُىُهُْ ِي  ْىَُهن ا اسُْ َخ ٌَ بََكن ِةَبزِكْنا ُم
 ٌَ ُىقِسَبفْنا ُىُهَُسثَْكأَو 
 Artinya : ―kalian (umat Islam) adalah sebaik-baik umat yang 
dikeluarkan untuk manusia, kalian menyuruh kepada kebaikan dan 
mencegah dari perbuatan mungkar dan kalian beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka; diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik‖ (Q.S. Ali Imran: 110).57 
 
g. Tolong Menolong 
Tolong menolong diartikan sebagai sikap saling bantu membantu, 
meminta bantuan dan memberikan bantuan. Dalam kehidupan sosial 
bermasyarakat kita tidak bisa lepas dari tolong-menolong. Islam hanya 
memperbolehkan tolong menolong dalam hal kebaikan bukan dalam hal 
kemaksiatan atau kemungkaran, Seperti yang dijelaskan dalam al-
Qur‘an: 
  َ َّاللَّ اُىقَّراَو  ٌِ اَوُْدعْناَو ِْىث ِْلْا ًَهَع اُىََوَبَعر َلََّو  َٰيَىْقَّزناَو ِِّسجْنا ًَهَع اُىََوَبَعرَو
 ِةَبقِعْنا ُدَِدَش َ َّاللَّ ٌَّ ِإ 
Artinya: ―Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 





Sesama muslim hendaklah saling membantu, saling tolong 
menolong, agar terwujud kehidupan yang harmonis untuk menegakkan 
ajaran Islam.  
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Musyawarah adalah bentuk pemecahan masalah dengansharing 
problem dan bersikap terbuka untuk memperoleh keputusan terbaik. 
Islam menjadikan musyawarah sebagai suatu cara untuk menyatukan 
pendapat agar diperoleh petunjuk terbaik. 
Sikap terbuka berarti mau menerima masukan dan kebenaran dari 
orang lain, siapapun dia dan apapun status sosialnya. Karana Islam 
memerintahkan untuk memperhatikan subtansi perkataan orang lain dan 
bukan siapa yang mengatakan. Kemajuan akan mudah diraih dengan 
sikap terbuka, serta memanfaatkan pemikiran dan kemajuan yang 




Jadi sikap kesalehan sosial  merupakan perilaku orang muslim yang 
sangat peduli dengan nilai-nilai Islami, yang bersifat sosial, Suka menolong 
dan santun kepada orang lain. Dari penjelasan  tersebut diatas, kemudian 
peneliti mewujudkannya dengan bentuk instrumen penelitian, yang berupa 
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Metode dari kata ―Metodologi‖yang berasal dari pembendaharaan kata 
bahasa inggris, yaitu kata methodology, gabungan antara method yang berarti cara, 
dan logy atau logos (latin) artinya Ilmu.
1
  
Metodologi adalah Ilmu yang membahas tentang cara, maksudnya cara 
melakukan sesuatu. Karena terkait dengan bagaimana ―cara melakukan‖, maka 




Sehingga metodologi penelitian dapat diartikan sebagai perangkat 
pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis danlogistentangpencarian data 
yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis untuk diambil 
kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahanya. Tujuan tersebut adalah 
"menghimpun data yang akurat untuk kemudian diproses sehingga menemukan 
kebenaran atau teori atau ilmu".
3
 
A. Jenis dan Pendekatan penelitian 
Sesuai dengan judul yang diangkat, jenis penelitian yang diambil peneliti 
adalah Jenis Penelitian Kualitatif dan menggunakan pendekatanStudi Kasus 
dengan desain multi-kasus (multiple-case study). Menurut Robert K.Yin, bahwa 
tujuan studi multi-kasus adalah untuk mereplikasi temuan dalam kasus, kemudian 
ditarik perbandingan dan atau desain studi multi-kasus digunakan untuk 
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memprediksi hasil yang serupa (replikasiliteral) atau memprediksi hasil yang 
kontras tetapi denganalasan yang dapatdiprediksi (replikasiteoritis).
4
 
Dalam bidang pendidikan, studi kasus dapat diartikan sebagai metode 
penelitian deskriptif untuk menjawab permasalahan pendidikan yang mendalam 
dan komprehensif  dengan melibatkan subjek penelitian yang terbatas, sesuai 
dengan jenis kasus yang diselidiki.
5
 Penelitiatn tersebut biasanya membutuhkan 
data yang bersifat kualitatif, misalkan ada data yang bersifat kuantitatif, maka data 
tersebut adalah digunakan untukmendukung kualitas suatu yang diteliti. 
B. Kehadiran Peneliti di Lapangan dan Lokasi Penelitian 
1. Kehadiran Peneliti di lapangan 
Kehadiran peneliti secara langsung dilapangan untuk mendapatkan data, 
merupakan suatu keharusan, wajib hadir, karena peneliti merupakan instrument 
penelitian atau pengumpul data (the instrument of choice in naturalistic inquiri is 
the human). Guba dan Lincoln berpendapat bahwa ada beberapa karaktristik yang 
menyebabkan manusia sebagai instrument penelitian yang memilki kualifikasi 
baik, yaitu: sifatnya yang responsif, adaptif, holistis, realistik, dan lain-lain.
6
 
Pada saat peneliti hadir dilapangan, peneliti harus tetap mengutamakan 
kode etik, tidak menyinggung hal-hal yang bersifat privasi dan membangun 
kerjasama yang baik. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan di 
MTs. Al Falah Al Islami(A2), Jrengik Sampang Madura.Lokasi ini cukup mudah 
untuk dicapai, disebabkan lokasi penelitian ini adalah di kampung halaman 
peneliti sendiri,  sehingga bisa memudahkan peneliti untuk mendapatkan data-data 
penelitian. 
C. Sumber Data 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Lofland dalam buku Lexy J. Moleong 
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
7
 
Sumber dari data penelitian ini dapat berupa pernyataan yang dikemukakan 
oleh subyek penelitia juga dari sumber lain berupa dokumen yang diamati oleh 
peneliti sebagai sumber penguat. Jadi sumber data dari penelitian kualitatif 
meliputi pendapat dan argumentasi sumber informasi manusia dan benda-benda, 
hasil temuan penelitian. 
Bungin membagi sumber data penelitian pada dua macam, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder,
8
 demikian juga dalam penelitian ini. Adapun 
sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan staf di 
Sekolah. Sedangkan data sekundernya yaitu literatur dari buku-buku dan juga data 
yang di browsing dari Internet.   
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Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 
Sample. Menurut Moleong
9
, purposive sample adalah pemilihan informan yang 
memiliki tujuan tertentu. Sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, para personalia, para guru dan beberapa perwakilan dari siswa. 
 Kepala sekolah, personalia dan guru dipilih menjadi informan dengan 
alasan bahwa mereka adalah para civitas akademika yang mengelola keseharian 
sekolah/madrasah, sehingga mereka tentu paham berbagai problem yang ada di 
Sekolah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
1. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.
10
 Dalam penelitian ini, menggunakan skalalikert 
dengan teknik pengumpulan data angket dan item angket dirumuskan 
dalam bentuk pernyataan, dengan empat alternatif  jawaban pilihan dengan 
bentuk checklist. Dalam hal ini, peneliti mengharapkan jawaban singkat 
dari responden untuk menjawab cepat dari setiap pernyataan yang telah 
tersedia dan memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui sikap kesalehan sosial siswa di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami  Jrengik 
Sampang Madura.  
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Observasi atau pengamatan suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Kegiatan tersebut dapat berkenaan dangan cara guru mengajar peserta 
didik belajar, kepala sekolah memberikan pengarahan dan sebagainya.
11
 
Proses pelaksanaan pegumpulan data observasi ada 2 macam yaitu;
12
 
Observasi berperanserta (partisipan observation) dan observasi non 
partisipan. Sedangkan instrumen yang di gunakan dalam observasi di 
bedakan menjadi dua macam, yaitu: observasi terstruktur dan observasi 
tidak terstruktur. 
Instrumen penelitian ini mengunakan observasi terstruktur, yaitu 
menggunakan instrumen observasi. Adapun metode observasi ini 
dilakukan untuk mengamati budaya sekolah yang berupa aspek-aspek 
konseptual, yaitu struktur organisasi, kurikulum, behavioral dan material, 
yang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan budaya sekolah dalam 
membentuk sikap kesalehan sosial siswa serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembentukan sikap kesalehan sosial siswadi MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang dan di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik 
Sampang Madura. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data yang berupa 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik, 
                                                          
11
Nana Syaodih,Sukmadinata, Metodepenelitianpendidikan (Bandung: RemajaRosdakarya, 2013), 
220. 
12
Sugiyono, MetodepenelitianKombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2017), 197. 


































dokumen yang dihimpun dan dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus 
masalah. Adapun data yang dibutuhkan dalam dokumentasi penelitian ini 
adalah biografi sekolah, struktur organisasi, kurikulum, kegiatan 
intrakurikuler,  kegiatan ektrakurikuler, raport siswa, jadwal pelaksanaan 
kegiatan, serta peraturan dan tata tertib di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan di MTs.Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 
4. Wawancara 
Wawancara dan observasi bisa dilakukan secara bersamaan, 
wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi secara mendalam 
tentang yang sudah diamati. Wawancara mendalam artinya, suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengajukan pertanyaan kepada nara sumber (informan). Wawancara ada 
empat macam, yakni :
13
 a) wawancara oleh tim, b) wawancara tertutup dan 
terbuka, c) wawancara riwayat secara lisan, d) wawancara terstruktur dan 
tak terstruktur. 
Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
wawancara terstruktur, dan tidak terstruktur.Wawancara terstruktur adalah 
wawancara yang oleh peneliti sudah menetapakan bentuk-bentuk 
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan.sedangkan tidak 
terstruktur adalah dilakukan secara spontanitas dan terkadang tidak 
disadari oleh informan bahwa dia sedang diwawancara untuk menggali 
informasi atau data penelitian karena mengalir secara alami tanpa 
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direkayasa. Wawancara tersebut ditujukan kepada kepala madrasah, dan 
perwakilan guru (pengajar). 
Data-data yang ingin diperoleh dari metode wawancara ini adalah 
data mengenaitentang pelaksanaan budaya sekolah dari aspek konseptual, 
yaitu struktur organisasi, kurikulum, behavioral dan material,  maupun 
aspek filosofi, yaitu dari visi misi sekolah, dalam membentuk sikap 
kesalehan sosial siswa, serta faktor pendukung dan penghambatdalam 
pembentukan sikap kesalehan sosial siswadi MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan data. 
Teknik pemeriksaan data didasarkan atas beberapa kriteria, yaitu: derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability) dan kepastian (confirmability).
14
 Untuk kebutuhan tersebut, 
peneliti menggunakan teknik pemeriksaan data berikut ini : 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Yaitu peneliti memperpanjang keikutsertaannya di lapangan sampai 
ia mencapai kejenuhan dalam pengumpulan datanya. Hal ini dilakukan 
untuk membangun kepercayaan peneliti itu sendiri, sehingga data yang 
diperoleh lebih valid dan absah. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan ini dilakukan dengan maksud untuk 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 
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dengan permasalahan-permasalahan atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data itu.  
Adapun cara yang ditempuh oleh peneliti dalam proses triangulasi 
dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua cara yaitu: 
a. Silang antar metode, yaitu: membandingkan data hasil observasi dan 
dokumentasi dengan data hasil wawancara 
b. Silang antar informan yaitu: membandingkan pandangan seseorang 
dengan apa yang dikatakan orang lain 
F. TeknikAnalisis Data 
Proses analisis data dimulai dari seluruh data yang diperoleh dari berbagai 
sumber, yaitu angket, observasi, interview dan studi dokumentasi. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilaksanakan dengan cara bekerja 
melalui data, memilih dan memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemuan pola, mendapatkan apa yang penting 




Ada tiga macam kegiatan dalam melaksanakan analisis data kualitatif, 
yakni:  
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1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, serta pentransformasian data mentah yang ada di catatan-catatan 
tertulis. Reduksi data terjadi secara bertahap melalui kehidupan suatu 
proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Selanjutnya reduksi data atau 
pentranformasian proses terus menerus setelah kerja lapangan sehingga 
laporan akhir lengkap.  
2. Penyajian data, ada beberapa macam bentuk penyajian data dalam 
penelitian kualitatif, diantaranya adalah teks naratif, bagan, dan hubungan 
antar kategori. Bentuk yang sering digunakan dalam penyajian data 
kualitatif yaitu, menggunakan tulisan yang bersifat naratif. 
Dalam penelitian ini ada data hasil angket. Data yang diperoleh dari 
angket dijumlah atau dikelompokkan sesuai dengan kategori.Yaitu data 
kuantitatif dianalisis dengan membuat penilaian kualitatif (kategori). 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Eko Wahyu dimenjelaskan bahwa ada 
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Tabel 3. 1 
Klasifikasi Kategori Tingkatan & Persentase 
NO. Interval Kategori 
1. 81-100 Sangat Baik 
2. 61-80 Baik 
3. 41-60 Cukup 
4. 21-40 Kurang 
5. 0-20 Sangat Kurang 
 
Hasil angket dianalisa menggunakan teknik deskriptif kualitatif, 
yang digambarkandengan kata-kata atau kalimat, dipisah-pisahkan 
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu kesimpulan yang diajukan 
masih besifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali untuk 




Langkah-langkah analisis data tersebut diatas, digunakan untuk 
menganalisis data kualitatif yang didapatkan selama proses penelitian, 
sehingga dapat menjawab rumusan masalah mengenai bentuk sikap 
kesalehan sosial siswa, dapat digunakan juga untuk menganalisis aspek-
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aspek budaya  sekolah dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa, 
serta faktor pendukung dan  penghambat dalam pembentukan sikap 
kesalehan sosial siswa di MTs.Darussalam Ketapang Sampang dan di 






































PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
 Pada bab ini akan dibahas tentang paparan data yang sesuai dengan keadaan 
yang ada di lapangan, sehingga dari paparan data akan menghasilkan sebuah hasil 
temuan penelitian. Selanjutnya bab ini terbagi dari beberapa sub bab, diantaranya 
adalah a) gambaran umum sekolah, b) deskripsi data hasil penelitian, c) temuan 
lintas situs. 
A. Gambaran Umum Madrasah 
1. Profil MTs. Darussalam Ketapang Sampang Madura 
a. Sejarah Berdirinya MTs. Darussalam Ketapang Sampang Madura 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darussalam tidak lepas dari 
berdirinya pesantren yang selalu bergerak dinamis dalam menyiapkan 
peserta didik dan selalu responsif terhadap kebutuhan 
masyarakatnya.Sekitar pada tahun 1970 an di Desa Bunten-Barat telah 
didirikan sebuah Pondok Pesantren yang bernama Raudatul Ulum yang 
dipimpin oleh seorang Kiai yang bernama KH. Hasan Basuni yang 
merupakan salah satu putra dari KH. Zainal Abidin. Pondok Pesanteren 
Raudatul Ulum ini sebelum tahun 1970 an masih merupakan langgar 
pengajian al-Qur‗an (surau) yang bersifat sorogan saja. Yang diisi oleh 
santri sekitar, namun seiring perkembangan kebutuhan ilmu agama di 
Desa Bunten Barat tersebut, maka jumlah santri yang menuntut ilmu di 
Raudatul Ulum ini semakin banyak KH. Faisal Basuni yang bernama asli 


































Abdul Mannan adalah sebagai ketua Yayasan, yang merupakan putra ke 5 
dari KH. Hasan Basuni menuntut ilmu keberbagai pondok pesantren di 
Madura dan di diluar Madura (pulau jawa). Salah satunya adalah Pondok 
Pesantren al-Khoziny Buduran Sidoarjo sekaligus menjadi pondok 
terakhir beliau dalam menuntut ilmu agama. Dalam riwayat Pondok 
Pesantrennya beliau dikenal dengan santri yang sederhana, pintar, dan 
selalu bersahaja. 
KH. Faisol Basuni dengan pendirian dan cita-citanya, hubungan 
dengan pemerintah departemen agama kab. Sampang tetap dilakukan, 
beliau ingin  membuktikan kepada masyarakat, bahwa pada suatu saat 
nanti masyarakat akan membutuhkan betapa pentingnya pendidikan 
umum tersebut, tak pelak beberapa tahun kemudian seiring dengan 
perkembangan zaman dan tuntutan kebutuhan masyarakat semakin 
komplit, lambat laun putra putri masyarakat sekitar semakin berbondong-
bondong untuk di sekolahkan ke MI darussalam yang di dirikan sekitar 
tahun 1978 tersebut. Yang sekaligus merupakan lembaga tertua di 
Yayasan Darussalam al-FaisoliyahSesuai dengan latar belakang 
berdirinya pesantren tersebut. Satu langkah pembuktian yang relatif 
efektif pada waktu itu yang dilakukan KH. Faisol Basuni adalah ketika 
kepercayaan dari masyarakat mulai besar terhadap pengasuh tentunya 
tidak disia-siakan, dengan demikian  KH. Faisol Basuni meningkatkan 
lagi level kependidikannya dengan mendirikan lembaga lagi yaitu dengan 
membuka satuan pendidikan MTs. Darussalam pada tahun 1985, untuk 


































memberikan pelayanan kepada masyarakat, khususnya dalam bidang 
pendidikan. Selanjutnya pada tahun 1989, mendirikan Madrasah Aliyah 
(MA). Dan satuan lembaga pendidika yang selevel dengan MA, yaitu 
SMK Darussalam pada tahun 2012, yang bernaung kepada Dinas 
Pendidikan Kab. Sampang.  
Pondok Pesantren Darussalam Al-Faisholiyah memiliki luas tanah 
1 1/2 ha yang ada di Desa Bunten Barat. Pesantren ini terletak 34 km 
sebelah utara kabupaten Sampang tepatnya di Dusun Oloh Desa Bunten 
Barat Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang.  
Namun pada tahun 2016, KH. Faisal Basuni wafat. Secara otomatis 
putra sulung menggatikan posisi beliau, yaitu Kiai Ayatullah Mubarak, 
S.Pd.I dan didampingi oleh adik kandung nya Gus Moh. Jibril, S.Pd.I., 
yang menjabat sebagai Kepala Sekolah MTs. Darussalam, sejak tahun 
ajaran 2015/2016 sampai sekarang. Dan hingga kini lembaga pendidikan 
yang sudah berdiri tetap eksis dalam meningkatkan pendidikan yang ada 
di Indonesia khususnya pada kepulauan Madura.
1
 
b. Identitas MTs. Darussalam Ketapang Sampang Madura 
- Nama madrasah  : MTs Darussalam  
- NSM   : 121235270133 
- NPSN   : 20588229 
- Tahun berdiri  : 1985 
- No SK pendirian  : Wm.06.02/1376/B/Ket./1989/ 23/03/1989 
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Sumber Data TU MTs. Darussalam, Tahun ajaran 2018/2019 


































- No. IJOP terakhir  : MTsS/27.0133/2016 / 3/06/2016 
- Akreditasi  : A 
- SK Akreditasi  : Dp. 058087 / 25/10/2016 
- Alamat  : Jl. Raya Bunten Barat 
- Kecamatan  : Ketapang 
- Kabupaten   : Sampang 
- Kepala sekolah : Moch. Jibril, S. Pd.I 
- Jumlah guru  : 23 Orang 
- Jumlah siswa  : 237 
- Telepon  : 085259123447 
- Email Lembaga  : mts_darussalamktpg@yahoo.com 
- Kode Pos   : 69261 
c. Visi, Misi dan Tujuan MTs. Darussalam Ketapang Sampang Madura 
Visi nya adalah mewujudkan siswa berakhlakul karimah, terampil dan 
mandiri. Misi nya adalah terdiri dari 4 item, yaitu:
2
 
1. Menanamkan keyakinan atau akhlak melalui pengenalan 
ajaranagama. 
2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 
3. Mengembangkan pengetahuan dibidang keterampilan, bahasa, olah 
raga, dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa 
4. Menjalani kerja sama yang harmonis antara warga madrasah dan 
lingkungan. 
                                                          
2
Sumber Data TU MTs. Darussalam, Tahun ajaran 2018/2019 


































Tujuan MTs. Darussalam adalah : 
1. Melaksanakan kurikulum dan system pengujian berbasis kompetensi 
dan pembekalan kecakapan hidup (life skill). 
2. Mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan bagi ilmu pengetahuan, olahraga dan keagamaan. 
3. Mengembangkan wawasan warga madrasah dalam rangka 
pengembangan kultur madrasah yang islami dan mencerdaskan 
masyarakat. 
4. Meningkatkan kualitas sikap dan amaliah agama Islam bagi warga 
madrasah. 
5. Meningkatkan kualitas (quality) dan kuantitas (quantity) sarana dan 
prasarana serta fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi 
akademik dan non akademik. 
6. Meningkatkan (achieve) dan mengembangkan (development) minat, 
bakat dan kemampuan warga madrasah terhadap penggunaan bahasa 
arab dan bahasa inggris sebagai informasi dan komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7. Melaksanakan pembelajaran dengan menggali informasi 
pengetahuan sebanyak-banysknya dari berbagai sumber. 
8. Meningkatkan semangat kedisiplinan dan kekeluargaan pada 
lingkuanga sekolah dan masyarakat. 
  


































d. Sarana dan Prasarana di MTs. Darussalam Ketapang Sampang Madura 
Sarana dan Prasarana adalah hal yang paling dominan dalam 
menunjang keberhasilan pendidikan, dalam mencapai tujuan pendidikan 
sarana dan prasarana harus baik, mulai dari ruang guru, ruang kepala 
sekolah, ruang TU dan lain sebagainya. Sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh MTs. Darussalam sudah cukup memadai dan cukup baik. 
Disamping itu kegiatan belajar mengajar di MTs. Darussalam seluruhnya 
dilaksanakan pada pagi hari, kecuali kegiatan ektrakurikuler, seperti study 
club, pramuka, dan lainnya, dilaksanakan pada sore hari. 
Tabel 4. 1 














Ruang Kepsek 1      
Ruang Kelas 10      
Ruang Guru 1      
Ruang TV 1      
Ruang 
Perpustakaan 
1      
Laboratorium IPA 1      
Laboratorium 
computer 
1      
Laboratorium 
Media 
1      
Ruang BP/BK 1      
Ruang UKS 1      
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Sumber Data TU MTs. Darussalam  tahun ajaran 2018/2019 












































Ruang Koperasi 1      
Aula 1      
Musholla 1      
Kantin 2      
Kamar Kecil/WC 4      
. 
Sarana prasarana tersebut semuanya masih bisa digunakan 
sebagaimaa mestinya, hingga keberadaanya masih dapat digunakan, untuk 
menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Selain itu ada juga sarana 
dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan olahraga yang terdiri dari 
lapangan footsal, lapangan sepak bola, lapangan lari 100 m., lapangan 
lompat jauh, lapangan volly, lapangan bulu tangkis. 
e. Kondisi Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Siswa di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang Madura 
Guru adalah yang bertanggung jawab dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar dan mempunyai peranan yang sangat penting dan 
keberhasilan siswa dalam rangka mencapai pendidikan nasional dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia seutuhnya. 
Adapun guru (Edukatif) sekolah yang ada di MTs. Darussalampada 
tahun ajaran 2018/2019 berjumlah 23 orang. Sebagian besar guru MTs. 
Darussalam adalah guru yang professional sebagaimana bidangnya. 
Tenaga administrasi ada 3 Orang dan banyak siswa 237 anak.Dari 23 guru 


































tersebut 20 guru Tetap 3 guru tidak tetap, kebanyakan dari guru tersebut 
lulusan sarjana dan mengajar di bidang studi yang tepat sesuai dengan 
pendidikan masing masing.  
Dan lebih jelasnya mengenai keadaan guru dan latar belakang 




Tabel 4. 2 
Daftar Guru MTs. Darussalam Tahun Pelajaran 2018/2019 










2 Abdus Sukur, S. Pd Sampang, 12-12-1988 S1 B.Inggris Wakasek GTY 
3 
R.Leny Sulistyowati,  
S, Pd 















Lamongan, 22-02-1979 S1 Manajemen Guru IPS GTY 
7 Hamimah S.PdI Sampang 05-03-1981 S1 PAI Guru Fiqih GTY 














Sampang ,  07-06-1985 S1 PPKn Guru PKn GTY 





Abd Halim, S.HI, 
S.Pd.I 
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Sumber Data TU MTs. Darussalam, Tahun ajaran 2018/2019 








































13 Nurhasanah, S.Pd Sampang, 04-07-1993 S1 IPA Guru IPA GTT 


































21 Musrifah, S.Pd 
Sampang , 14-04-1991 
 










23 Rumsiyah, S. Pd Sampang, 11-05-1983 S1 IPA Guru BK GTY 
24 Moh Luddin, S.Pd Sampang, 26-07-1987 S1 Bhs.Arab SKI GTT 
25 Saifudin, S.Pd Sampang, 26-03-1992 S1 B.Indonesia TU GTY 
26 Fatmawati Sampang, 08-08-1995 MA IPA TU GTT 
27 Muhsinah Sampang 25-01-1984 MA IPA TU GTT 
 
  


































Tabel 4. 3 
Jumlah Siswa MTs. Darussalam Tahun Pelajaran 2018/2019 
KELAS LAKI – LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
VII 49 49 98 
VIII 32 32 64 
IX 36 39 75 
JUMLAH 117 120 237 
 
Tabel 4. 4 
Jumlah Ruang Kelas MTs. Darussalam Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
Tingkat Kelas Jumlah Keterangan 
VII 4 Rombel - 
VIII 3 Rombel - 
IX 3 Rombel - 
Jumlah 10 Rombel - 
 
 
Tabel 4. 5 
Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Siswa MTs. Darussalam 
Tahun Pelajaran 2018/2019 




































Jumlah 1 2 3 
3 
Siswa 
 Kelas VII 
 Kelas VIII 













Jumlah 117 120 237 






































13 11 24 
1 2 3 
117 120 237 
Jumlah = 1+II+III 131 133 264 
  Sumber Data TU: MTs. Darussalam  Tahun ajaran 2018/2019. 
Jadi jumlah pendidik dan tenaga pendidik di MTs. Darusalam Ketapang 
Sampang Madura adalah 24 guru dan 3 TU, kemudian jumlah keseluruhan 
siswa dan siswi yaitumulai kelas VII sampai dengan kelas IX pada tahun 
ajaran 2018/2019 berjumlah 237 siswa. 
2. Profil MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura 
a. Sejarah Berdirinya MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang, yaitu5 
1) Tata Nilai Masyarakat 
Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Al-Islami yang diperpendek dan 
dikenal dengan istilah MTs. A2 berlokasi di Desa Bancelok Kecamatan 
Jrengik Kabupaten Sampang Madura. Dalam perjalananya MTs. A2 
telah mengalami pasang surut bahkan telah mengalami perubahan 
warna yakni dari MTs. Darul Falah berubah menjadi MTs. A2. 
MTs. Darul Falah ini secara yuridis formal berdiri pada tanggal 
16 Juni tahun 1988 oleh pengurus Madrasah Tsanawiyah Darul Falah 
dan telah memulai pembelajaran pada tahun pelajaran 1988/1989. MTs 
Darul Falah ini mendapatkan izin pendirian Madrasah pada tanggal 10 
september 1998 dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
Propinsi Jawa Timur dengan nomor wm. 06.03 / PP. 03.2 / 20653 / 
1990 dan bernaung di yayasan sosial dan pendidikan Islam Darul Falah. 
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Sumber Data TU MTs. Al Falah Al Islami, Tahun ajaran 2018/2019 


































Kemudian pada tanggal 03 Desember 1990 MTs. Darul Falah 
Mendapat piagam ―TERDAFTAR‖ dari Kepala Kanwil Depag. 
Propinsi Jawa Timur, dan baru memperoleh piagam ―DIAKUI‖ pada 
tanggal 18 April 1996. 
Perjalanan MTs. Darul Falah berhenti dan berubah nama menjadi 
Madrasah Tsanawiyah Al Falah Al Islami (MTs. A2) pada tanggal 05 
Pebruari 2002. perubahan ini hanya berubah namanya saja sedangkan 
statusnya tetap yaitu ―DIAKUI‖ dengan nomor statistik Madrasah sama 
seperti MTs. Darul Falah. Perubahan ini diikuti juga dengan perubahan 
yayasan yakni dari Yaspi Darul Falah ke Yayasan al-Falah al-Islami.  
MTs. A2 ini berada di lingkungan masyarakat pedesaan yang 
sangat kental sekali dengan nuansa islaminya. Ketaatan beribadah, 
gotong-royong, saling tolong-menolong, sopan santun menjadi hiasan 
dalam kehidupan sehari-hari yang tua menyayangi yang lebih muda dan 
yang muda menghormati yang lebih tua. Tokoh masyarakat dan tokoh 
agama berfungsi sebagai filter dari setiap kebudayaan asing yang 
masuk ke daerahnya. Kehidupan sederhana dan jauh dari majunya 
teknologi menunjukkan keaslian di daerah ini, sekaligus sebagai 
tantangan kepada MTs. A2 untuk mempertahankan hal-hal yang positif 
mulai dari berdirinya sampai sekarang. 
  


































2) Mandat Masyarakat Kepada Madrasah 
MTs. A2 menjadi tulang punggung perubahan kebudayaan (agent 
of change) di tengah-tengah masyarakat di Kecamatan Jrengik. 
Masyarakat yang notabene 100% agama Islam mempunyai 
kecenderungan memondokkan putra putrinya di pondok pesantern. 
Namun pondok pesantren di Kabupaten Sampang rata-rata hanya 
mengajar keagamaan saja yang sekaligus sebagai koreksi akan 
kekurangan pelajaran umum. Kemudian sebagian dari masyarakat 
menyekolahkan putra putrinya ke sekolah umum yang terdekat yaitu 
SMP 1 Jrengik yang berjarak 2,5 km dari lokasi MTs A2. Sekali lagi 
SMP Jrengik 1 pun mendapat kritik dari masyarakat akan 
kekurangannya di bidang agama. Oleh karena untuk menjembatani 
kebutuhan masyarakat MTs. A2 mempertahankan pelajaran-pelajaran 
umum seperti SMP dan menambah pelajaran keagamaan yang 
dibutuhkan di masyarakat. 
Adapun kebutuhan masyarakat di bidang keagamaan yang 
dianggap kurang adalah selain pelajaran keagamaan yang tercantum 
dalam kurikulum Departemen Agama ditambah dengan pelajaran 
umum, alat (Nahwu Sorrof) dan kitab kuning. Disamping itu 
masyarakat menuntut sejenis keterampilan, nilai dan kesenian, 
olahraga, pramuka, PMR, computer, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris.  
Kebutuhan-kebutuhan masyarakat sebagaimana tercantum di atas 
menjadi mandat kepada MTs. A2 untuk diterapkan dan dijadikan bahan 


































kajian dan acuan untuk menyusun renstra kedepan. Masyarakat sebagai 
stake holders akan terus mengawasi terhadap lajunya kependidikan ini 
sampai anak-anak mereka sukses sebagaimana yang diharapkan. Oleh 
karena itu dibutuhkan visi, misi dan tujuan/arah kependidikan MTs. A2 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat demi kesempurnaan 
pendidikan Islam di masa yang akan datang. 
b. Identitas MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang. 
1. Nama Sekolah    : MTs Al Falah Al Islami 
2. Alamat / Desa    : Desa Bancelok 
3. Kabupaten    : Sampang 
4. Kecamatan    : Jrengik 
5. Propinsi     : Jawa Timur  
6. Kode Pos     : 69272 
7. Nomor telepon    : (0323) 323470 / 087849700740 
8. Nama Yayasan    : Yayasan Al Falah Al Islami (YAFI) 
9. Status Sekolah    : Akreditasi ―A― 
10. NSS / NSM   : 121235270059 
11. NPSN    : 20529182 
12. Tipe Sekolah/status   : Akreditasi ―A― 
13. Tahun didirikan / beroperasi  : 1988 
14. Status Tanah    : Sertifikat Hak Guna Bangunan 
c. Visi, Misi dan Tujuan MTs. Al Falah Al Islami 
Visi MTs. Al Falah Al Islami adalah unggul dalam ilmu, iman, 
taqwa, dan amal s{aleh, dan beberapa misinya adalah :
6
 
1. melaksanakan pembelajaran secara tertib, efisien dan kondusif. 
2. menumbuhkan semangat berbahasa arab, inggris dan kitab kuning. 
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Sumber Data TU MTs. Al Falah Al Islami, Tahun ajaran 2018/2019 


































3. meningkatkan profesionalisme guru dan murid disegala bidang. 
4. meningkatkan pengamalan keagamaan yang berakhlaqul karimah. 
5. meningkatkan semangat disiplin dan kepedulian sosial. 
6. menumbuhkan kemandirian dibidang pramuka, pasuska, prapala, 
PMR, dan UKS. 
7. menumbuh dan meningkatkan potensi kesenian dan olah raga. 
8. meningkatkan jumlah siswa melalui partisipasi masyarakat, 
9. menerapkan managemant yang melibatkan seluruh warga sekolah dan 
komite sekolah. 
Visi, misi dan tujuan MTs. Al Falah Al Islami tergambar jelas di 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 6 
Visi, Misi dan Tujuan MTs. Al Falah Al Islami 
Visi Misi Tujuan 
Unggul dalam 
ilmu, iman, taqwa 
dan Amal s{aleh 
1 Melaksanakan 
pembelajaran secara 
tertib, efisien, dan 
kondusif 
1.1 Setiap tahun pelajaran 
dapat meningkatkan nilai 
rata-rata UAS min. 0.50 
  1.2 Para lulusan dapat 
menumbuh kembangkan 
IMTAQ dan IPTEK dalam 
kehidupan sehari-hari 
  1.3 Para lulusan dapat 
melanjutkan kejenjang 
pindidikan yang lebih 
tinggi min. 75 % 
 2 Menumbuhkan 
semangat berbahasa 
arab, inggris dan kitab 
kuning  
2.1 Para lulusan trampil 
berbicara bahasa arab dan 
inggris dalam kegiatan 
sehari-hari  
  2.2 Semua warga madrasah 
membiasakan berbahasa 
arab dan inggris  
   2.3 Para lulusan mengetahui 
dasar-dasar ilmu alat dan 


































Visi Misi Tujuan 
baca kitab kuning 
 3 Meningkatkan 
profesionalisme guru 





Meningkatkan mutu guru  
  3.2 Mengangkat dan 
menerima guru sesuai 
dengan bidangnya 
 4 Meningkatkan 
pengamalan 
keagamaan yang 




Seluruh warga madrasah 
taat beribadah 
  4.2 Terciptanya suasana 
lingkungan madrasah yang 
islami 
  4.3 Para lulusan dapat 
menjunjung tinggi 
akhlaqul karimah  
 5 Meningkatkan 
semangat disiplin dan 
kepedulian sosial  
5.1 Tidak ada siswa yang 
melanggar tata tertib 
  5.2 Terciptanya pembelajaran 
yang aman, nyaman dan 
tenang 
  5.3 Para lulusan dapat 
membiasakan diri 
kedisiplinan dan 
kepedulian yang tinggi  
 6 Menumbuhkan 
kemandirian dibidang 
pramuka , pasuska, 
prapala, PMR, dan 
UKS 
6.1 Para lulusan trampil dalam 
berpramuka, pasuska, 
prapala, PMR, dan UKS 
  6.2 Para lulusan dapat hidup 
sederhana dan mandiri 
 7 Menumbuh dan 
meningkatkan potensi 
kesenian dan olah raga  
7.1 Para lulusan trampil dalam 
kegiatan kesenian dan olah 
raga  
  7.2 Tahun 2006 telah 
memilliki kelompok 
kesenian dan olah raga 
  7.3 Jadi juara I Tk Kabupaten 
bidang kesenian dan olah 
raga 
  7.4 Mempunyai gedung 
kesenian dan olah raga 
 8 Meningkatkan jumlah 
siswa melalui 
partisipasi masyarakat 
8.1 Jumlah siswa tiap tahun 
pelajaran naik min. 25 %  
  8.2 Seluruh warga madrasah 


































Visi Misi Tujuan 
dapat menyerap aspirasi 
masyarakat  
 9 Menerapkan 
managemant yang 
melibatkan seluruh 
warga sekolah dan 
komite 
9.1 Seluruh warga sekolah 
ikut rasa memiliki 
keberadaan madrasah  
  9.2 Terciptanya managemant 
yang tertib, transparan dan 
akuntabel  
 
d. Sarana dan Prasarana di MTs. Al Falah Al Islami 
 
Tabel 4. 7 
Ruangan di MTs. Al Falah Al Islami 








Baik RR RB 
1 Ruang Kelas 10 756 9 6  
2 Ruang Perpustakaan 1 84 V   
3 Ruang Serbaguna/Lab 
IPA 
1 126 V   
4 Ruang Tata Usaha 1 14 V   
5 Ruang kepala Sekolah 1 28 V   
6 Ruang Guru 1 35 V   
7 RuangBP/BK 1 28 V   
8 Ruang UKS 1 28 V   
9 Ruang Laboratorium 
Bahasa 
- - -   
10 Ruang Lab. Komputer - - -   
11 Ruang OSIS 1 14 V   
12 Ruang Ibadah 1 81 V   
13 RuangKeterampilan/Kese
nian 
- -    
14 Rumah Dinas Kepsek 1 72 V   
15 Rumah Penjaga/kantin  1 56 V   
16 KM/WC Guru 3 9 V   
17 KM/WC/ Murid 12 18 V   
18 Gudang 1 6 V   
19 Bangsal Kendaraan 3 132 V   
Jumlah 39 1109    
 


































e. Kondisi Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Siswa di MTs. Al Falah Al 
Islami 
Proses belajar mengajar merupakan tanggung jawab guru, karena 
pendidik mempunyai peranan yang sangat penting untuk keberhasilan 
siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia seutuhnya. 
Adapun guru di MTs. Al Falah Al Islamipada tahun ajaran 
2018/2019 berjumlah 28 orang. Sebagaian besar guru di MTs. Al Falah Al 
Islami adalah guru yang professional sebagaimana bidangnya Tenaga 
Administrasi ada 7 Orang dan banyak siswa 288 anak.  
Dari 28 guru tersebut 4 guru PNS, 18 guru Tetap 6 guru tidak tetap. 
Kebanyakan dari guru tersebut lulusan sarjana dan mengajar di bidang 
studi yang tepat sesuai dengan pendidikan masing masing. Keadaan guru 
dan latar belakang pendidikanya serta bidang studi yang di pegang dapat 
dilihat pada tabel sebagaimana berikut : 
  


































Tabel 4. 8 
Keadaan Guru MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
No Nama Tpt.  Tgl.   Lahir Ijazah Akhir Tahun Jurusan 
Status 
Kepeg 






1998 PAI PNS 






2007 FT-PA GTT 






2007 FT-PA GTT 






2007 FT-PA GTT 
















UM Malang  
2007 Matematika PNS 















2005 Geografi  GTY 




2005 S1 GTY 




2005 FMIPA GTY 




2005 B. Ing Mlg GTY 




2007 FMIPA GTY 




2007 FT-PA GTT 




2009 PAI GTY 











2008 Fisika GTY 




2012 B.Indonesia GTY 
18 Jamaluddin, S.Pd Sampang, 26-02-
1989 
S1 UNERA  2011 B.Indonesia GTY 




1993 IPS GTY 
20 Akhmad Mulyadi, S.Pd Bondowoso, 04- S1 UNEPA 2007 B.Indonesia GTY 










































2006 B. Arab GTY 
22 
Rahmatullah, S.S  
Sampang, 23-04-
1991 
S1 UIN Maliki 
Malang 
2013 Bhs. Inggris GTY 
23 Febrianti Dwi Nofita, S.Si Sidoarjo, 18-02-
1986 
S1 UIN Maliki 
Malang 
2012 IPA GTY 




2013 Bhs.Arab GTY 




2014 Bhs. Inggris GTY 






2014 Bhs. Inggris GTY 
27 Yenri Ayuningtyas, S.Si Kediri 08-01-1984 S1 UIN 
Maliki 
Malang 
2007 Matematika GTT 




2017 B. indonesia GTT 
 
Tabel 4. 9 
Data Anggota Administrasi MTs. Al Falah Al Islami 
 
No Nama Tpt.  Tgl.   Lahir Ijazah Akhir Tahun Jabatan 
Status 
Kepeg 



















2015 Staf TU PTT 
4 Erna Santi Dwi Sampang, 02-10-1991 MA Bancelok 2011 Staf TU PTT 
5 Khoirul Ibat Ramadhan Sampang, 08-01-1999 
MA Al Falah 
Bancelok 
2016 Scurity PTT 
6 Muhammad muhlis Sampang, 27-03-1997 






7 Uswatun Hasanah, S.Pd Sampang, 07-05-1997 
IAIN Madura 
Pamekasan  
2017 Staf TU PTT 


































Tabel 4. 10 
Data Siswa MTs. Al Falah Al Islami 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Ket 2015/2016 2015/2016 2016/2017 2017/2018 2018/2019 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
I 60 64 124 60 64 124 28 45 73 28 45 73 49 43 92  
II 64 54 118 64 54 118 27 45 72 28 45 73 26 40 66  
III 62 59 121 62 59 121 35 48 83 27 45 72 26 44 70  
Jumlah 185 177 363 185 177 363 162 165 228 83 135 218 101 127 228  
Rombel 15 15 12 10 9  
 
Tabel 4. 11 
Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Siswa MTs. Al Falah Al 
Islami, Tahun ajaran 2018/2019 




































Jumlah 2 5 7 
3 
Siswa 
 Kelas VII 
 Kelas VIII 

















14 14 28 
2 5 7 
101 127 228 
Jumlah = 1+II+III 127 136 263 
  Sumber Data TU: MTs. Al Falah Al Islami, Tahun ajaran 2018/2019. 


































Jadi jumlah pendidik dan tenaga pendidik di MTs. Al Falah Al Islami 
Jrengik Sampang adalah guru 28 dan TU 7, kemudian jumlah keseluruhan 
siswa dan siswi yaitu mulai kelas VII sampai dengan kelas IX pada tahun 
ajaran 2018/2019 berjumlah 228 siswa. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Dalam sub bab ini, Penulis akan memaparkan data dan temuan hasil 
penelitian yang dilakukan dilapangan melalui angket, pengamatan langsung, 
wawancara dan data dokumentasi berdasarkan fokus penelitian yang telah 
dijelaskan di bab I. Paparan data dan temuan hasil penelitian akan dikemukakan 
secara deskriptif tentang budaya sekolah dalam membentuk sikap kesalehan sosial 
siswa. 
1. MTs. Darussalam Ketapang Sampang Madura 
a. Budaya Sekolah dalam Membentuk Sikap Kesalehan Sosial Siswa 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara 
serta studi dokumentasi untuk melihat sejauh mana budaya sekolah dalam 
membentuk sikap kesalehan sosial siswa. Penelitian ini lebih 
memfokuskan kepada aspek budaya sekolah yang dapat diamati, yang 
berupa aspek konseptual, yaitu yang berkaitan dengan struktur organisasi, 
kurikulum, bahavioral, dan material. 
1) Struktur Organisasi MTs. Darussalam 
Sekolah merupakan sebuah organisasi yang memiliki struktur 
tertentu dan melibatkan sejumlah orang dengan tugas melaksanakan suatu 
fungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan, maka sekolahpun mempunyai 


































budaya yang bisa diartikan sebagai kebiasaan yang mengikat komponen-







1. KEPALA SEKOLAH   : Moch Jibril, S. PdI 
2. WAKIL KEPALA SEKOLAH  : Abdus Sukur, S. Pd 
3. WAKA. KURIKULUM   :R. Leny Sulistyowati, S, Pd 
4. WAKA. KESISWAAN   : Nurul Huda, S. Sos 
5. WAKA. PRASARANA   : Ahmad Hoiri, S. Si 
6. WAKA. URUSAN HUMAS  : Moh. Luddin, S.Pd 
7. BK      : Rumsiyah, S.Pd 
8. KOMITE MADRASAH   : Puari 
9. UNIT PERPUSTAKAAN   : Khoirul Umam, S.Pd 
10. TATA USAHA    : Saifuddin, S.Pd 
11. WALI KELAS 
VII A   : Khoirul Umam, S.Pd 
VII B   : Halimatus Sakdiyah, S.Pd 
VII C   : Nurhasanah, S.Pd 
VII D   : Norhayati, S.PdI 
VIII A   : Moh Luddin, S.Pd 
VIII B   : Hayat, S.Pd. M.Pd 
VIII C   : Suksin Suaidi, S.Pd 
IX A   : Moh. Soleh, S.Pd 
IX B   : Ummuh Salamah, S.Pd 
IX C   : Abd Halim, S.HI, S.Pd.I 
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Menurut waka kurikulum sambil menjelaskan struktur sekolah di 
Dinding ruangan kantor sekolah, yaitu:
8
 
―Struktur organisasi di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
terdiri dari kepala sekolah  yang punya garis komando dengan 
komite sekolah, kemudian kepala sekolah membawahi wakil 
Kepala sekolah dan keduanya membawahi struktur setelah nya, 
yaitu Unit Perpustakaan, Tata Usaha, Waka Ur Kurikulum, Waka 
Ur Kesiswaan, Waka Ur Prasarana, Waka Ur Humas dan Wali 
kelas. selebihnya guru, siswa dan Masyarakat‖. 
 
Untuk lebih jelasanya kita perhatikan tabel struktur MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang sebagai berikut : 
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 R. Leny S., Wawancara, Sampang, 11 Maret 2019. 


































Gambar 4. 1 
Struktur Organisasi MTs. Darussalam
1
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Buku Panduan Kurikulum MTs. Darussalam Tahun ajaran 2018/2019 
KOMITE SEKOLAH 
FUARI 
KEPALA SEKOLAH     
MOCH. JIBRIL, S.Pd.I 
UNIT PERPUSTAKAAN 
KHOIRUL  UMAM 
TATA USAHA   
SAIFUDIN 
WAKA UR KESISWAAN   
NURUL HUDA, S.Sos 
WAKA UR PRASARANA 
AHMAD HOIRI, S.Pd 
WAKA UR HUMAS 
RUMSIYAH, S.Pd 
WALI KELAS    VII-A 
KHOIRUL UMAM 
 
WALI KELAS  VII-B 
HALIMATUS SAKDIYAH, S.Pd 
WALI KELAS  VII-C 
NURHASANAH, S.Pd 
WALI KELAS    VII-D 
NUR HAYATI, S.Pd 
WALI KELAS VIII-A 
MOH. LUDDIN 
WALI KELAS  VIII-B 
HAYAT, S. Pd. M.Pd 
WALI KELAS VIII-C 
SUKSIN SUAIDI, S.Pd 
WALI KELAS  IX-A 
ABDUL HALIM, S.HI 
WALI KELAS  IX-B 
MOH. SHOLEH, S.Pd 
WALI KELAS IX-C 




WAKA UR KURIKULUM 
R. LENY S. ST, S.Pd 
WAKIL KEPALA SEKOLAH         
ABD. SYUKUR, S. Pd 


































Dari tabel diatas dipahami bahwa garis komando paling atas 
adalah kepala sekolah dan seterusnya sesuai dengan paparan waka 
kurikulum. Di singkronkan dengan hasil observasi peneliti, yaitu:
1
 
Secara eksplisit dari tabel diatas MTs. Darussalam menggunakan 
jenis struktur organisasi fungsional. Namun secara implisit MTs. 
Darussalm menggunakan jenis organisasi Lini, Staf dan Fungsional.  
Jenis struktur tersebut merupakan  kombinasi  dari  organisasi  lini,  
staf,  dan  fungsional, Pada tingkat Dewan Komisaris  (board  of  
director)  diterapkan  tipe  organisasi  lini (pengasuh yayasan) dan  staf 
(komite sekolah), sedangkan pada tingkat middle manager (kepala 
sekolah, waka, dan anggota) diterapkan tipe organisasi fungsional. 
Organisasi   ini   dilakukan  dengan  cara   menggabungkan   kebaikan   
dan menghilangkan kelemahan dari ketiga tipe organisasi tersebut. 
Dari pendapat dan data di atas, serta didukung oleh data 
observasi dilapangan menunjukkan bahwa struktur MTs. Darussalam 
termasuk jenis organisasi yang hasil kombinasi dari organisassi lini, staf 
dan fungsional. Ketua yayasan yang mempunyai kebijakan dalam 
segala tindakan apapun di Sekolah tanpa mengurangi fungsi struktural 
yang ada,yang mana ini sangat mendukung dan menentukan lancarnya 
proses KBM dan semua kegiatan-kegiatan yang diprogramkam di 
Madrasah, sehingga hal tersebut sangat mendukung sekali dalam 
pembentukan sikap kesalehan sosial siswa. 
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 Hasil Observasi, Sampang, 17 Februari - 23 April 2019. 


































2) Kurikulum di MTs. Darussalam  
MTs. Darussalam Ketapang Sampang secara keseluruhan sudah 
menggunakan kurikulum 2013, seperti yang di jelaskan oleh waka 
kurikulum, yaitu: 
―Kurikulum yang digunakan di Sekolah kami adalah kurikulum 
2013, pengembangannya mulai dari tiga tahun terkhir yaitu pada 
tahun ajaran 2016/2017 pertama kali menggunakan K-13 khusus 
siswa baru sesuai dengan yang dicanangkan pemerintah. Namun 
untuk kelas VIII dan kelas IX tetap menggunakan kurikulum yang 
sbelumnya, yaitu kurikulum KTSP. Pada tahun ajaran 2017/2018 
melanjutkan kurikulum K-13, untuk kelas VII dan kelas VIII, 
untuk kelas tiga masih kurikulum KTSP. Kemudian tahun ajaran 
2018/2019 semuanya full menggunakan kurikulum K-13, dari 
kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX‖.2 
 




―Kami menggunakan K-13, buktinya ada didokumen satu, dalam 
prosesnya ada silabus dan perangkatnya, misalnya analisis 
kalender, analisis Prota, Promes, Silabus dan RPP, yang mana 
RPP tersebut harus sesuai dengan K-13. Tahun ini ada RPP hot, 
yang terdiri dari 4C, yang salah satunya ada literasi. Sebenarnya 
RPP hot sudah ada dari tahun kemaren namun lembaga kami 
belum menggunakannya‖. 
 
Dari pendapat di atas sesuai dengan pengamatan peneliti, ketika 
mengamati proses belajar mengajar di kelas dan penilaian sikap yang 
ada di raport, sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013.
4
 
Dalam kurikulum 2013 meliputi struktur kompetensi inti yang 
yang dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada 
kelas tertentu melalui kompetensi inti dan integrasi vertikal berbagai 
                                                          
2
 R. Leny S., Wawancara, Sampang, 11 Maret 2019. 
3
 Abd Syukur, Wawancara, 16 April 2019. 
4
 Hasil Observasi, Sampang, 17 Februari-23 April 2019. 


































kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga. Rumusan 
kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut: a. Kompetensi 
Inti I ( KI-I ) untuk kompetensi inti sikap spiritual; b. Kompetensi Inti II 
( KI-II) untuk kompetensi inti sikap sosial; c. Kompetensi Inti III ( KI-
III) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan d. Kompetensi Inti IV ( KI-
IV) untuk kompetensi inti keterampilan. 
Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi 
lulusan. Muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri merupakan 




a) Struktur dan Muatan Kurikulum Madrasah 2013 
Struktur kurikulum MTs. Darussalam Ketapang meliputi 
substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan 
selama tiga tahun mulai Kelas VII sampai dengan Kelas IX. 
Pengorganisasian kelas-kelas pada MTs. Darussalam Ketapang dibagi 
menjadi tiga jenjang kelas yaitu kelas VII,  kelas VIII, dan kelas IX. 
Pada tahun pelajaran 2018/2019 kelas VII, VIII dan IX menggunakan 
struktur kurikulum 2013. Dengan Struktur kurikulum disusun 
berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata 
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 Dokumentasi Kurikulum MTs. Darussalam 2018/2019. 
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Tabel 4. 12 





Kelompok A VII VIII IX 
1 Al-Qur‘an dan Hadits 2 2 2 
2 Fikih 2 2 2 
3 Akidah dan Akhlak 2 2 2 
4 SKI 2 2 2 
5 Bahasa Arab 3 3 3 
6 Pendidikan & Kewarganegaraan 2 2 2 
7 Bahasa Indonesia 6 6 6 
8 Matematika 6 6 6 
9 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
10 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
11 Bahasa Inggris 4 4 4 
 Kelompok B (termasuk mulok)    
12 Seni budaya 2 2 2 
13 Pend. Jasmani, Olahraga danKesehatan 2 2 2 
14 Prakarya 2 2 2 




Jumlah 46 46 46 
 
b). Tujuan, Proses Pembelajaran dan Pengaturan Beban Belajar 
Dalam kurikulum 2013, tujuan pembelajaran wajib memuat 
empat hal pokok yang terdiri dari 1) Audience (peserta didik), yaitu 


































untuk siapa tujuan tersebut dimaksudkan. 2) Behavior (perilaku), 
yaitu kemampuan yang harus ditampilkan siswa, 3) Condition, yaitu 
seperti apa perilaku atau kemampuan yang akan diamati, dan 4) 
Degree, yaitu keterampilan yang dicapai dan diukur. 
Secara umum dalam pembelajaran, berdasarkan standar 
proses, karena dalam langkah-langkah pembelajaran dirumuskan 
kegiatan peserta didik. Langkah-langkah tersebut terbagi dalam 
beberapa kegiatan, yakni mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi (menalar) atau mengolah informasi, 
mengkomunikasikan dan mencipta.  
Dan pokok penting terakhir yang wajib ada dalam penyusunan 
RPP yaitu penilaian. Dalam penilaian tersebut, yang dinilai adalah 
mencakup aspek sikap (afektif), aspek pengetahuan (kognitif), dan 
aspek keterampilan (Psikomotor). Dalam setiap penilaian tidak 
hanya dilakukan pada akhir pelajaran, tapi bias juga dilakukan 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Beban belajar (Burden Learn)yang diatur di MTs. Darussalam 
Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang Madura dengan 
menggunakan system paket (Package System) yaitu system 
penyelenggaraan program yang peserta didiknya diwajibkan 
mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang 
sudah diciptakan untuk setiap kelas sesuai dengan struktur 


































kurikulum yang berlaku. Beban belajar setiap mata pelajaran pada 
system paket ini dinyatakan dalam satuan pembelajaran.  
Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang 
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program 
pembelajaran melalui sistem tatap muka, penugasan terstruktur dan 
kegiatan mandiri tidak terstruktur. Hal ini dimaksudkan untuk 
mencapai standar kompetensi lulusan dengan memperhatikan 
tingkat perkembangan peserta didik.Kegiatan tatap muka adalah 
kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi antara pesrta 
didik dengan pendidik. Beban belajar tatap muka perjam 
pembelajaran berlangsung selama 35 menit. 
Pelaksanaan kurikulum pendidikan mengacu pada kalender 
pendidikan Nasional yang disesuaikan dengan kalender yayasan 
Darussalam al-Faisholiyah. Pelaksanaan kurikulum pendidikan 




     c. Kegiatan diluar KBM 
Selain kegiatan belajar mengajar, di MTs. Darussalam ada 
kegiatan sosial dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa yaitu 
peduli bencana, ketika ada bencana di masyarakat sekitar, bahkan 
                                                          
7
Buku Panduan kurikulum MTs. Darussalam Tahun Pelajaran 2018/2019. 


































bencana yang ada di luar pulau madura. Sebagaimana penjelasan 
bapak huda sebagai kesiswaan ketika di wawancara, bahwa :
8
 
―Di MTs. Darussalam, ada kegiatan sosial diluar kegiatan 
belajar mengajar, seperti bakti sosial, peduli bencana, seperti 
bencana lombok dan palu tahun ini. Ta‘ziah ketika ada wali 
murid atau salah satu warga sekolah ada yang meninggal dunia, 
yang dananya dari kas OSIS, guru, dan siswa seikhlasnya‖. 
 
d. Visi dan Misi Madrasah 
Di MTs. Darussalam Ketapang Sampang memiliki cita-cita yang 
menggambarkan profil sekolah yang diinginkan yaitu pendidikan 
yang berkualitas, yang diwujudkan dalam visi sekolah ―mewujudkan 
siswa berakhlakul karimah, terampil dan mandiri‖.Sesuai dengan 
paparan kepala sekolah bahwa : 
‖Visi MTs. Darusalam Ketapang Sampangdisesuaikan dengan 
basisyayasan/pesantren yaitu mewujudkan peserta didik yang 
berakhlakul karimah, terampil dan mandiri. Seperti yang 
terpampang di slogan sekolah dan mewujudkan kegiatanya 
dengan misi sekolah yang mana sangat sinergi sekali dengan 
pembentukan sikap kesalehan sosial siswa‖.9 
 
 Adapun Misi nya tersebut adalah terdiri dari 4 item, yaitu: 1) 
Menanamkan keyakinan atau akhlak melalui pengenalan ajaran 
agama. 2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 3) 
Mengembangkan pengetahuan dibidang keterampilan, bahasa, olah 
raga, dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa. 
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 Nurul Huda, Wawancara, Sampang, 27 Februari 2019. 
9
 Moh. Jibril,Wawancara, Sampang, 11 Maret 2019. 
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 Dokumentasi, sumber data profil MTs. Darussalam 


































Jadi dari paparan diatas menunjukkan bahwa visi dan misi 
Sekolah sangat sinergi sekali dengan nilai-nilai akhlak Islam 
sehingga dapat meningkatkan keimanan peserta didik yang akhirnya 
dapat terbentuk sikap kesalehan sosial siswa. 
      e. Tata Tertib Madrasah 
Tata tertib MTs. Darussalam terdiri dari kewajiban, larangan 
serta sangsi-sangsinya, yang sangat membantu mentertibkan segala 
aktifitas sekolah. Hal ini dijelaskan oleh waka kesiswaan yaitu:
11
 
―Adanya tatib sekolah sangat membantu mentertibkan segala 
aktifitas sekolah dan tentunya sangat menentukan kedisiplinan 
siswa kami baik dalam proses KBM dikelas maupun dalam 
kegiatan diluar kelas, dan saya kira semua perintah dan 
larangan di dalam tatib kami mengandung sanksi sosial, jadi 
sangat mendukung sekali dalam pembentukan sikap spiritual 
dan sosial‖. 
 
  Tata tertib MTs. Darussalam tergambar pada tabel berikut:
12
 
Tabel 4. 13 
Tata Tertib MTs. Darussalam al-Faisholiyah 
 
A. KEWAJIBAN 
1. Semuasiswa/siswi wajib masuk kelas pada jam 07.00 WIB 
2. Memakai seragam lengkap sesuai ketentuan sekolah 
3. 
Semua siswa/siswi wajib mengikuti upacara bendera 2 minggu 
sekali 
4. 
Semua siswa/siswi wajib membawa tas dan kelengkapan belajar 
kesekolah 
5. 
Semua siswa/siswi yang berhalangan hadir kesekolah wajib 
memberikan keterangan kepada wali kelas atau kesiswaan 
(datang langsung kesekolah atau via telp). 
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 Dokumentasi,  Sumber data tatib kesiswaan  MTs. Darussalam 




































Semua siswa/siswi wajib menjunjung tinggi adat dan budaya 
sekolah 
7. 
Semua siswa/siswi wajib menghormati dan berprilaku sopan 
terhadap semua guru dan karyawan sekolah. 
8. 
Semua siswa/siswi wajib memarkirkan kendaraan ditempat 
parkir yang sudah ditentukan lembaga masing-masing. 
9 
Semua siswa/siswi wajib membersihkan kelas sebelum jam 
masuk dan jam pulang sekolah sesuai jadwal piket. 
 
B. SANKSI KEWAJIBAN 
1. 
a. terlambat sampai 10 menit berdiri dihalaman sekolah 10 menit 
(kebijakan kesiswaan). 
b. terlambat sampai 20 menit berdiri dihalaman sekolah 20 menit 
(kebijakan kesiswaan). 
2. 
Semua siswa/siswi kita mengikuti upacara tanpa izin membaca 
1juz al-Qur‘an (kebijakan kesiswaan). 
3. 
Atribut tidak sesuai dan atau tidak lengkap akan diproses oleh 
kesiswaan (untuk kewajiban poin 4-5). 
4. Push up 20x jika siswa tidak memasukkan baju kedalam celana. 
5. 
Absen 3 kali ditangani oleh wali kelas, absen 4-5 kali ditangani 
oleh kesiswaan 6 kali absen pemanggilan orang tua. 
6. 
Semua siswa/siswi yang memarkir sembarangan cop ban disita 
dan ditindak  sama kesiswaan. 
 
C. LARANGAN 
1. Semua siswa/siswi dilarang membawa senjata tajam 
2. Semua siswa/siswi dilarang membawa alat elektronik/HP 
3. 
Semua siswa/siswi dilarang meninggalkan sekolah selama jam 
sekolah 
4. 
Semua siswa/siswi dilarang berduaan (kholwat) dengan lawan 
jenis dilingkungan sekolah. 
5. 
Semua siswa/siswi dilarang merokok pada saat jam sekolah 
selama memakai seragam dan disekitar sekolah. 
6. Semua siswa/siswi dilarang kepondok selama jam sekolah. 
7. 
Semua siswa/siswi dilarang memakai perhiasan atau aksesoris 
(kalung, gelang, dll). 



































8. Semua siswa/siswi dilarang berambut panjang (harus rapi). 
9. 
Semua siswa/siswi dilarang merubah warna rambut dan 
memanjangkan kuku. 
10. Semua siswa/siswi dilarang menggunakan kenalpot brong. 
 
D. SANKSI LARANGAN 
1. Pemanggilan orang tua/wali murid. 
2. Barang disita dan pemanggilan orang tua. 
3. Berdiri dan ngaji di halaman sekolah. 
4. Berdiri dihalaman sekolah 30 menit. 
5. Sanksi sesuai perbuatannya (merokok). 
6. Membersihkan seluruh halaman sekolah. 
7. Teguran dan barang disita(aksesoris). 
8. Teguran dan tindakan(rambut). 
9. Teguran dan tindakan(rambut dipotong). 
10. Diperdengarkan suara kenalpot ketelinga. 
N/B: Datang 10 menit sebelum bell masuk. 
 
Semua bentuk perintah dan larangan tersebut sangat membantu 
sekali dalam segala aktifitas sekolah khususnya dalam pembentukan 
sikap siswa, baik sikap spiritual maupun sikap sosial. Seperti halnya 
yang peneliti amati dilapangan yaitu :
13
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Peraturan dan tata tertib di madrasah dipajang disetiap dinding 
kelas, yaitu sebagai remind kepada segenap siswa untuk selalu 
mematuhi peraturan yang ada dan mengetahui konsekuensi perbuatan 
yang diperbuat. Dan suatu hari ketika saya kelapangan ada yang bawa 
sepeda brong,dan langsung waka kesiswaan memanggilnya dan 
bertanya kenapa kamu dipanggil, siswa tersebut menjawab dengan 
jujur, setelah itu dikasih hukuman dengan menekatkan suara kenalpot 
ketelingannya. Biar siswa tersebut tidak mengulangi kesalahannya 
karena perbuatannya dapat menggangu orang lain. 
Jadi adanya tata tertib sekolah adalah upaya kepala sekolah 
dalam menerapkan kedisiplinan peserta didik dalam proses KBM dan 
semua kegiatan baik yang bersifat rutinitas maupun kegiatan yang 
sudah terprogram di Sekolah, dengan cara melaksanakan semua 
kewajiban dan menjauhi larangan-larangannya, karena semua ada 
konsekuensinya. 
f. Prosedur penerimaan siswa baru dan izin pindah/cuti 
Setiap tahun Prosedural penerimaan siswa baru selalu menjadi 
topik utama di setiap lembaga pendidikan, begitu juga di MTs. 
Darussalam. Seperti yang di jelaskan oleh waka kesiswaan bahwa: 
―Di sekolah kami Setiap menjelang tahun ajaran baru, ketua 
yayasan bermusyawarah dengan tokoh masyarakat, dewan komite 
dan kepala sekolah dari satuan pendidikan di Yayasan Darussalam 
al-Faisholiyah, mulai dari satuan PAUD, RA, MI, MTs. dan MA, 
dengan merencanakan beberapa hal terkait promosi sekolah, 
diantaranya adalah menyebarkan brosur, memasang banner,  safari 


































ramadhan, serta menyelenggarakan FCDC (Footsal Compatition 
Darussalam Club)‖.14 
 
Lalu beliau melanjutkan dalam penjelasannya: 
―Dan dalam prosedur penerimaan siswa baru dan prosedur izin 
pindah di MTs. Darussalam sangat dipermudah asalkan yang 
mengurus izin pindah tersebut wali murid atau yang mewakilinya 
dan harus ada surat penerimaan dari sekolah yang bersangkutan, 
selanjutnya surat pindah diproses dan diserahkan kepada wali 
murid. Untuk tahun ini disekolah kami tidak yang pindah ataupun 
cuti, namun yang ada pindahan dari sekolah lain‖.15 
 




1. MTs. Darussalam menfasilitasi adanya siswa yang pindah Madrasah 
2. Untuk pelaksanaan pindah madrasah/sekolah lintas provinsi atau 
pemkab, dikoordinasi dengan dinas pendidikan provinsi/mapendais 
kanwil depag dan kabupaten/kota setempat. 
3. Madrasah atau sekolah dapat menentukan persyaratan mutasi siswa 
sesuai dengan prinsip manajemen berbasis madrasah, antara lain 
mencakup hal-hal sebagai berikut : 
1) menyesuaikan bentuk laporan hasil belajar siswa dari 
madrasah/sekolah asal sesuai dengan bentuk raport yang 
digunakan oleh madrasah/sekolah tujuan. 
2) Melakukan tes atau matrikulasi bagi siswa pindahan. 
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Jadi prosedur penerimaan siswa baru dan izin pindah atau cuti 
sangat kondisional dan tidak dapat dihindari karena masyarakat 
punya hak untuk menentukan tempat belajar putra-putri mereka. 
Berdasarakan beberapa pendapat diatas dan data yang 
diperoleh serta didukung pengamatan peneliti bahwa kurikulum K-
13 sebagai acuan pembelajaran dan kurikulum dikembangkan di 
MTs. Darussalam untuk memberikan keterampilan dan keahlian 
(Skills). Kurikulum 2013 (K-13) ditujukan untuk menciptakan 
lulusan yang kompeten dan cerdas dalam membangun identitas 
budaya dan bangsa. Semua itu dibuktikan dengan proses KBM yang 
berlangsung dan beberapa kegiatan yang di program sekolah untuk 
siswa. 
Jadi kurikulum merupakan unsur terpenting di Sekolah, 
karena mencakup semua ranah pendidikan ada dikurikulum 
Sekolah. Mulai dari rencana pembelajaran, proses belajar, program 
sekolah, kalender pendidikan, dll. Sehingga terbentuk budaya yang 
kandusif dan efektif. Namun kadang yang menjadi kendala adalah  
ketika ada  benturan antara kalender sekolah dan yayasan.Ini 
merupakan menjadi salah satu problematika pendidikan yang harus 
dicari pemecahanya. 
3) Behavioral 
Behavioral merupakan tindakan atau kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan di Sekolah, yang lebih menunjukkan sikap yang ada 


































kaitannya dengan budaya sekolah. Ketika sejak pertama kali 
kelapangan sampai  selesai,  banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan, 
seperti Bimbel khusus mapel yang dipersipkan untuk ujian kelas IX, 
Study Club beberpa mapel yang dipersiapkan untuk lomba-lomba, 
khusu kelas VII dan kelas VIII, kegiatan pramuka, Osis, KIR dan 
kedarussalaman yang isinya belajar al-Qur‗an.17 
Sehingga peneliti melakukan wawancara ke kepala sekolah dan 
perwakilan dari guru untuk mengetahui bagaimana budaya sekolah 
dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa, dan hasil dari 
wawancara diantaranya adalah : 
a) Kegiatan yang diprogramkan  
Di MTs. Darussalam ada beberapa program atau kegiatan 
khususnya untuk siswa, seperti penjelasan waka kurikulum bahwa 
program-program sekolah untuk siswa di MTs. Darussalam adalah 




Dalam buku panduan kurikulum di MTs. Darussalam, 
dijelaskan bahwa kegiatan yang diprogramkan adalah kegiatan 
pengembangan diri. Pengembangan ini merupakan kegiatan 
pendidikan diluar mata pelajaran sebagai bagian integral dari 
kurikulum MTs. Darussalam yang bertujuan untuk memberi 
kesempatan kepada siswa atau peserta didik untuk mengembangkan 
                                                          
17
 Hasil Observasi, Sampang, 17 Februari-23 April 2019. 
18
  R. Leny S, Wawancara,Sampang, 11 Maret2019. 


































dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, 
bakat, minat dan prestasinya. 
Kegiatan pengembangan diri adalah kegiatan yang dilakukan 
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik MTs. Darussalam 
secara optimal yaitu menjadi manusia yang mampu menata diri dan 
menjawab berbagai tantangan baik dari dirinya sendiri maupun dari 
lingkungan secara adaptif dan konstruktif baik di lingkungan 
keluarga maupun masyarakat. 
Kegiatan pengembangan diri di MTs. Darussalam bersifat 
pilihan (choice) yang artinya bahwa setiap siswa wajib mengikuti 
kegiatan pengembangan diri sebanyak-banyaknya 3 (tiga) kegiatan 
pengembangan diri termasuk dalam pelayanan Bimbingan 
Konseling yang merupakan program kegiatan pengembangan diri 
yang wajib diikuti, dikembangkan, dan dilaksanakan oleh seluruh 
peserta didik. 
Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri di MTs. 
Darussalam diantaranya adalah
19
(1) Pelayanan Bimbingan 
(Konseling). Kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan masalah 
pribadi dan kehidupan sosial, belajar dan pembentukan karier 
peserta didik. Layanan konseling ini dilakukan dalam bentuk 
pelayanan berupa : masalah kesulitan belajar peserta didik, 
pengembangan karier peserta didik, masalah dalam kehidupan 
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pribadi, dan masalah dalam kehidupan sosial atau masyarakat dan 
atau didalam keluarga.Adapun sasaran kegiatan pengembangan diri 
dalam bentuk pelayanan konseling ini adalah seluruh siswa  mulai 
dari kelas VII (tujuh) sampai dengan kelas IX (Sembilan).(2) 
Pramuka (Praja Muda Karana). Kegiatan kepramukaan di MTs. 
Darusslam yang dilakukan secara rutin setiap hari jum‗at yang 
bertujuan sebagai wahana atau wadah bagi peserta didik untuk 
berlatih berorganisasi, pengembangan karier peserta didik, melatih 
peserta didik untuk terampil dan mandiri, mendidik siswa agar 
memiliki jiwa pemimpin dan serta membina siswa menjadi penerus 
bangsa yang berjiwa patriot yang sopan dan kesatria. Adapun 
sasaran kegiatan pengembangan diri dalam bentuk organisasi atau 
kepramukaan ini adalah seluruh siswa mulai dari kelas VII (tujuh) 
sampai dengan kelas IX (Sembilan). (3) OSIS (Organisasi Siswa 
Intra Sekolah). 
Organisasi Siswa Intra Sekolah adalah sebagai salah satu jalur 
pembinaan kesiswaan yang berfungsi : (a) sebagai wadah, yaitu 
Organisasi Siswa Intra Sekolah merupakan satu-satunya wadah 
kegiatan para siswa di MTs. Darussalam bersama dengan jalur 
pembinaan yang lain untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembinaan kesiswaan. Oleh sebab itu OSIS dalam mewujudkan 
fungsinya sebagai wadah dan wahana harus selalu bersama-sama 
dengan jalur yang lain yaitu latihan kepemimpinan, ekstrakurikuler, 


































dan wahana wiyatamandala. (b) sebagai motivator yaitu sebagai 
perangsang yang menyebabkan lahirnya keinginan dan semangat 
para siswa untuk berbuat dan melakukan kegiatan bersama dalam 
mencapai tujuan. OSIS akan tampil sebagai penggerak apabila para 
Pembina, pengurus mampu membawa osis selalu dapat 
menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan yang diharapkan yaitu 
menghadapi perubahan, memiliki daya tangkal terhadap ancaman, 
memanfaatkan peluang dan perubahan dan yang penting 
memberikan kepuasan kepada anggota.Dengan bahan managemen 
OSIS msmpu memainkan fungsi intelektual yaitu kemampuan para 
Pembina, pengurus, dan peserta didik dalam mempertahankan, 
meningkatkan keberadaan OSIS baik secara internal maupun 
eksternal. (c) sebagai preventif, yaitu apabila fungsi yang bersifat 
intelek dalam arti secara internal OSIS dapat menggerakkan sumber 
daya yang ada dan secara eksternal OSIS mampu mengadaptasi 
dengan lingkungan, seperti menyelesaikan persoalan prilaku 
menyimpang siswa dan sebagainya. 
Dengan demikian secara preventif OSIS ikut mengamankan 
madrasah dari segala ancaman yang datang dari dalam maupun dari 
luar. Melalui fungsi OSIS tersebut dapat ditarik beberapa manfaat, 
yaitu meningkatkan nilai-nilai ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa; meningkatkan kesadaran berbangsa, bernegara dan cinta 
tanah air; meningkatkan kepribadian dan budi pekerti luhur;  


































meningkatkan kepribadian berorganisasi, pendidikan, politik dan 
kepemimpinan; meningkatkan keterampilan, kemandirian dan 
percaya diri; meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani; 
menghargai dan mewujudkan nilai-nilai seni, meningkatkan dan 
mengembangkan kreasi seni.Adapun sasaran kegiatan 
pengembangan diri dalam bentuk Organisasi Siswa Intra Sekolah ini 
adalah seluruh siswa mulai dari kelas VII (tujuh) sampai dengan 
kelas IX (Sembilan). 
(4) Forum Kerohanian (Keagamaan). Kegiatan keagamaan 
atau kerohanian dilingkungan MTs. Darussalam terdiri dari berbagai 
kegiatan keagamaan yang bersifat Islami, yaitu : (a) kedarussalaman 
(kegiatan seni baca al-Qur‘an), (b) kegiatan seni musik hadrah, (c) 
kegiatan baca kitab dan pemahaman tentang hadits.Adapun tujuan 
dari kegiatan kerohanian adalah a) menumbuhkan sifat cinta kepada 
Allah SWT. (b) menghargai dan menghormati agama Islam dan 
kitab suci al-Qur‗an.(c) membekali dan memperkenalkan peserta 
didik tentang cara membaca dan memahami kitab al-Qur‗an.dan 
hadits. (d) menggali pengetahuan Islam melalui kitab-kitab dan 
agama. (e) melestarikan budaya Islam. (f) menumbuhkembangkan 
sikap cinta terhadap budaya Islam. (g) melatih peserta didik agar 
gemar membaca al-Qur‗an.(h) memakmurkan agama Islam. (i)  
melatih peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman, 
bertaqwa terhadap Allah SWT. Adapun sasaran kegiatan 


































pengembangan diri dalam bentuk Organisasi atau kegiatan 
keagamaan atau kerohania ini adalah seluruh siswa mulai dari kelas 
VII (tujuh) sampai dengan kelas IX (sembilan). 
(5) Kegiatan Olah Raga. Kegiatan olahraga di MTs. 
Darussalam yang dilakukan pada kegiatan sore hari seperti bola 
voli, sepak bola, senam, yang bertujuan mengembangkan bakat 
peserta didik dibidang olahraga, membiasakan pola hidup sehat 
jasmani dan rohani, mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
lomba atau olimpiade. Adapun sasaran kegiatan pengembangan diri 
dalam bentuk kegiatan olahraga ini adalah seluruh siswa mulai dari 
kelas VII (tujuh) sampai dengan kelas IX (Sembilan). (6) Karya 
Ilmiah Remaja (KIR). Kegiata KIR di MTs. Darussalam 
dilaksanakan setiap seminggu dua kali, yaitu pada hari senin dan 
selasa. Beberapa hasil KIR siswa Darussalam pada tahun ajaran ini 
adalah pembuatan sabun dari bengkoang, tomat dan kopi; tempe 
dari kacang panjang; kripik bulir (kripik sourgum), dan permen 
jambu monyet.Adapun sasaran kegiatan pengembangan diri dalam 
bentuk KIR ini adalah seluruh siswa mulai dari kelas VII (tujuh) 
sampai dengan kelas IX (sembilan). 
(7) Study Club dan Bimbingan belajar. Kegiatan study club 
dan bimbel dilakukan untuk mempersiakan siswa untuk menghadapi 
lomba-lomba atau olimpiade baik tingkat nasional maupun tingkat 
intrnasional dan untuk mempersiapkan Ujian Nasional. Mapel yang 


































masuk ke materi Study Club diantaranya: bahasa arab, bahasa 
inggris, matematika, IPA dan IPS. Sedangkan mapel bimbel 
merupakan semua mapel yang masuk ke ujian nasional.Adapun 
sasaran kegiatan pengembangan diri dalam bentuk kegiatan study 
club ini adalah siswa kelas VII (tujuh) dan kelas VIII (delapan) saja. 
Dan kegiatan Bimbel hanya khusus kelas IX (Sembilan). Untuk 
mempersiapakan UNAS. 
b) Kegiatan rutin di Madrasah 
Beberapa kegiatan rutin yang dilaksanakan di MTs. 
Darussalam, diantaranya adalah : 
(1) Upacara Bendera.  
Upacara bendera termasuk aktifitas rutinan yang 
dilakukakan di MTs. Darussalam. Waktunya setiap dua minggu 
sekali, tepatnya setiap hari senin pagi.
20
 Yang tujuannya untuk 
memupuk jiwa nasionalisme dan untuk melatih disiplin, seperti 
yang di sampaikan oleh kepala sekolah : 
―Upacara bendera kami lakukan secara rutin setiap hari 
senin, pelaksanaanyaa dua minggu sekali, salah satu 
bentuk habbul wat{onyang bertujuan untuk memupuk jiwa 
kebangsaan serta juga untuk melatih kedisiplinan. Dan 
kegiatan upacara ini masuk ke jadwal KBM satu jam 
pelajaran di jam pertama‖.21 
(2) Mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru. 
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21
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Mengucapkansalam dan bersalaman dengan guru sudah 




―Ketika pagi hari ada penyambutan siswa yang 
dilaksanakan oleh saya sebagai guru BP/BK dan patner 
saya, bapak Nurul Huda sebagai waka kesiswaan, kami 
menyambut siswa digerbang sekolah mulai pukul 06.30. 
sambil mengecek kerapian siswa dan kelengkapan atribut. 
Bagi yang bersepeda harus turun dari sepeda mereka, lalu 
mengucapkan salam dan bersalaman kepada kami, 
begitupu juga ketika ketemu dengan guru yang lain‖. 
 




―Siswa ditanamkan kerakter untuk selalu bersikap, bertutur 
kata dengan sopan dan santun terhadap guru, dengan 
mengucapkan salam dan bersalaman mulai dari 
penyambutan sampai mau masuk keruangan kelas atau 
kantor. Bersikap sopan santun tidak hanya ditujukan kepada 
guru namun ketika peneliti ada di lapangan mereka juga 
tetap bersalaman‖. 
 
(3) Do‗abersama sebelum mulai belajar dan sebelum pulang 
sekolah 
Do‗a bersama adalah aktifitas rutin yang dilakukan sebelum 
mulai pelajaraan dan sebelum pulang sekolah. Aktifitas ini rutin 
setiap hari, seperti penjelasan bapak waka kesiswaan, yaitu : 
―Ketika dalam proses belajar mengajar selalu di awali dan 
di akhiri dengan budaya berdoa, yang mana do‗a dibaca 
bersama yang sudah dipandu oleh TUdari kantor. Lalu 
setelah membaca do‗a sebelum belajar lalu diiringi juga 
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dengan membaca asmaul husna, dan sebelum membaca 
do‗a sebelum pulang sekolah diawali dengan membaca 
tasripan bersama‖.24 
 
Sama halnya dengan hasil pengamatan peneliti yaitu : 
 
―Setiap peneliti kelapangan pada jam 07.00 kurang 5 menit 
ada bunyi alarm sekolahbahwa waktu bel masuk kurang 
lima menit, begitu juga ketika waktu masuk kelas setelah 
itu masuk kekelasnya masing-masing dan berdo‘a serta 
membaca asmaul husna bersama bersama. Begitupun 
ketika menjelang pulang‖.25 
 
(4)  Kegitan Akhir Sanah  
Kegiatan akhir sanah merupakan kegiatan rutinan yang 
dilaksanakan 2 kali di MTs. Darussalam, seperti penjelasan 
kepsek MTs. Darussalam, yaitu :
26
 
Kegiatan Akhir Sanah dilembaga kami dibagi menjadi 
dua, pertamadiadakan satu tahun sekali, yaitu acara 
wisuda akbar. Maksudnya Wisuda yang diadakan 
serentak dari semua satuan pendidikan di bawah naungan 
yayasan Darussalam, mulai dari PAUD, RA, MI, MTs., 
MA & SMK serta MD. Yang dihadiri oleh seluruh wali 
santri yang diwisuda dan para undangan tokoh 
masyarakat sekitar serta perangkat desa, kecamatan dan 
kabupaten. Kedua kegiatan akhir sanah dilaksanakan 2 
tahun sekali. Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin 
paling akbar yang acaranya adalah (a) haul sesepuh & 
khotmil Qur‘an, dilaksanakan disiang hari yang dihadiri 
oleh para alumni, seluruh wali santri satuan pendidikan, 
masyarakat sekitar dan keluarga besar yayasan serta para 
undangan tokoh agama. (b) pentas seni yang dilaksanakan 
dimalam harinya yang dimeriahkan oleh siswa dan siswi 
yayasan Darussalam dan dibuka untuk umum. 
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c) Upacara Keagamaan 
Waka kesiswaan menjelaskan bahwa Perayaan Hari Besar 
Islam, yang menjadi upacara keagamaan di Madrasah ini seperti 
pawai pada hari santri, peringatan maulid Nabi SAW dan 
peringatan isra‗ mi‗rajNabi Muhammad.27 
d) Kegiatan Kurikuler 
Ada beberapa program yang berupa kegiatan kurikuler 
sekolah, baik intra kurikuler maupun ekstra kurikuler. Seperti 
penjelasan salah satu administrasi Tata Usaha yaitu  : 
28
 
―Kegiatan kurikuler di MTs. Darussalam terdiri dari kegiatan 
Intra Kurikuler dan ekstra kurikuler. Ada beberapa kegiatan 
intra kurikuler diantaranya adalah pengadaan lembar kerja 
siswa, pengadaan soal-soal ulangan harian, penyelenggaraan 
Ujian Akhir Semester, penyelenggaraan Ujian Akhir 
Sekolah,dan lain-lain.Selanjutnya beberapa Kegiatan Ekstra 
Kurikuler diantaranya mengadakan kegiatan pramuka, 
OSIS,seni beladiri, mengadakan latihan seni berpartisipasi 
dalam kegiatan PHBN dan PHBI.,mengadakan pertandingan 
persahabatan antar sekolah, KIR, study club.‖ 
 
Di  MTs. Darussalam  tahun ajaran 2018/2019  terdapat 
kegiatan kurikuler yang terdiri dari :
29
 
1) Kegiatan Intra Kurikuler yaitu a) pengadaan lembar kerja siswa 
b) pengadaan soal-soal ulangan harian c) penyelenggaraan 
Ujian Akhir Semester, d) penyelenggaraan Ujian Akhir 
Sekolah, e) pengadaan buku-buku pokok, buku penunjang, dan 
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peraga, f) menambah koleksi perpustakaan sekolah, g) 
pengadaan guru GTT. 
2) Kegiatan  Ekstra Kurikuler yaitu (a)Mengadakan kegiatan 
Tengah Semester, (b) Pengadaan buku tabungan siswa, (c) Les 
komputer, (d) Mengadakan kegiatan pramuka, (e) PKS, f) Seni 
Beladiri (pencak silat) (g) Mengadakan latihan olah raga, 
(h)Mengadakan latihan seni, (i) Berpartisipasi dalam kegiatan 
PHBN dan PHBI, j) Mengadakan pertandingan persahabatan 
antar sekolah, k) KIR, l) Study Club (B. Inggris, Matematika, 
B. Arab, IPS, IPA). 
4) Material   
Sarana dan prasara di suatu lembaga sangat urgen sekali terkait 
dengan lancarnya proses belajar mengajar di sekolah dan terrealisasinya 
kegiatan atau program yang di canangkan oleh lembaga. Oleh 
karenanya harus ada upaya yang harus dilakukan untuk pengadaan 
sarpras tersebut. Seperti halnya di MTs. Darussalam beberapa upaya 
dilakukan untuk terpenuhinya sarana dan prasarana. Sesuai dengan 




―Setiap ada pengadaan sarana dan prasarana saya selalu 
mengajukan ke ketua yayasan dan kami selalu melakukan daur 
ulang ketika ada barang-barang yang rusak, setelah itu 
merengreng anggaran yg dibutuhkan. Dan semua dana kami 
dapatkan dari keuangan yayasan. Selama ini saya tidak 
mengajukan sarana dan prasarana ke pemerintah tapi ada 
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beberapa bantuan dari pemerintah yang berupa alat atau media 
pembelajaran seperti komputer dan anatomi tubuh.Dan sarpras 
yang mendukung kegiatan sosial adalah halaman sekolah, 
mus{olla, jalan raya bahkan bangku dipakai ketika acara sosial 
ada di halaman Sekolah‖. 
 
Dari beberapa pendapat, data yang diroleh serta hasil observasi 
yang peneliti lakukan bahwa aspek behavioral yang berupa kegiatan 
yang diprogramkan di Sekolah, kegiatan rutin di Sekolah, upacara 
keagamaanserta kegiata kurikuler yang ada, semua itu adalah bentuk 
upaya kepala Sekolah dalam membentuk skill peserta didik, khusus nya 
skill dalam berinteraksi dengan orang lain. Sehingga dapat membentuk 
sikap kesalehan sosial siswa. 
a. Sikap Kesalehan Sosial Siswa di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang Madura 
Untuk mengetahui sikap kesalehan sosial siswa di MTs. 
Darussalam, penulis melakukan Penyajian dan Analisis Data Angket. 
Dalam menggali data angket ini, peneliti telah mengedarkan angket 
tentang sikap kesalehan sosial siswa kesemua responden, yang terdiri 
dari 2 rombel kelas VIII dan 2 rombel kelas IX, pada tanggal 16 dan 17 
Februari  2019, di MTs. Darussalam. 
Data angket dianalisis dengan menggunakan cara kuantitatif 
sederhana, dan data tersebut dianalisis dengan membuat penilaian 
kualitatif (kategori). Tabel hasil angket sikap kesalehan sosial siswa 
setiap rombel di MTs. Darussalam Ketapang Sampang terlampir. 


































Adapun data jumlah siswa dan data jumlah hasil angket secara 




Tabel 4. 14 
Jumlah Hasil Angket Sikap Kesalehan Sosial Siswa 
 
Dari data diatas diketahui bahwa jumlah skor hasil pengumpulan 
data kelas VIII-A = 834. Jumlah Nilai Akhir = 1303.125 dengan nilai 
rata-rata = 81(termsuk kategori sangat baik).  Jumlah skor pengumpulan 
data kelas VIII-C = 1087. Jumlah Nilai Akhir = 1698.44 dengan hasil 
nilai rata-rata = 80 (termasuk kategori baik).  Jumlah skor hasil 
pengumpulan data kelas IX-A = 1030. Jumlah Nilai Akhir = 1609.38 
dengan nilai rata-rata =80(termasuk  kategori baik). Dan jumlah skor 
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1. VIII-A 16 834 1303.125 81.44531 Sangat Baik 
2. VIII-C 21 1087 1698.44 80.87798 Baik 
3. IX-A 20 1030 1609.38 80.46875 Baik 
4. IX-B 24 1275 1992.19 83.00781 Sangat Baik 
Jml  81 4226 6603.14 325.7999 - 
Jumlah rata-rata 81.44996 Sangat Baik 


































hasil pengumpulan data kelas IX-B = 1275. Jumlah Nilai Akhir = 
1992.19 dengan nilai rata-rata = 83(termasuk kategori  sangat baik).  . 
Jumlah skor ideal (kriterium) apabila setiap butir mendapat skor 
tertinggi = 4 x 16 x 81 = 5184, Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 4, 
jumlah butir 16 dan jumlah responden 81. Jumlah keseluruhan skor 
hasil pengumpulan data dari semua rombel = 4226. Jumlah Nilai Akhir 
= 6603.14 dengannilai rata-rata = 81 (kategori sangat baik). 
Data tersebut didukung dengan nilai rata-rata sikap sosial yang 
ada di Raport, yaitu menunjukkan sikap yang baik.
32
 
Tabel 4. 15 
Jumlah Hasil Nilai Sikap Sosial Siswa  
di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
No. Kelas Nilai Rata-rata Nilai Rata-Rata Kategori Penilaian 
1. VIII-A 3 B Baik 
2. VIII-C 3 B Baik 
3. IX-A 3 B Baik 
4. IX-B 3 B Baik 
Jml 3 B Baik 
 
Jadi berdasarkan hasil data tersebut tingkat sikap kesalehan sosial siswa 
di MTs. Darussalam Ketapang Sampang Madura adalah dapat 
disimpulkan termasuk kategori ―Sangat Baik”. 
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b. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Sikap 
Kesalehan Sosial Siswadi MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
Madura 
1) Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam pembentukan sikap kesalehan sosial 
siswa adalah adanya dukungan dari masyarakat sekitar dan 
keterlibatan guru dan yayasan setiap ada program sekolah, termasuk 
program sosial.
33
 Begitupun penjelasan waka sekolah menjawab 
wawancara kami yaitu bahwa faktor pendukung sikap kesalehan 
sosial siswa adalah kegiatan pengembangan diri, seperti kegiatan 
BK, OSIS, Pramuka dan semua kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.
34
 
2) Faktor Penghambat 
Faktor penghambatnya adalah sering ada benturan antara 
kalender madrasah dengan kalender yayasan, contohnya ketika 
liburan pondok, akses rumah yang jauh.
35
 Waka sekolah 
menambahkan bahwa faktor penghambatnya adalah Sering adanya 





                                                          
33
 Nurul Huda, Wawancara, Sampang, 27 Februari 2019. 
34
 Abd. Syukur, Wawancara, Sampang, 16 April 2019. 
35
 Nurul Huda, Wawancara, Sampang, 27 Februari 2019. 
36
 Abd. Syukur, Wawancara, Sampang, 16 April 2019. 


































2. MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura 
a. Budaya Sekolah dalam Membentuk Sikap Kesalehan Sosial Siswa 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara 
serta studi dokumentasi tentang aspek budaya sekolah yang dapat diamati, 
yang berupa aspek konseptual, yaitu yang berkaitan dengan struktur 
organisasi, kurikulum, bahavioral, dan material. 
1) Struktur Organisasi MTs. Al Falah Al Islami 
Sekolah mempunyai budaya yang bisa diartikan sebagai kebiasaan 
yang mengikat komponen-komponen didalam suatu lembaga, yang terjadi 
melalui intraksi satu sama lain. Karena Sekolah merupakan 
sebuahorganisasi yang memiliki struktur tertentu dan melibatkan sejumlah 
orang dengan tugas melaksanakan suatu fungsi untuk memenuhi suatu 
kebutuhan. Begitupun di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 




―Struktur organisasi di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
terdiri dari kepala sekolah  yang punya garis komando dengan komite 
sekolah, kemudian kepala sekolah membawahi KaUr Tata Usaha dan 
keduanya membawahi struktur setelah nya, yaitu Bag. Umum, Bag. 
Keuangan, Bag. Kepegawaian, Bag. Kesiswaan, Bag. Perpustakaan, 
PKM Humas, PKM Kesiswaan, PKM kurikulum, PKM Sarpras, Wali 
kelas. selebihnya koordinator BP, siswa dan guru. Namun semua 
kebijakan itu tetap dibawah komando yayasan‖. 
Untuk lebih jelasnya kita perhatikan tabel struktur MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang sebagai berikut :
38
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Gambar 4. 2 
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Dari tabel diatas dipahami bahwa garis komando paling atas 
adalah kepala sekolah dan seterusnya sesuai dengan paparan kepala 
sekolah. Di singkronkan dengan hasil observasi peneliti, yaitu:
1
 
―Secara eksplisit dari tabel diatas MTs. A2 menggunakan jenis 
struktur organisasi fungsional. Namun secara implisit MTs. A2 
menggunakan jenis organisasi Lini, Staf dan Fungsional.  Jenis 
struktur tersebut merupakan  kombinasi  dari  organisasi  lini,  
staf,  dan  fungsional, Pada tingkat Dewan Komisaris  (board  
of  director)  diterapkan  tipe  organisasi  lini (pengasuh 
yayasan) dan  staf (komite sekolah), sedangkan pada tingkat 
middle manager (kepala sekolah, waka, dan anggota) 
diterapkan tipe organisasi fungsional. Organisasi   ini   
dilakukan   dengan   cara   menggabungkan   kebaikan   dan 
menghilangkan kelemahan dari ketiga tipe organisasi tersebut‖. 
 
Dari pendapat dan data di atas, serta didukung oleh data 
observasi dilapangan menunjukkan bahwa struktur MTs. Al Falah Al 
Islami termasuk jenis organisasi yang hasil kombinasi dari organisassi 
lini, staf dan fungsional. Ketua yayasan yang mempunyai kebijakan 
dalam segala tindakan apapun di Sekolah tanpa mengurangi fungsi 
struktural yang ada,yang mana ini sangat mendukung dan menentukan 
lancarnya proses KBM dan semua kegiatan-kegiatan yang 
diprogramkam di Madrasah, sehingga hal tersebut sangat mendukung 
sekali dalam pembentukan sikap kesalehan sosial siswa. 
2) Kurikulum di MTs. Al Falah Al Islami 
Kurikulum yang digunakan di MTs. Al Falah Al Islami adalah 
kurikulum 2013(K-13), mulai sejak tahun ajaran 2016/2017 sampai 
sekarang. Sesuai penjelasan kepala sekolah MTs. A2, yaitu: 
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―Sekolah kami menggunakan kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 
2016/2017 sampai sekarang. Pengembangan kurikulum tersebut 
dilakukan secara bertahap, mulai siswa baru tahun ajaran 2016/2017 
sampai sekarang mereka sudah kelas IX, sudah mulai menghadapi 
rangkaian ujian akhir sekolah. dan Alhamdulillah tahun ini semua 
kelas sudah menggunakan K-13‖.2 
 
Dari pendapat diatas sesuai dengan pengamatan peneliti, ketika 
mengamati proses belajar mengajar di kelas dan penilaian sikap yang 
ada di raport, sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013.
3
 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran 
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap 
satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai 
peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam 
struktur kurikulum. 
Dalam kurikulum 2013 meliputi struktur kompetensi inti yang 
yang dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada 
kelas tertentu melalui kompetensi inti dan integrasi vertikal berbagai 
kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga. 
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:  
a. Kompetensi Inti I ( KI-I ) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 
 b. Kompetensi Inti II ( KI-II) untuk kompetensi inti sikap sosial;  
c. Kompetensi Inti III ( KI-III) untuk kompetensi inti pengetahuan;  
d. Kompetensi Inti IV ( KI-IV) untuk kompetensi inti keterampilan. 
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a) Struktur dan muatan kurikulum madrasah 2013 
Struktur kurikulum MTs. Darussalam Ketapang meliputi substansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga 
tahun mulai Kelas VII sampai dengan Kelas IX. Pengorganisasian 
kelas-kelas pada MTs. Darussalam Ketapang dibagi menjadi tiga 
jenjang kelas yaitu kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. Pada tahun 
pelajaran 2018/2019 kelas VII, VIII dan IX menggunakan struktur 
kurikulum 2013. Dengan Struktur kurikulum disusun berdasarkan 





Struktur Kurikulum MTs. Al Falah Al Islami 
 
No. KOMPONEN 
Kelas dan Alokasi 
Waktu 
 Kelompok A VII VIII IX 
1 Al-Qur‘an dan Hadits 2 2 2 
2 Fikih 2 2 2 
3 Akidah dan Akhlak 2 2 2 
4 SKI 2 2 2 
5 Bahasa Arab 3 3 3 
6 Pendidikan & Kewarganegaraan 2 2 2 
7 Bahasa Indonesia 6 6 6 
8 Matematika 6 6 6 
9 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
10 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
11 Bahasa Inggris 4 4 4 
 Kelompok B (termasuk mulok)    
12 Seni budaya 2 2 2 
13 Pend. Jasmani, Olahraga danKesehatan 2 2 2 
14 Prakarya 2 2 2 
15 Bahasa Daerah/Aswaja 2 2 2 
Jumlah 46 46 46 
                                                          
4
Dokumentasi, Buku Panduan Kurikulum MTs. Al Falah Al Islami Tahun Pelajaran 2018/2019 


































b) Tujuan, Proses pembelajaran dan Pengaturan beban belajar 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen RPP, tujuan 
pembelajaran RPP 2013 meliputi tujuan pembelajaran KD pengetahuan, 
KD sikap spiritual, dan KD sikap Sosial. 
Pelaksanaan (proses) pembelajaran K-13 adalah (1) Kegiatan 
pendahuluan.Kegiatan pendahuluan ini terdiri dari : Memperhatikan 
kesiapan siswa, Memberi motivasi, Mengajukan peetanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan, dan Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
(2) Kegiatan inti. Kegiatan ini menggunakan model pembelajaran, 
metode pembelajaran, dan memilih pendekatan pembelajaran 
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. 
Konsentrasi guru padaSikap, Pengetahuan, dan Keterampilan. (3) 
Kegiatan penutup. 
c) Kegiatan diluar KBM 
Selain proses belajar mengajar, di MTs. Al Falah Al Islami ada 
kegiatan sosial dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa. Seperti 
keterangan bapak Fauzi, bahwa ada beberapa kegiatan sosial disamping 
belajar mengajar, yaitu jum‘at beramal setiap dua minggu sekali, 
santunan anak yatim setiap bulan muharam, bersih-bersih lingkungaan 
sekolah melibatkan semua siswa dan guru.
5
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Jadi selain kegiatan KBM, siswa juga punya kegiatan sosial 
sebagai bentuk kepedulian kepada orang lain, yang sangat membantu 
kecerdasan emosional nya, sehingga membentuk sikap sosial. 
d) Visi dan Misi Sekolah 
Seperti Madrasah pada umumnya di MTs. Al Falah Al Islami 
Jrengik Sampang juga memiliki cita-cita yang menggambarkan profil 
sekolah yang diinginkan yaitu pendidikan yang berkualitas, yang 
diwujudkan dalam visi sekolah. pada hal ini dijelaskan oleh kepala 
sekolah tentang visi sekolah yaitu : 
― Visi sekolah kami adalah unggul dalam ilmu, iman, Taqwa, dan 
amal s{aleh  yang menurut kami sangat sinergi sekali apabila 
dikaitkan dengan pembentukan sikap kesalehan sosial siswa. 
karena visi disini sudah disesuaikan dengn backgroundpesantren 
dan sudah  dijabarkan menjadi misi sekolah serta sudah 
direalisasikan dalam KBM dan program-program sekolah diluar 
jam pelajaran.‖6 
 
Penjelasan diatas sesuai dengan Visi sekolah yang sudah 
dijabarkan dengan jelas di profil sekolah, yaitu ―visi sekolah adalah 
unggul dalam ilmu, iman, takwa dan amal s{aleh  Serta beberapa misi 
MTs. Al Falah Al Islami tersebut adalah:
7
 Melaksanakan pembelajaran 
secara tertib, efisien, dan kondusif, Menumbuhkan semangat berbahasa 
arab, inggris dan kitab kuning; Meningkatkan profesionalisme guru dan 
murid disegala bidang;Meningkatkan pengamalan keagamaan yang 
berakhlaqul karimah; Meningkatkan semangat disiplin dan kepedulian 
sosial; Menumbuhkan kemandirian dibidang pramuka, pasuska, 
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prapala, PMR, dan UKS; Menumbuh dan meningkatkan potensi 
kesenian dan olah raga; Meningkatkan jumlah siswa melalui partisipasi 
masyarakat; Menerapkan managemant yang melibatkan seluruh warga 
sekolah dan komite.  
Jadi dari paparan diatas bahwa visi dan misi Sekolah sangat 
sinergi sekali dengan nilai-nilai akhlak Islam sehingga dapat 
meningkatkan keimanan peserta didik yang akhirnya dapat terbentuk 
sikap kesalehan sosial siswa. 
e) Tata Tertib Sekolah 
Tata tertib MTs. A2 terdiri dari kewajiban, larangan serta ketentuan 
sekorsingnya, yang sangat membantu melatih kedisiplinan siswa dan 
memudahkan segala aktifitas sekolah. Hal ini dijelaskan oleh guru BK 
yaitu:  
―Di Sekolah kami salah satu mendisiplinkan siswa itu dengan 
cara memaksimal tatatertib yang ada, tatib sekolah juga sangat 
membantu memudahkan segala aktifitas sekolah dan ketentuan 
skorsing yang ditetapkan untuk menimbulkan efek jera terhadap 
siswa yang bersangkutan.tatibtersebut semata-mata untuk 
kelancaran dan ketertiban semua aktifitas yang diprogramkan di 
sekolah ini dan tentunya sangat mendukung sekali dalam 
pembentukan sikap spiritual maupunsikap sosial siswa‖.8 
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Tata Tertib MTs. Al Falah Al Islami 
 
No Tata Tertib MTs. A2 Skor 
1. UPACARA BENDERA  
 Tidak mengikuti upacara bendera tanpa keterangan 5 
2. KETERTIBAN SEKOLAH  
 a. terlambat datang kesekolah. 4 
 b. tidak masuk sekolah tanpa keterangan (alpa) 5 
 c. meninggalkan sekolah tanpa izin pada saat jam pelajaran  5 
 d. menempatan sepeda/sepeda motor tidak ditempat parkir. 2 
3. KERAPIAN DAN ATRIBUT  
 
a. memakai seragam / atribut yang tidak sesuai dengan ketentuan 
sekolah. 
4 
 b. berambut panjang/tidak rapi / rambut diwarnai(siswa/siswi). 5 
 c. memanjangkan/mewarnai kuku dengan kutek bagi siswa/siswi. 3 
 d. menggunakan aksesoris yang berlebihan. 3 
 
e. berpakaian kurang sopan (mini dan transparan) bagi siswi di 
lingkungan MTs. Al Falah Al Islam. 
5 
 f. memakai make up yang berlebihan bagi siswi 5 
4. KEBERSIHAN  
 a. mencorat-coret fasilitas sekolah. 10 
 b. mengotori kelas atau membuang sampah sembarangan. 5 
5 KEAMANAN  
 a. merusak dengan sengaja fasilitas sekolah. 15 
 b. memasukkan orang luar atau siswa sekolah lain. 20 
 c. melompati tembok/pagar sekolah 15 
 
d. memprovokasi dan bertengkar dengan sesama siswa MTs. Al 
Falah Al Islami. 
25 
 e. berkelahi yang melibatkan orang luar atau siswa sekolah lain. 50 
 f. membawa senjata tajam yang membahayakan orang lain. 25 
 g. membuat kegaduhan/keonaran dikelas atau lingkungan sekolah. 15 
 
h. membawa HP, I-Pad, Laptop, dan sejenisnya tanpa izin. 
h.1. membawa pertama kali disimpan di sekolah, selama 1 






































No Tata Tertib MTs. A2 Skor 
 h.2. membawa dua kali  disimpan disekolah selama 1 bulan 
diambil oleh orang tua/wali. 
h.3. membawa tiga kali disimpan disekolah selama 3 bulan 
diambil oleh orang tua/wali. 
6 PERILAKU KRIMINAL  
 a. mencuri barang berharga di sekolah. 75 
 b. memeras/mengancam jiwa siswa lain. 50 
 c. sengaja berbuat yang mengarah pada pelecehan sosial. 50 
 d. terbukti hamil/menghamili atau melakukan seksual diluar nikah 150 
 




f. membawa dan memperlihatkan gambar, buku, kaset, video 
porno. 
50 
7 LAIN-LAIN  
 a. membawa atau menghisap rokok dilingkungan sekolah. 25 
 
b. bersikap kurang sopan, mengucapkan kata-kata kotor kepada 
guru/karyawan. 
50 
 c. melakukan nikah sirri/gantung. 150 
8. 
Hal-hal yang belum diatur dalam ketentuan ini, akan diatur 
kemudian oleh tim ketertiban dan BK. 
 
Ketentuan Skorsing: 
 5-14 : Pembinaan dari wali kelas. 
 15-29 : Pembinaan dari BK. 
 30-49 : Panggilan orang tua 1. 
 50-69 : Pembinaan wakasek/kasek atau home visit 
 70-89 : Panggilan orang tua 
 90-149: Home Visit 
 150-keatas : dikembalikan ke orang tua (setelah melalui rapat). 
         
Semua bentuk perintah dan larangan tersebut sangat membantu 
sekali dalam segala aktifitas sekolah khususnya dalam pembentukan 
sikap siswa, baik sikap spiritual maupun sikap sosial. Seperti halnya 
yang peneliti amati dilapangan yaitu :
10
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Peraturan dan tatatertib di madrasah dipajang disetiap dinding 
kelas, di ruang BK yaitu sebagai remind kepada segenap siswa untuk 
selalu mematuhi peraturan yang ada dan mengetahui konsekuensi 
perbuatan yang diperbuat. Suatu hari ketika saya kelapangan ada 
beberapa siswi yang membawa HP menjelang Ujian, dan langsung 
waka kurikulum membawa kekantor semua HP hasil  menyita siswi 
tersebut.  
Jadi adanya tata tertib sekolah adalah upaya kepala sekolah 
dalam menerapkan kedisiplinan peserta didik dalam proses KBM dan 
semua kegiatan baik yang bersifat rutinitas maupun kegiatan yang 
sudah terprogram di Sekolah, dengan cara melaksanakan semua 
kewajiban dan menjauhi larangan-larangannya, karena semua ada 
konsekuensinya. 
f) Prosedur penerimaan siswa dan izin pindah/cuti 
Prosedur penerimaan siswa barudi MTs. Al Falah Al Islami 
adalah diawali dengan rapat ketua Yayasan dengan guru dan semua 
staff madrasah. Seperti penjelasan bapak Moh. Fauzi, yaitu : 
―Untuk persiapan penerimaan siswa baru, ketua yayasan 
mengumpulkan semua civitas akademik yaitu segenap guru dan 
staff madrasah untuk pembentukan panitia PPDB(Pendaftraran 
Peserta Didik Baru), Tugas Area dan Piket Jaga. Semua guru ikut 
andil dalam PPDB untuk penyebaran brosur didaerah atau 
lingkungan tempat tinggal. Kemudian Pendaftaran siswa baru, 
dengan cara isi formulir yang sudah disediakan oleh panitia PPDB 
dan selanjutnya di test baca al-Qur‗an, yang tidak bisa baca al-
Qur‗an di data dan di klasifikasikan untuk dibina sampai bisa‖.11 
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Senada dengan penjelasankepala sekolah yaitu: 
―Untuk prosedur pernerimaan siswa baru, sebelum tahun ajaran 
baru ketua yayasan mengadakan rapat dua tahap. Pertama diluar 
jam sekolah, ketua yayasan, kepala sekolah dan komite sekolah 
melibatkan masyarakat untuk musyawarah tentang strategi 
bagaimana cara promosi sekolah di tahun ajaran baru. Kedua 
diwaktu jam sekolah ketua yayasan, kepala sekolah, guru dan 
semua staff sekolah mengadakan rapat pembentukan kepanitiaan, 
dan piket jaga, serta tugas penyebaran brosur ke sekolah-sekolah, 
baik ke MI atau SD atau ke sanak kerabat‖.12 
 
Prosedur pindah dan cuti disini wali siswa langsung menghadap 
kepala sekolah atau ke waka kurikulum, sesuai penjelasan pak fauzi 
yaitu: 
‖yaa kalau masalah pindah sekolah ataupun cuti yang punya 
wewenang kepala sekolah dan waka kurikulum. Siswa harus 
memberi alasan kenapa pindah atau cuti. Kalau pindah harus ada 
surat penerimaan dari sekolah yang bersangkutan dan prosedur 
pindah harus mengikuti aturan yang sudah ditetapkan sekolah, 
yaitu alasan harus jelas, minta surat penerimaan dari sekolah 
yang bersangkutan selanjutnya sekolah mengeluarkan surat 
pindah. Di tahun ini ada satu siswa yang pindah sekolah, 
padahal siswa tersebut berprestasi, karena dia izin pindah sesuai 
prosedur maka pihak sekolah mengeluarkan surat pindah‖.13 
 
Jadi prosedur penerimaan siswa baru dan izin pindah atau cuti 
sangat kondisional dan tidak dapat dihindari karena masyarakat punya 
hak untuk menentukan tempat belajar putra-putri mereka. 
Berdasarakan beberapa pendapat diatas dan data yang diperoleh 
serta didukung pengamatan peneliti bahwa kurikulum K-13 sebagai 
acuan pembelajaran dan kurikulum dikembangkan di MTs. Al Falah Al 
Islami untuk memberikan keterampilan dan keahlian (Skills). 
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Kurikulum 2013 (K-13) ditujukan untuk menciptakan lulusan yang 
kompeten dan cerdas dalam membangun identitas budaya dan bangsa. 
Semua itu dibuktikan dengan proses KBM yang berlangsung dan 
beberapa kegiatan yang di program sekolah untuk siswa. 
Jadi kurikulum merupakan unsur terpenting di Sekolah, karena 
mencakup semua ranah pendidikan ada dikurikulum Sekolah. Mulai 
dari rencana pembelajaran, proses belajar, program sekolah, kalender 
pendidikan, dll. Sehingga terbentuk budaya yang kandusif dan efektif.  
3) Behavioral 
Behavioral merupakan tindakan atau kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan di Sekolah, yang lebih menunjukkan sikap yang ada 
kaitannya dengan budaya sekolah. Ketika sejak pertama kali 
kelapangan sampai selesai, banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan, 
seperti pramuka, peduli ketika ada yang meninggal, drumband, shalat 
dhuha dan dzuhur berjama‘ah, pentas seni.14 
Sehingga peneliti melakukan wawancara ke kepala sekolah dan 
perwakilan dari guru untuk mengetahui bagaimana budaya sekolah 
dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa, dan hasil dari 
wawancara diantaranya adalah : 
a) Kegiatan yang diprogramkan  
Menurut kepala Sekolah MTs. Al Falah Al Islami, ada 
beberapa kegiatan yang diprogramkan sekolah untuk siswa, 
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 1) Panti sosial, yaitu bagi siswa yang yatim 
dan broken home dapat santunan, diasramakan secara gratis dan 
bagi siswa yang lokasi rumahnya jauh dari sekolah maka 
disediakan transportasi gratis. 2) Jum‘at beramal, setiap dua 
minggu sekali para siswa dan guru mengumpulkan amal 
seikhlasnya. Yang nantinya bisa digunakan ketika dibutuhkan 
untuk membantu yang membutuhkan. 3) LDK (Latihan Dasar 
Kepemimpinan), dan jelajah alam. 4) Kegiatan akhir sanah, yaitu 
kegiatan paling akbar di Sekolah yang terdiri dari tiga rangkaian 
acara selama 3 hari, diantaranya adalah a) haul sesepuh yayasan, 
yang di hadiri oleh tokoh masyarakat dalam 1 kecamatan dan 
dihadiri oleh para alumni. b) wisuda, yang di hadiri oleh para wali 
santri dan para undangan tokoh masyarakat. c) Innagurasi/pentas 
seni siswa, yang dimeriahkan oleh seluruh siswa dan siswi. 
Dalam buku panduan kurikulum di MTs. Al Falah Al Islami, 
dijelaskan bahwa kegiatan yang diprogramkan adalah kegiatan 
pengembangan diri. Pengembangan ini merupakan kegiatan 
pendidikan diluar mata pelajaran sebagai bagian integral dari 
kurikulum MTs. Al Falah Al Islami yang bertujuan untuk memberi 
kesempatankepada siswa atau peserta didik untuk mengembangkan 
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, 
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bakat, minat dan prestasinya, yaitu kegiatan siswa yang bersifat 
ekstrakurikuler. 
Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri di MTs. Al Falah 
Al Islami, diantaranya adalah :
16
 1) Pelayanan Bimbingan 
(Konseling), Kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan 
masalah pribadi dan kehidupan sosial, belajar dan pembentukan 
karier peserta didik. Layanan konseling ini dilakukan dalam bentuk 
pelayanan berupa : masalah kesulitan belajar peserta didik, 
pengembangan karier peserta didik, masalah dalam kehidupan 
pribadi, dan masalah dalam kehidupan sosial atau masyarakat dan 
atau didalam keluarga.Adapun sasaran kegiatan pengembangan diri 
dalam bentuk pelayanan konseling ini adalah seluruh siswa  mulai 
dari kelas VII (tujuh) sampai dengan kelas IX (Sembilan). 2) 
Pramuka (Praja Muda Karana). Kegiatan kepramukaan di MTs. Al 
Falah Al Islami, yang dilakukan secara rutin setiap hari rabu yang 
bertujuan sebagai wahana atau wadah bagi peserta didik untuk 
berlatih berorganisasi, pengembangan karier peserta didik, melatih 
peserta didik untuk terampil dan mandiri, mendidik siswa agar 
memiliki jiwa pemimpin dan serta membina siswa menjadi penerus 
bangsa yang berjiwa patriot yang sopan dan kesatria. Adapun 
sasaran kegiatan pengembangan diri dalam bentuk organisasi atau 
kepramukaan ini adalah seluruh siswa  mulai dari kelas VII (tujuh) 
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sampai dengan kelas IX (Sembilan), 3) Semua kegiatan 
ekstrakurikuler. Adapun sasaran kegiatan pengembangan diri 
dalam bentuk kegiatan ekstra kurikuler ini adalah seluruh siswa 
mulai dari kelas VII (tujuh) sampai dengan kelas IX (Sembilan). 
b) Kegiatan Rutin 
Beberapa kegiatan rutin yang dilaksaanakan di MTs. Al Falah 
Al Islami, diantaranya adalah: 
1.  Upacara bendera 
Upacara bendera adalah kegiatan rutinan yang dilakukakan 
di MTs. Al Falah Al Islami setiap hari senin pagi.  Yang 
tujuannya untuk melatih kedisiplinan danuntuk memupuk jiwa 
nasionalisme. Seperti halnya penjelasansalah satu guru, yaitu: 
―Setiap hari senin sekolah kami menyelenggarakan 
upacara bendera, yang bertujan untuk memupuk jiwa 
Nasionalisme dan juga untuk melatih kedisiplinan. Yang 
menjadi petugas upacara adalah perwakilan dari setiap 
kelas. Jadi tanggung jawab siswa semua merata‖.17 
 
2.  Mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru. 
Mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru sudah 
menjadi kebiasaan di MTs. Al Falah Al Islami, hal ini dijelaskan 
oleh kepala sekolah yaitu: 
18
 
―Ketika pagi ada penjemputan siswa yang rumahnya jauh 
dengan berkumpul dititik yang mudah dijangkau dan 
sudah ditetapkan sebagai tempat penjemputan, dengan 
menggunakan transportasi gratis dari sekolah dan di 
Sekolah penyambutan siswa yang dilaksanakan oleh guru 
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piket sesuai dengan jadwal yang sudah disediakan dan di 
sepakati. Guru yang bertugas wajib hadir pada pukul 06.30 
dan siswa dibiasakan mengucapkan salam dan bersalaman 
kepada guru yang menyambut‖. 
 




―Suatu hari ketika peneliti ada diruangan TU untuk 
mengambil data penelitian, ada tiga siswi masuk ruangan 
dengan mengucapkan salam dan bersalaman dengan 
semua orang ada, yang didalam nya ada beberapa guru, 
beberapa TU, dan peneliti sendiri sebagai tamu.‖ 
 
Siswa ditanamkan kerakter untuk selalu bersikap, bertutur 
kata dengan sopan dan santun terhadap guru, dengan 
mengucapkan salam dan bersalaman mulai dari penyambutan 
sampai mau masuk keruangan kelas atau kantor. Bersikap sopan 
santun tidak hanya ditujukan kepada guru namun ketika peneliti 
ada di lapangan mereka juga tetap bersalaman. 
3. Do‗a bersama sebelum mulai belajar dan sebelum pulang 
sekolah 
  Do‗a bersama adalah aktifitas rutin yang dilakukan 
sebelum mulai pelajaran dan sebelum pulang sekolah. aktifitas 




―ketika dalam proses belajar mengajar selalu di awali dan 
di akhiri dengan membaca do‗a, yang di baca bersama-
sama di seluruh kelas yang di pandu oleh 2 siswa 
perwakilan kelas, dari siswa senior dan junior. Yang mana 
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ada generasi baru ketika seniurnya sudah lulus. Setelah itu 
dilanjutkan dengan membaca surat-surat pendek yang 
setiap harinya berbeda. Begitupun do‗a setelah belajar 
dibaca bersama-sama. 
 
4. S{alat d{uha dan s{alat  z{uhur berjama‗ah 
S{alat d{uha dan s{alat z{uhur berjama‗ah sudah menjadi 
kegiatan rutin di MTs. Al Falah Al Islami yang diwajibkan 
untuk semua siswa, seperti penjelasan guru bahasa arab berikut: 
―s {alat d{uha dan s{alat  z{uhur berjama‗ah yang setiap 
harinya bergantian antara siswa dan siswi, misalnya hari 
senin siswa yg berjama‗ah, jadi hari selasa giliran para 
siswi. Kenapa harus bergantian, karena agar kegiatan tetap 
kondusif, mengingat mus{olla tidak bisa menampung 
semua siswa. dan shalat tersebut dipandu oleh guru sudah 
terjadwal‖.21 
 
Selanjutnya beliau menambahkan yaitu : 
 
―Di Sekolah kami sangat menjaga batas pergaulan siswa, 
kelasnya siswa dan siswi dipisah melalui pengelompokan 
kelas menurut jenis kelamin sehingga tidak berbaur Antara 
laki-laki dan perempuan, siswa sudah terbiasa menjaga 
pergaulan Antara siswa dan siswi, mulai masuk sekolah 
sampai pulang, siswa siswi tidak bercampur dan bergaul‖. 
 
5. Jum‗at Beramal 
Jum‗at beramal adalah kegiatan rutinan yang dilaksanakan 
pada hari Jum‗at setiap dua minggu sekali, para siswa dan guru 
mengumpulkan amal seikhlasnya. Yang nantinya bunga sosial 
tersebut digunakan ketika dibutuhkan untuk membantu yang 
membutuhkan.
22
 Senada dengan yang dijelaskan pak Moh. Fauzi 
bahwa jum‘at beramal adalah kegiatan rutinan yang diwajibka 
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6.  Pentas Seni 
Pentas seni akbar kegiatan rutinan yang dipersembahkan 
siswa ketika acara akhir sanah, seperti halnya penjelasan kepsek 
MTs. A2, yaitu :
24
 
―Kegiatan akhir sanah, yaitu kegiatan paling akbar di 
sekolah yang terdiri dari tiga rangkaian acara selama 3 hari, 
diantaranya adalah a) haul sesepuh yayasan, yang di hadiri 
oleh tokoh masyarakat dalam 1 kecamatan dan dihadiri oleh 
para alumni. b) wisuda, yang di hadiri oleh para wali santri 
dan para undangan tokoh masyarakat. c) Innagurasi/pentas 
seni siswa, yang dimeriahkan oleh seluruh siswa dan siswi‖. 
 
7. Upacara Keagamaan 
Beberapa upacara keagamaan yang dilaksanakan sehingga 
membantu dalam pembentukan sikap kesalehan sosial siswa 
adalah memperingati tahun baru hijriyah, dan santunan anak 




8. Kegiatan Kurikuler 
Di MTs. Al Falah Al Islami tahun ajaran 2018/2019 
terdapat kegiatan kurikuler yang terdiri dari kegiatan intra 
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―Ada beberapa kegiatan kurikuler di Madrasah ini yang 
dirangkum menjadi dua kegiatan yaitu kegiatan intra 
kurikuler yang terdiri dari : pengadaan lembar kerja siswa, 
pengadaan soal-soal ulangan harian, penyelenggaraan Ujian 
Akhir Semester, penyelenggaraan Ujian Akhir Sekolah, 
pengadaan buku-buku pokok, buku penunjang, dan peraga, 
menambah koleksi perpustakaan sekolah, pengadaan guru 
GTT; dan Kegiatan  Ekstra Kurikuler, yang terdiri dari 
mengadakan kegiatan Tengah Semester,Pengadaan buku 
tabungan siswa, mengadakan kegiatan pramuka,PKS,PMR, 
mengadakan latihan olah raga, mengadakan latihan seni, 
berpartisipasi dalam kegiatan PHBN, PHBI, mengadakan 
pertandingan persahabatan antar sekolah, KIR, Drum band, 
Banjari‖. 
 
Pernyataan di atas sesuai dengan data yang ada di 




Kegiatan kurikuler di MTs. A2 yaitu: 1) kegiatan intra 
kurikuler yang terdiri dari : a) pengadaan lembar kerja siswa, b) 
pengadaan soal-soal ulangan harian, c) penyelenggaraan Ujian 
Akhir Semester, d) penyelenggaraan Ujian Akhir Sekolah, e) 
pengadaan buku-buku pokok, buku penunjang, dan peraga, f) 
menambah koleksi perpustakaan sekolah, g) pengadaan guru 
GTT, dan 2) Kegiatan  Ekstra Kurikuler, yang terdiri dari a) 
mengadakan kegiatan Tengah Semester. b) Pengadaan buku 
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tabungan siswa. c) mengadakan kegiatan pramuka. d) PKS. e) 
PMR. f) mengadakan latihan olah raga. g) mengadakan latihan 
seni. h) berpartisipasi dalam kegiatan PHBN, i) PHBI. j) 
mengadakan pertandingan persahabatan antar sekolah. k) KIR. 
k) Drum band. l) Banjari. 
9. Material  
Pak Fauzi menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan untuk 
memadai sarana dan prasarana adalah mengajukan pengajuan 
kepada pemerintah dan yayasan., pemerintah masih 50%, jadi 
selebihnya dari yayasan.
28
 Kemudian beliau menambahkan bahwa 
Sarana dan prasarana yang mendukung dalam pembentukan sikap 
kesalehan sosial siswa adalah mus{olla, lapangan, bangku, dan 
transportasi sekolah.  
Dari beberapa pendapat, data yang diperoleh serta hasil 
observasi yang peneliti lakukan bahwa aspek behavioral yang 
berupa kegiatan yang diprogramkan di Sekolah, kegiatan rutin di 
Sekolah, upacara keagamaan serta kegiata kurikuler yang ada, 
semua itu adalah bentuk upaya kepala Sekolah dalam membentuk 
skill peserta didik, khusus nya skill dalam berinteraksi dengan 
orang lain. Sehingga dapat membentuk sikap kesalehan sosial 
siswa yang sangat baik. 
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b. Sikap Kesalehan Sosial Siswa di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik   
Sampang Madura 
Dalam menggali data angket ini, peneliti telah mengedarkan angket 
tentang sikap kesalehan sosial siswa kesemua responden, yang terdiri dari 2 
rombel kelas VIII dan 2 rombel kelas IX, pada tanggal 5 Maret 2019, di 
MTs. Al Falah Al Islami. Data angket dianalisis dengan menggunakan cara 
kuantitatif sederhana, dan data tersebut dianalisis dengan membuat 
penilaian kualitatif (kategori).  
Tabel hasil angket sikap kesalehan sosial siswa setiap rombel di 
MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura terlampir. Adapun data 
jumlah siswa dan data jumlah hasil angket secara keseluruhan adalah 
terdapat di tabel berikut :
29
 
Tabel 4. 20 
Jumlah Hasil Angket Sikap Kesalehan Sosial Siswa di MTs. Al Falah 














1. VIII-A 19 1015 1585.94 83.47039 Sangat Baik 
2. VIII-B 12 652 1018.75 84.89583 Sangat Baik 
3. IX-A 15 792 1237.5 82.5 Sangat Baik 
4. IX-B 20 1113 1739.06 86.95313 Sangat Baik 
Jml  66 3375 5581.25 337.8194 - 
Jumlah Rata-rata 84.45484 Sangat Baik 
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Dari data diatas diketahui bahwa jumlah skor hasil pengumpulan 
data kelas VIII-A = 1015. Jumlah Nilai Akhir = 1585.94 dengan nilai rata-
rata = 83(sangat baik). Jumlah skor hasil pengumpulan data kelas VIII-B = 
652. Jumlah Nilai Akhir = 1018.75 dengan hasil persentase = 84 (sangat 
baik). Jumlah skor hasil pengumpulan data kelas IX-A = 792. Jumlah Nilai 
Akhir = 1237.5 dengan nilai rata-rata = 82 (sangat baik).  Dan jumlah skor 
hasil pengumpulan data kelas IX-B = 1113. Jumlah Nilai Akhir = 1739.06 
dengan nilai rata-rata = 86 (sangat baik). 
Jumlah skor ideal (kriterium) apabila setiap butir mendapat skor 
tertinggi = 4 x 16 x 66 = 4224. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 4, 
jumlah butir 16 dan jumlah responden 66. Jumlah keseluruhan skor hasil 
pengumpulan data dari semua rombel = 3375. Jumlah Nilai Akhir = 
5581.25 dengan jumlah nilai rata-rata = 84(sangat baik). 
Data tersebut didukung dengan nilai rata-rata sikap sosial yang ada 
di raport, yaitu menunjukkan sikap yang sangat baik.
30
 
Tabel 4. 21 
Jumlah Hasil Nilai Sikap Sosial Siswa  








1. VIII-A 3 B Baik 
2. VIII-C 4 A Sangat Baik 
3. IX-A 3 B Baik 
4. IX-B 4 A Sangat Baik 
Jml  4 A Sangat Baik 
 
                                                          
30
 Dokumentasi  Raport  Siswa MTs. Al Falah Al Islami 2018/2019 


































Jadi berdasarkan hasil data tersebut tingkat sikap kesalehan sosial 
siswa di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura dalah dapat 
disimpulkan termasuk kategori ―Sangat Baik”. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Sikap Kesalehan 
Sosial Siswadi MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
1) Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa 
adalah basic sekolah, merupakn pesantren yang nilai religiusnya tingginya, 
serta adanya wujud rasa saling peduli antar warga sekolah.
31
 Dan menurut 
kepala sekolah bahwa Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dari 
wali murid karena setiap ada kegiatan apapun bahkan dalam kegiatan sosial 
semua siswa harus izin ke orang tua mereka.
32
 
2) Faktor Penghambat 
Faktor penghambatnya dalam pembentukan sikap kesalehan sosial 
siswa di MTs. Al Falah Al Islami adalah terkendalanya danadalam 
pelaksanaan program sosial, seperti penjelasan salah satu guru bahwa 
faktor penghambat dalam kegiatan social ketika terbentur dengan 
pembiayaan karena keterbatasan finansial.
33
 Senada dengan penjelasan 
kepala sekolah, bahwa faktor penghambat yang paling utama adalah 
kurangnya keuangan, karena selama ini pembiayaan program sekolah 
dibantu oleh kas yayasan.
34
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C. TEMUAN LINTAS SITUS 
Temuan Lintas Situs tentang  sikap kesalehan sosial siswa, budaya sekolah 
dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa, dan faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembentukan sikap kesalehan sosial siswadi MTs. Darussalam 
Ketapang Sampang  dan di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.22 
Temuan Lintas Situs tentang Budaya Sekolah dalam Membentuk 
Sikap Kesalehan Sosial Siswa 
 
No. Aspek MTs. Darussalam MTs. Al Falah Al Islami 




Budaya sekolah yang dapat 
diamati, yaitu aspek konseptual  
a. Organisasi 
Struktur Organisasi Sekolah 
termasuk jenis organisasi Lini, 
Staff dan Fungsional. Yang mana 
ketua yayasan yang mempunyai 
kebijakan dalam segala tindakan 
apapun di Sekolah, walaupun 
didalamnya ada organisasi yang 
terstruktur tapi masih dalam 
naungan yayasan. 
b. Kurikulum 
Di Sekolah ini menerapkan 
kurikulum 2013 
c. Behavioral 
- Kegiatan yang diprogramkan 
1. BK 
2. Pramuka 
Budaya sekolah yang dapat 
diamati, yaitu aspek konseptual  
a. Organisasi 
Struktur Organisasi Sekolah 
termasuk jenis organisasi Lini, 
Staff dan Fungsional. Yang 
mana ketua yayasan yang 
mempunyai kebijakan dalam 
segala tindakan apapun di 
Sekolah, walaupun didalamnya 
ada organisasi yang terstruktur 
tapi masih dalam dalam 
naungan yayasan. 
b.Kurikulum 
Di Sekolah ini menerapkan 
kurikulum 2013 
c. Behavioral 
- Kegiatan yang 
diprogramkan 


































No. Aspek MTs. Darussalam MTs. Al Falah Al Islami 
3. OSIS 




7. Study Club dan Bimbingan 
Belajar 
8. PHBN dan PHBI 
9. Semua kegiatan 
ekstrakurikuler 
- Kegiatan rutin di Sekolah 
1. Upacara bendera 
2. Mengucapkan salam dan 
bersalaman dengan guru 
3. Do‗a bersama sebelum 
mulai belajar dan sebelum 
pulang sekolah 
- Upacara keagamaan 
1. Hari santri 
2. Maulid Nabi SAW. 
3. Isra‘mi‘raj Nabi Saw. 
- Kegiatan kurikuler 
1. Intra sekolah 
a) pengadaan lembar kerja 
siswa b) pengadaan soal-
soal ulangan harian c) 
penyelenggaraan Ujian 
Akhir Semester, d) 
penyelenggaraan Ujian 
1.Panti sosial 
2. Jum‘at beramal 
3. LDK dan jelajah alam 




kegiatan    
ekstrakurikuler. 
- Kegiatan rutin di Sekolah 
1. Upacara bendera 
2. Mengucapkan salam dan 
bersalaman dengan guru 
3.Do‗a bersama sebelum mulai 
belajar dan sebelum pulang 
sekolah 
4. S{alat d{uha dan s{alat  
z{uhur berjama‗ah 
5. Jum‘at beramal 
6. Pentas seni 
- Upacara keagamaan 
   1. memperingati tahun baru 
hijriyah dan santunan anak 
yatim 
2. maulid Nabi SAW. 
3. isra‘mi‘raj  
4. Pondok ramadan dan halal 
bihalal. 
- Kegiatan kurikuler 


































No. Aspek MTs. Darussalam MTs. Al Falah Al Islami 
Akhir Sekolah, e) 
pengadaan buku-buku 
pokok, buku penunjang, 
dan peraga, f) menambah 
koleksi perpustakaan 
sekolah, g) pengadaan guru 
GTT  
2. Ekstra sekolah 
a) Mengadakan kegiatan 
Tengah Semester, b) 
Pengadaan buku tabungan 
siswa, c) Les komputer, d) 
Mengadakan kegiatan 
pramuka, e). PKS, f) Seni 
Beladiri (pencak silat) g) 
Mengadakan latihan olah 
raga, h) Mengadakan latihan 
seni, i) Berpartisipasi dalam 
kegiatan PHBN dan PHBI, j) 
Mengadakan pertandingan 
persahabatan antar sekolah, 
k) KIR, l) Study Club (B. 
Inggris, Matematika, B. 
Arab, IPS, IPA. dan Bimbel.. 
d. Material  
Sarana dan prasara di suatu 
lembaga sangat urgen sekali 
terkait dengan lancarnya proses 
belajar mengajar di Sekolah dan 
1. Intra kurikuler, terdiri 
dari : a) pengadaan lembar 
kerja siswa, b) pengadaan 




Akhir Sekolah, e) 
pengadaan buku-buku 
pokok, buku penunjang, dan 
peraga, f) menambah 
koleksi perpustakaan 
sekolah, g) pengadaan guru 
GTT 
2. Kegiatan  
EkstraKurikuler, yang 
terdiri dari : 
a) mengadakan kegiatan 
Tengah Semester. b) 
Pengadaan buku tabungan 
siswa. c) mengadakan 
kegiatan pramuka. d) PKS. 
e) PMR. f) mengadakan 
latihan olah raga. g) 
mengadakan latihan seni. h) 
berpartisipasi dalam 
kegiatan PHBN, i) PHBI. j) 
mengadakan pertandingan 
persahabatan antar sekolah. 


































No. Aspek MTs. Darussalam MTs. Al Falah Al Islami 
terrealisasinya kegiatan atau 
program yang di canangkan oleh 
lembaga,dan sarpras yang 
mendukung dalam 
pembentukansarpras yang 
mendukung kegiatan sosial 
adalah halaman sekolah, 
mus{olla,, jalan raya bahkan 
bangku dipakai ketika acara 
sosial ada dihalaman sekolah. 
 
k) KIR. k) Drum band. 
l)Banjari. 
d.Material 
Sarana dan prasara di suatu 
lembaga sangat urgen sekali 
terkait dengan lancarnya proses 
belajar mengajar di Sekolah dan 
terrealisasinya kegiatan atau 
program yang di canangkan 
oleh lembaga dan sarpras yang 
mendukung dalam pembentukan 
sikap kesalehan sosial siswa 
adalah mus{olla,, lapangan, 






a. - Nilai rata-rata angket: 81.44996 
- Kategori Penilaian: Sangat Baik 
b. - Nilai rata-rata sikap sosial di 
raport : Baik 
a. - Nilai rata-rata angket:84.45484 
- Kategori Penilaian: Sangat Baik 
b. - Nilai rata-rata sikap sosial 













a. Faktor pendukung dalam 
membentuk sikap kesalehan 
sosial siswa adalah adanya 
dukungan dari masyarakat 
sekitar dan keterlibatan guru 
dan yayasan setiap ada program 
sekolah, termasuk program 
sosial dan pendukungnya adalah 
kegiatan pengembangan diri, 
seperti kegiatan BK, OSIS, 
a. Faktor pendukung dalam 
membentuk sikap kesalehan 
sosial siswa yaitu  pesantren 
yang nilai religiusnya tinggi, 
dan adanya wujud rasa saling 
peduli antar warga sekolah, 
serta adanya dukungan dari 
wali murid karena setiap ada 
kegiatan apapun bahkan 
dalam kegiatan sosial semua 








































Pramuka dan semua kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Faktor penghambatnya adalah 
sering ada benturan antara 
kalender sekolah dengan 
kalender yayasan, contohnya 
ketika liburan pondok, akses 
rumah yang jauh dan sering 
adanya benturan antara kegiatan-
kegiatan sekolah dengan kegiatan 
pondok lain  
siswa harus izin ke orang tua 
b. Faktor penghambat dalam 
pembentukan sikap kesalehan 
sosial siswa yaitu yang paling 
utama adalah kurangnya 
keuangan, karena selama ini 
pembiayaan program sekolah 
dibantu oleh kas yayasan. 
 
 



































PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Pada bab IV sebelumnya telah dibahas tentang paparan data dan temuan 
hasil penelitian mengenai tentang budaya sekolah dalam membentuk sikap 
kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al 
Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 
Pada bab V ini Peneliti akan membahas dan memberikan penjelasan terkait 
data dan temuan penelitian yang akan dianalisis dengan teori-teori yang 
digunakan dalam penelitian ini sehingga mengarah pada penarikan sebuah 
simpulan. 
A. Budaya Sekolah dalam Membentuk Sikap Kesalehan Sosial Siswa di 
MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami 
Jrengik Sampang Madura 




―School culture reflects the aspects that the school community cares 
about; how they celebrate and what they talk about. It occurs in their 
daily routine. The school culture has an influence on the learners, 
productivity, professional development and leadership practices and 
traditions.‖  
 
Yang artinya adalah budaya sekolah mencerminkan aspek-aspek yang 
diperhatikan oleh komunitas sekolah; sebagaimana mereka merayakan dan apa 
yang mereka bicarakan. Itu terjadi dalam rutinitas harian mereka. Budaya sekolah 
                                                          
1Eva Maryamah, ―Pembangunan Budaya Sekolah,‖ Tarbawi, No. 2 (Juli-Desember, 2016), 87. 



































memiliki pengaruh pada produktivitas peserta didik, pengembangan profesional 
dan praktik kepemimpinan dan tradisi. 
Menurut Effendi dalam penelitiannya menjelaskan bahwa budaya sekolah 
dapat di klasifikasikan menjadi dua, yaitu :
2
 
1. Budaya yang dapat diamati, berupa konseptual, yakni stuktural organisasi, 
kurikulum, behavioral; yaitu kegiatan belajar mengajar, upacara, prosedural, 
praturan dan tata tertib; materil, yaitu fasilitas dan perlengkapan. 
2. Budaya yang tidak dapat diamati , berupa filosofi, yakni visi,misi serta nilai-
nilai; yaitu kualitas, efektifitas, keadilan pemberdayaan dan kedisiplinan. 
Budaya sekolah dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
Madura ada persamaan dan perbedaan, karena semua disebabkan oleh aspek 
budaya yang ada.Sebagaimana fokus penelitian ini, hanya dilihat dari budaya 
yang dapat diamati. Sebagai indikatornya dapat dilihat dari aspek budaya 
konseptual dikedua Sekolah tersebut. Yaitu yang berupa struktur organisasi, 
kurikulum, behavioral, dan material. Hal ini sesuai dengan pandangan Deal 
Peterson bahwa pola budaya memiliki dampak yang kuat pada kinerja, dan 
membentuk cara orang berfikir, bertindak dan merasa.
3
 
Adapun aspek konseptual budaya sekolah di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura, dapat dilihat 
sebagai berikut :  
                                                          
2
Effendi, ―Budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di SMP IT Alam, Nurul Islam 
Yogyakarta‖ (Tesis--UINSUKA, Yogyakarta, 2016), 5. 
3
 Deal, Terrece  E. dan Kent D. Peterson, Shaping School Culture, The heart ofLeadership (San 
Fracisco : Jossey Bass Publisher, 1994), 4. 



































1. Struktur Organisasi 
Sekolah merupakan sebuah organisasi yang memiliki struktur tertentu 
dan melibatkan sejumlah orang dengan tugas melaksanakan suatu fungsi 
untuk memenuhi suatu kebutuhan.Sekolahmempunyai budaya yang bisa 
diartikan sebagai kebiasaan yang mengikat komponen-komponen didalam 
suatu lembaga, yang terjadi melalui intraksi satu sama lain.Begitupun di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampaang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik 
Sampang Madura mempunyai Struktur Organisasi Sekolah. Karena struktur 
organisasi menunjukkan bagaimana pekerjaan dan tugas dipisahkan dan 
dikoordinasikan antar individu dan kelompok dalam organisasi.Untuk bekerja 




Jenis organisasi yang diterapkan di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura adalah 
gabunga dari jenis organisasi Lini, Staff dan Fungsional. Yang mana ketua 
yayasan yang mempunyai kebijakan dalam segala tindakan apapun di 
Madrasah tanpa mengurangi fungsi struktural yang ada, yang mana hal ini 
sangat mendukung dan menentukan lancarnya proses KBM dan  semua 
kegiatan-kegiatan rutinitas serta kegiatan yang diprogramkam di Sekolah. 
Sehingga struktur organisasi tersebut sangat mendukung sekali dalam 
membentuk sikap kesalehan sosial siswa. 
                                                          
4Connie Chairunnisa, ―Kepemimpinan, Sistem dan Struktur organisasi, lingkungan fisik, dan 
keefektifan organisasi sekolah‖, Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid. 19, No. 1 (Juni, 2013), 58. 



































Jenis organisasi tersebut merupakan kombinasi dari organisasi lini, staf, 
dan fungsional, biasanya diterapkan pada organisasi besarserta kompleks. 
Pada tingkat Dewan Komisaris (board of director) diterapkan tipe organisasi 
lini dan staf, sedangkan pada tingkat middle manager diterapkan tipe 
organisasi fungsional. Organisasi  ini  dilakukan  dengan  cara  









Gambar 5 1 




Wewenanglini (Line authority)             =                         
Wewenangstaf(Staff authority)        =                       
Wewenangfungsional (Functionalauthority)       = 
 
  
                                                          
5
Dadan Hamdani, ―Pengaruh Struktur Organisasi dan desain pekerjaan terhadap kinerja pegawai 
pada bidang pendapatan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset (DPKA) Kota Langsa‖ (Tesis--
Universitas Sumatra Utara, 2006), 20. 
Presiden Direktur 











































Dalam dunia pendidikan, pengertian kurikulum secara sempit 
merupakan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh siswa di Sekolah 
atau di Perguruan tinggi. Sedangkan pengertian kurikulum secara luas adalah 
tidak terbatas pada mata pelajaran saja, namun juga merupakan aktifitas apa 
saja yang dilakukan di sekolah dalam rangka mempengaruhi anak dalam 
belajar untuk mencapai suatu tujuan, termasuk kegiatan belajar mengajar, 
mengatur strategi dalam proses belajar mengajar, cara mengevaluasi program 
pengembangan pengajaran.
6
 Namun dalam pembahasan ini lebih fokus 
kepengertian kurikulum secara sempit saja.  
Kurikulum menurut Undang-Undang No. 2 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 19 adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk  
mencapai tujuan pendidikan.
7
 Jadi kurikulum merupakan sarana untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang dikehendaki.  
Pelaksanaan kurikulum tidak terlepas dari arah perkembangan suatu 
masyarakat, perkembangan kurikulum di Indonesia dari zaman kemerdekaan 
sampai sekarang mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan zaman serta 
terus akan mengalami penyempurnaan dalam segi muatan, pelaksanaan dan 
evaluasinya. Begitupun kurikulum di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
                                                          
6
 Fitri Wahyuni, ―Kurikulum dari masa kemasa‖, Al-Adabiya, Vol. 10, No. 2 (Juli-Desember, 
2015), 232. 
7
Depag RI, Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
Depag RI, 2003), 75. 



































dan MTs. Al Falah al Islami Jrengik Sampang Madura, yang mana selalu 
mengikuti aturan yang ditetapkan pemerintah. Kedua lembaga tersebut sejak 
tahun pelajaran 2016/2017, sudah menggunakan kurikulum 2013, dan 
kurikulum K-13 sebagai acuan pembelajaran serta dikembangkan untuk 
memberikan keterampilan dan keahlian (Skills) sampai sekarang. Kurikulum 
2013 (K-13) ditujukan untuk menciptakan lulusan yang kompeten dan cerdas 
dalam membangun identitas budaya dan bangsa, melalui proses KBM yang 
berlangsung dan beberapa kegiatan yang di program sekolah untuk siswa. 
Kurikulum 2013, yaitu (a) memiliki tiga aspek penilaian, diantaranya 
adalah aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap dan perilaku. (b) 
memiliki ciri yaitu dalam materi pembelajarannya terdapat materi yang 
dirampingkan dan materi yang ditambahkan. Materi yang dirampingkan ada 




a. Tujuan dan proses pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen RPP, tujuan 
pembelajaran RPP 2013 meliputi tujuan pembelajaran KD pengetahuan, 
KD sikap spiritual dan KD sikap Sosial. 
Pelaksanaan (proses) pembelajaran K-13 adalah : 
1) Kegiatan pendahuluan. yang terdiri dari : Memperhatikan kesiapan 
siswa, Memberi motivasi, Mengajukan peetanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan, dan Menjelaskan tujuan pembelajaran 
                                                          
8
 Wikipedia, ―Kurikulum‖ dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum, diunduh pada Jum‘at, 8 
Februari 2019 



































2) Kegiatan inti. Kegiatan ini menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan memilih pendekatan pembelajaran disesuaikan 
dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. Konsentrasi 
guru pada: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
3) Kegiatan penutup 
Dari uraian tersebut bisa penulis fahami bahwa perencanaan 
kurikulum yang diprogramkan bagi peserta didik khususnya dalam proses 
belajar mengajar ini sangat menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Menurut Subandijah kurikulum adalah aktifitas dan kegiatan belajar yang 
yang direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik dibawah bimbingan 
sekolah, baik di dalam maupun di luar sekolah. Pengertian tersebut 
mengandung dua subtansi, yaitu : 1) kurikulum sebagai program yang 
direncanakan dan dilaksanakan di sekolah, 2) kurikulum sebagai program 
yang direncanakan dan dilaksanakan secara nyata dikelas. Jadi 
perencanaan dan pelaksanaan program tersebut untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan, oleh sebab itu kurikulum berkedudukan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
9
 
b. Kegiatan di luar KBM 
Selain kegiatan belajar mengajar, di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura ada 
beberapa kegiatan sosial yaitu peduli bencana, ketika ada bencana di 
masyarakat sekitar, bahkan bencana yang ada di luar pulau madura, seperti 
                                                          
9
Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 2. 



































bencana lombok dan palu tahun ini, bakti sosial, ta‗ziah ketika ada wali 
murid atau salah satu warga Sekolah ada yang meninggal dunia, jum‗at 
beramal, santunan anak yatim setiap bulan muharram, bersih-bersih 
lingkungan sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut sangat membantu sekali 
dalam pengembangan sosial peserta didik.  
Suatu tindakan sosial seseorang, seperti saling membantu, saling 
menghormati, saling berinteraksi, dan sebagainya. Perlu dikembangkan 
karena dapat menciptakan suasana hidup yang damai, rukun, nyaman dan 
tenteram. Karena pada dasarnya makhluk sosial harus hidup berkelompok, 
sebab ketika seorang anak dilahirkan belum mempunyai sifat sosial, belum 
mempunyai kemampuan bergaul dengan orang lain. Oleh karena itu untuk 
mencapai kematangan bersosialisasinya anak harus belajar tentang cara-
cara menyesuaikan diri dengan orang lain, kemampuan diperoleh melalui 




c. Visi dan Misi Sekolah  
Visi dan misi di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan di MTs. 
Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura sangat sinergi sekali dengan 
nilai-nilai akhlak Islam sehingga dapat meningkatkan keimanan peserta 
didik yang akhirnya dapat terbentuk sikap kesalehan sosial siswa, karena 
Sekolah tersebut memiliki cita-cita yang menggambarkan profil sekolah 
yang diinginkan yaitu pendidikan yang berkualitas, yang diwujudkan 
                                                          
10
Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), 25. 



































dalam visi sekolah, yaitu mewujudkan siswa berakhlakul karimah, 
terampil dan mandiri dan unggul dalam ilmu, iman, takwa dan amal s{aleh. 
Kemudian visi tersebut dijabarkan kedalam misi-misi sekolah di kedua 
sekolah tersebut. Kurikulum merupakan keseluruhan program, fasilitas 
dan kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan 
visi, misi dan lembaganya.
11
 
d.  Tata Tertib Sekolah 
Tata tertib MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah 
Al Islami Jrengik Sampang Madura terdiri dari kewajiban, larangan serta 
sangsi-sangsinya atau ketentuan skorsingnya untuk menumbuhkan efek 
jera, yang mana sangat membantu mentertibkan segala aktifitas sekolah, 
yang mana adanya tata tertib sekolah adalah upaya kepala sekolah dalam 
menerapkan kedisiplinan peserta didik dalam proses KBM dan semua 
kegiatan baik yang bersifat rutinitas maupun kegiatan yang sudah 
terprogram di Sekolah, dengan cara melaksanakan semua kewajiban dan 
menjauhi larangan-larangannya, karena semua ada konsekuensinya. 
Karena disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu 
anak mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan 
menjaga keseimbangan antara kecendrungan dan keinginan individu untuk 
berbuat agar memperoleh sesuatu dengan pembantasan atau peraturan 
yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya. 
12
 
                                                          
11Syamsul Bahri, ―Pengembangan Kurikulum dasar dan tujuannya‖, Islam Furura, Vol. XI, No.I 
(agustus, 2017), 19. 
12
 Ngainun Na‘im, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 142. 



































Dengan demikian menunjukkan bahwa ketika suatu organisasi telah 
menetapkan sistem nilai yang telah berlaku, norma-norma tentang apa 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan, upacara-upacara yang dilakukan 
secara rutin, ketaatan para anggota pada aturan, baik baik tertulis maupun 
tidak tertulis dan sebagainya.
13
 
e. Prosedur penerimaan siswa baru dan izin pindah/cuti 
Setiap tahun Prosedural penerimaan siswa baru selalu menjadi topik 
utama di setiap lembaga pendidikan,begitu juga di MTs. Darussalam 
Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
Madura, karena kedua lembaga tersebut harus mencari cara untuk 
mempromosikan lembaganya, dengan cara menunjukkan branding Image 
masing-masing lembaga dan prosedur penerimaan siswa baru dan izin 
pindah atau cuti sangat kondisional dan tidak dapat dihindari karena 
masyarakat punya hak untuk menentukan tempat belajar terbaik untuk 
putra-putri mereka. Karena brand yang kuat dan mapan dapat dijadikan 
sebuah strategi lembaga untuk dapat bersaing dengan competitor. 
Strategi Madrasah dalam membangun brand image adalah: 
1. Madrasah harus terlebih dahulu mendifinisikan secara jelas brand 
personalty nya agar sesuai dengan kepribadian konsumennya. 
2. Madrasah harus mengupayakan agar tercipta persepsi bahwa merek 
yang mereka tawarkan sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini oleh 
konsumen dalamkeputusan pembelinya melalui strategi komunikasi. 
                                                          
13
 Aan Komariah, Cepi Triatna,Visioner Leadership(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 98. 



































3. Madrasah dapat melakukan image analysis yang bertujuan untuk 





a. Kegiatan yang diprogramkan  
Kegiatan yang diprogramkan adalah kegiatan pengembangan diri. 
Pengembangan ini merupakan kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran 
sebagai bagian integral dari kurikulum MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 
Sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak 
(siswa), baik dalam cara berfikir, bersikap maupun cara berprilaku. 
Bentuk-bentuk pengembangan diri tersebut diantaranya adalah 
Pelayanan Bimbingan (Konseling), Pramuka (Praja Muda Karana), OSIS 
(Organisasi Siswa Intra Sekola), Forum Kerohanian (Keagamaan), 
kegiatan olah raga, Karya Ilmiah Remaja (KIR), dan Study Club dan 
bimbingan belajar, Panti sosial, Jum‗at beramal, LDK dan jelajah alam, 
serta kegiatan akhir sanah. 
Kegiatan yang diprogramkan tersebut bertujuan untuk memberi 
kesempatan kepada siswa atau peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, bakat, 
minat dan prestasinya. Yaitu kegiatan siswa yang bersifat 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan 
                                                          
14
 Erna Ferrinadewi, Merek dan Psikologi Konsumen(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 167-168. 



































diluar struktur, program yang dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa 




b. Kegiatan rutin di Madrasah 
Ada beberapa kegiatan rutinitas di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura, 
diantara rutinitas tersebut adalah : 
1) Upacara bendera 
Setiap Sekolah, mayoritas menyelenggerakan upacara bendera 
sebagai penghargaan atas perjuangan para pahlawan terhadap bangsa 
ini, upacara bendera adalah aktifitas rutin yang dilaksanakan oleh 
lembaga pemerintah maupun akademis, teramasuk di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami 
Jrengik Sampang Madura upacara yang dilaksanakan setiap hari 
senin ini tentu saja merupakan kegiatan yang bermanfaat untuk 
membentuk kepribadian yang baik. Tujuan utama dari rutinitas 
upacara bendera ini adalah untuk memupuk nilai-nilai nasionalisme 
kepada peserta pendidik. 
Menurut M. Ali Amiruddin, tujuan upacara bendera adalah : a) 
membiasakan bersikap tertib dan disiplin, b) meningkatkan 
kemampuan dalam memimpin, c) membina kekompakan dan 
kebersamaan, d) belajar untuk menghormati orang lain dan bersedia 
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untuk dipimpin, e) meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan, f) 
mengenang jasa-jasa para pahlawan. 
Adapun manfa‘atnya adalah a) sebagai bagian pembentukan 
karakter bagi tumbuh kembangnya nasionalisme dan generasi muda 
yang tangguh, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab. b) dapat 
menanamkan nilai kebersamaan, persatuan dan kesatuan, dan 
penghormatan kepada para pemimpin. pemimpin yang sepatutnya 
dihormati tidak hanya dalam sikap hormat ketika upacara saja, lebih 
dari itu menghormati dan menghargai pemimpinnya dengan 
penghormatan yang tulus. c) membentuk sikap disiplin, kesetiaan, 
ketundukan kepada para pemimpinnya dengan tunduk semata-mata 
karena aturan dan hokum yang benar. d) melatih mencintai sikap 
perjuangan dan patriotism para pahlawan yang telah gugur dimedan 
tempur maupun para pejuang yang saat ini masih mengabdi untuk 
bangsa. Baik pahlawan perang, pejuang dengan harta, dan juga para 




2) Mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru. 
 Mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru sudah 
menjadi kebiasaan atau kegiatan rutin di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 
Sebagai bentuk rasa hormat dan santun kepada guru, serta kepada 
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orang lain disekitarnya. Salam merupakan pernyataan hormat. Jika 
seseorang memberi salam kepada orang lain, berarti seseorang itu 
bersikap hormat kepada orang yang diberi salam. Salam akan 
mempererat tali persaudaraan. Pada saat seseorang mengucapkan 
salam dengan ikhlas, suasana menjadi cair dan akan merasa 




3) Do‗a bersama sebelum mulai belajar dan sebelum pulang sekolah 
Do‗a bersama adalah kegiatan rutin yang dilakukan sebelum 
memulai pelajaran dan sebelum pulang. Kegiatan juga dilaksanakan 
di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan di MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura, kegiatan do‗a bersama dipimpin 
oleh siswa sesuai dengan giliran masing-masing. Do‗a adalah 
kegiatan yang menngunakan kata-kata, baik secara terbuka bersama-




4) s {alat d{uha dan s{alat  z{uhur berjama‗ah 
Pelaksanaan s{alat  berjama‘ah di MTs. Al Falah al-Islami 
Jrengik Sampang Madura dilaksanakan saat s{alat  z{uhur dan  s{alat 
d{uha,  hal ini rutin dilaksanakan setiap hari. s{alat d{uha dan s{alat  
z{uhur berjamaa‗ah yang setiap harinya bergantian antara siswa dan 
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siswi, misalnya hari senin siswa yg berjama‗ah, jadi hari selasa 
giliran para siswi. agar kegiatan tetap kondusif, karena mus{olla tidak 
bisa menampung semua siswa. dan s{alat  tersebut dipandu oleh guru 
sudah terjadwal. Sedangkan Pelaksanaan s{alat  berjama‗ah di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang Madura, dilaksanakan saat z{uhur 
secara umum di Mus{olla pesantren, setelah pulang sekolah. s{alat  
berjama‗ah adalah s{alat  yang dikerjakan secara bersama-sama salah 




 Pelaksanaan s{alat berjama‗ah ini bertujuan untuk pembiasaan 
siswa dalam melaksanakan s{alat wajib berjama‗ah, tidak hanya di 
Sekolah tapi juga melaksankannya dirumah. Dengan begitu siswa 
akan disiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan ibadah, 
khususnya ibadah s{alat Semua aspek ibadah spiritual, moral dan 
sosial, terletak pada satu hal, yakni mengingat Allah SWT. dan 
kejelasan atas segala sesuatu yang lain.
20
 
5) Jum‗at beramal 
Kegiatan amal s{aleh secara rutinan yang dilaksanakan pada 
hari jum‗at setiap dua minggu sekali, dengan cara mengumpulkan 
uang seikhlasnya yang tujuannya untuk membiasakan siswa dan 
semua warga sekolah untuk saling membantu kepada yang 
membutuhkan. Amal s{alat mempunyai pengertian yang luas baik 
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yang berhubungan dengan Allah SWT., sesama manusia, diri sendiri 
dana lam semesta. Sehingga bentuk amal s{aleh. bisa berupa pikiran, 
tenaga, dan pemberian harta benda. Adapula yang berupa ucapan dan 
tingkah laku yang baikdalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari.
21
 
6) Kegiatan akhir sanah. 
Kegiatan Akhir Sanah atau sering dikenal dengan h{aflatul 
imtihan merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan satu tahun 
sekali yang dilaksanakan di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
dan MTs. Al Falah al-Islami Jrengik Sampang Madura.  Kegiatan ini 
sebagai evaluasi sejauh mana hasil capaian peserta didik. Menurut 
Sudijono, evaluasi pendidikan mempunya dua konsep pengertian, 
yaitu a) proses atau kegiatan untuk menentukan kemajuan 
pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan, b) 




Namun tujuan evaluasi pendidikan adalah a) untuk merangsang 
kegiatan peserta didik dalam memupuk program pendidikan, b) untuk 
menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidak 
berhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, 




                                                          
21
 Fachruddin HS, Ensklopedia al-Qur’an (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 95. 
22
 Anas Sudujono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), 2. 
23
Ibid., 7. 



































c. Upacara Keagamaan 
Kegiatan upacara keagamaan adalah kegiatan dari PHBI, yaitu 
Perayaan Hari Besar Islam, yang tujuannya adalah untuk meningkatkan 
keimanan peserta didik dan menjadi wadah untuk membiasakan nilai-
nilai Islami peserta didik. 
Kegiatan rutin yang dilaksanakan di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. PHBI 
yang menjadi upacara keagamaan di sekolah ini adalah pawai pada hari 
santri, peringatan maulid Nabi SAW dan peringatan isra‘ mi‗raj Nabi 
Muhammad dan Peringatan tahun baru hijriyah. 
Pelaksanaan kegiatan upacara keagamaan disesuaikan dengan jenis 
upacara keagamaan yang diperingati. Misalnya peringatan isra‘ mi‗raj 
Nabi SAW. Biasanya dilaksanakan dengan kegiatan al-Banjari dan 
dilanjutkan dengan siraman rohani.  
d.  Kegiatan Kurikuler 
Kegiatan kurikuler di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan 
MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura.terdiri dari kegiatan 
Intra Kurikuler dan ekstra kurikuler. 
1. Kegiatan Intra Kurikuler yaitu a) pengadaan lembar kerja siswa b) 
pengadaan soal-soal ulangan harian c) penyelenggaraan Ujian Akhir 
Semester, d) penyelenggaraan Ujian Akhir Sekolah, e) pengadaan 
buku-buku pokok, buku penunjang, dan peraga, f) menambah 
koleksi perpustakaan sekolah, g) pengadaan guru GTT. 



































2. Kegiatan  Ekstra Kurikuler yaitu  a) Mengadakan kegiatan Tengah 
Semester, b) Pengadaan buku tabungan siswa, c) Les komputer, d) 
Mengadakan kegiatan pramuka, e). PKS, f) Seni Beladiri (pencak 
silat) g) Mengadakan latihan olah raga, h) Mengadakan latihan seni, 
i) Berpartisipasi dalam kegiatan PHBN dan PHBI, j) Mengadakan 
pertandingan persahabatan antar sekolah, k) KIR, l) Study Club (B. 
Inggris, Matematika, B. Arab, IPS, IPA. m) Drum band. n) Banjari. 
  Kegiatan intra kurikuler adalah kegiatan sekolah yang sangat 
membantu aktifitas siswa di kelas untuk keberhasilan Nilai akademik di 
Sekolah. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan tambahan diluar 
jam pelajaran.  Jenis-jenis kegiatan ekstra kurikuler ada dua, yakni: a) 
kegiatan ektra kurikuler yang bersifat rutin dan berkelanjutan, yaitu 
jenis kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus 
selama periode tertentu. Untuk menyelesaikan satu program kegiatan 
ekstra kurikuler ini biasanya diperlukan waktu yang lama, b) kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu saja.
24
 
4.  Material   
Di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura ada beberapa upaya yang dilakukan 
untuk terpenuhinya sarana dan prasarana yaitu dengan mengajukan ke 
ketua yayasan dan ketika ada barang-barang yang rusak, selalu melakukan 
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daur ulang selanjutnya merengreng anggaran yg dibutuhkan. ada beberapa 
bantuan dari pemerintah yang berupa alat atau media pembelajaran seperti 
komputer dan anatomi tubuh, dan sarpras yang mendukung kegiatan sosial 
adalah halaman Sekolah, mus{olla, jalan raya bahkan bangku dipakai ketika 
acara sosial ada di Halaman sekolah, lapangan, dan transportasi sekolah.  
Sarana dan prasara di kedua lembaga tersebut sangat urgen sekali 
terkait dengan lancarnya proses belajar mengajar di sekolah dan 
terrealisasinya kegiatan atau program yang di canangkan oleh lembaga. 
Karena sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dan hal yang 
sangat penting dalam menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses 
pembelajaran, dalam kaitannya dengan pendidikan yang membutuhkan 
sarana dan prasarana dan juga pemanfaatannya baik dari segi intensitas 
maupun kreatifitas dalam penngunaanya oleh guru maupun oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar baik yang bergerak maupun 
tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 
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B. Sikap Kesalehan Sosial Siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura 
Kesalehan Sosial adalah amal s{alehyang menunjuk pada perilaku orang-
orang yang sangat peduli dengan nilai-nilai Islami yang bersifat sosial. 
Bersikap santun kepada orang lain, suka menolong, sangat concern terhadap 
masalah-masalah ummat, memperhatikan dan menghargai hak sesama; 
mampu berpikir berdasarkan perspektif orang lain, mampu berempati, artinya 
mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan seterusnya. Kesalehan 
sosial dengan demikian adalah suatu bentuk kesalehan yang tidak hanya 
ditandai oleh ruku‘ dan shujud, puasa, h{aji, melainkan juga ditandai oleh 
seberapa besar seseorang memiliki kepekaan sosial dan berbuat kebaikan 
untuk orang-orang disekitarnya. Sehingga orang merasa nyaman, damai, 
tentram berinteraksi dan bekerjasama dan bergaul dengannya.
26
 
Sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura termasuk kategori 
sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil angket dan nilai raport dari kedua 
Sekolah tersebut. 1. Nilai rata-rata angket di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang Madura adalah 81.44996 (Sangat Baik), dan didukung dengan nilai 
rata-rata sikap sosial diraport yaitu tergolong baik. 2. Nilai rata-rata angket di 
MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura adalah 84.45484 (Sangat 
Baik), didukung dengan nilai rata-rata sikap sosial di raport yaitu tergolong 
sangat baik. Dalam hal ini Kesalehan sosial merupakan suatu bentuk 
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kesalehan yang berdasarkan akhlak sosial Islami atau prilaku sosial Islami. 
Maksudnya Akhlak sosial Islami adalah bagaimana kita harus berhubungan 
dengan orang lain dalam masyarakat berdasarkan ajaran Islam. Akhlak sosial 
Islami atau prilaku sosial Islami terdiri dari akhlak yang saling menyayangi, 
beramal s{aleh, menghormatisesama, berlaku adil, menjaga persaudaraan, 
menegakkan kebenaran, tolong menolong dan bermusyawarah.
27
 
Sikap kesalehan sosial yang terbentuk sangat baik di MTs. Darussalam 
Ketapang Sampang dan di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura 
salah satunya disebabkan oleh proses pembiasaan yang sudah membudaya di 
Sekolah. Salah satu terbentuknya sikap seseorang adalah adopsi, yaitu 
kejadian-kejadian yang terjadi berulang-ulang dan terus menerus, lama 









                                                          
27
 Srijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 
117-118. 
28
 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Sosial (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), 96. 



































C. Faktor pendukung dan penghambat Pembentukan Sikap Kesalehan 
Sosial Siswa 
1. Faktor Pendukung 
Faktor Pendukung terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik 
Sampang Madura, diantaranya adalah: 
a. Dukungan dari masyarakat sekitar atau wali murid  
Salah satu Faktor Pendukung terbentuknya sikap kesalehan sosial 
siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura adalah dukungan dan partisipasi wali 
murid atau masyarakat sekitar terhadap sekolah. Keberadaan wali murid 
ikut andil dalam proses pendidikan anak. Ini sebagai bentuk partisipasi 
mereka yang sangat dibutuhkan dalam rangka proses pengawasan diluar 
Sekolah. Orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan pendidikan anak. Banyak orang tua yang 
menganggap pendidikan anak adalah tanggung jawab sekolah, padahal 
sekolah hanya sebagai media dalam pemberi pendidikan dan pengajaran 
anak dan semua dan semua tetap tergantung wali murid, karena orang 
tualah yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan anak.
29
 
Jadi untuk kehidupan masa depan anaknya, orang tua harus 
membekalinya dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga 
                                                          
29Miftah  Ansyori, ―Pembentukan perilaku keagamaan melalui budaya sekolah”  (Tesis--UINSA, 
Surabaya, 2018), 131 



































anak-anak mereka mampu mandiri dan bermanfa‘at bagi kehidupan 
sosial, bangsa dan agamanya. 
b. Partisipasi Guru 
Faktor lain pendukung terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa di 
MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami 
Jrengik Sampang Madura adalah partisipasi guru, dalam bentuk 
memberikan contoh teladan kepada peserta didik. Guru telah merelakan 
diri menerima dan memikul sebagaian tanggung jawab para orang tua. 
Oleh sebab itu guru sebagai unsur di bidang pendidikan harus berperan 




Faktor lain yang mendukung terbentuknya sikap kesalehan sosial 
siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura adalah lingkungan sekolah yang ada 
dilingkungan pesantren. Karena pesantren adalah lembaga pendidikan 
Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
31
 
d. Kepedulian warga Sekolah 
Kepedulian warga sekolah termasuk faktor pendukung 
terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam 
Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
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Madura. Kepedulian tersebut karena adanya keharmonisan yang 
membentuk kerja sama yang baik diantara warga sekolah sehingga 
terwujudnya budaya sekolah yang kondusif dan efektif. Hal tersebut 
tidak lepas dari upaya kepala sekolah dan ketua yayasan dalam 
meningkatkan partisipasi dan kerjasama yang dilakukan dengan semua 
warga sekolah, baik dilingkungan sekolah ataupun diluar lingkungan 
sekolah. Jadi dalam menciptakan lingkungan yang positif dan aman, 
pemimpin sekolah yang efektif, melibatkan seluruh komunitas sekolah, 
baik siswa, staff, orang tua siswa dan anggota komunitas sekolah dan 
usaha-usaha membentuk hubungan interpersonal dengan komunitas 
tersebut akan sangat menguntungkan dalam membangun lingkungan 
sekolah yang positif dan produktif. 
32
 
e. Program  pengembangan diri  
Salah satu pendukung terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa 
di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami 
Jrengik Sampang Madura adalah program pengembangan diri. Program 
pengembangan diri merupakan kegiatan yang diprogramkan sekolah 
yangbertujuan untuk memberi kesempatan kepada siswa atau peserta 
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, kemampuan, bakat, minat dan prestasinya. Yaitu kegiatan 
siswa yang bersifat ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan tambahan diluar struktur, program yang dilaksanakan diluar 
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jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan siswa.
33
 
2. Faktor Penghambat 
Adapun yang menjadi faktor penghambat terbentuknya sikap 
kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. 
Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura, adalah 
a. Benturan antara kalender sekolah dengan kalender yayasan 
Salah satu penghambat terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa 
di MTs. Darussalam Ketapang Sampang Maduraadalah terbenturnya 
kalender sekolah dengan kalender yayasan. Kedua kalender tersebut 
sangat sulit dipadukan ketika hari-hari besar Islam, yaitu bulang 
Ramadhan dan bulan maulid. Karena dihari itu pondok pesantren libur, 
sedangkan siswa banyak yang dari luar Madura. Seperti penjelesan 
bapak waka kesiswaan, yaitu Faktor penghambatnya adalah sering ada 
benturan antara kalender sekolah dengan kalender yayasan, contohnya 
ketika liburan pondok, akses rumah yang jauh. 
b. Benturan antara kegiatan-kegiatan sekolah dengan kegiatan pondok 
Yang termasuk penghambat terbentuknya sikap kesalehan sosial 
siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang Maduraadalah 
terbenturnya kegiatan sekolah dengan kegiatan yayasan.Karena kegiatan 
sekolah yang ektrakurikuler mayoritas dilaksanakan pada sore hari. 
Jadinya siswa sering tidak bisa hadir karena benturan dengan kegiatan 
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yayasan, kalau yayasan dilingkungan Sekolah bisa dikondisikan bahkan 
kegiatan yayasan didahulukan. Yang jadi masalah adalah ketika 
benturang dengan pondok diluar lingkungan sekolah, karena banyak juga 
siswa yang mondok di yayasan lain yang tidak ada pelajaran umumnya. 
Sesuai dengan penjelasan Waka sekolah bahwa faktor penghambatnya 
adalah Sering adanya benturan antara kegiatan-kegiatan sekolah dengan 
kegiatan pondok. Jadi sinkronisasi kegiatan disuatu lembaga pendidikan 
khususnya yayasan pondok pesantren sangat penting sekali, Karena 
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam untuk mempelajari, 
memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam 




c. Minimnya Dana 
Satu-satunya yang menjadi penghambat terbentuknya sikap 
kesalehan sosial siswa di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
Madura adalah terbatasnya dana. Karena selama ini yayasan yang 
mentalangi setiap ada kekurangan pembiayaan kegiatan sekolah, 
khususnya kegiatan sosial. Masyarakat disekitar sekolah merupakan 
masyarakat ekonomi menengah kebawah bahkan banyak santri yang 
disediakan panti sosial karena keterbatasan biaya ataupun sudah tidak 
ada yang mengurusnya karena anak yatim. Suatu hal penting yang 
berhubungan erat dengan efisiensi pendidikan adalah manajemen 
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 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (suatu kajian tentang unsur dan nilai sistem 
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pembiayaan yang mencakup pembuatan rancangan anggaran 
pemasukan sekolah. Karenasumber dana pendidikan adalah semua 
pihak-pihak yang memberikan bantuan subsidi dan sumbangan yang 
diterima oleh sekolah baik dari lembaga sumber resmi(APBN/APBD), 
ataupun dari masyarakat sendiri secara teratur (wali murid atau 
masyarakat).
35
 Jadi biaya pendidikan adalah keseluruhan biaya yang 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai budaya sekolah dalam membentuk 
sikap kesalehan sosial siswa (studi multi kasus di MTs. Darussalam Ketapang 
Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura) maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Budaya sekolah dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang 
Madura ditinjau dari segi struktur organisasi, kurikulum, behavioral, dan 
material, mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaanya adalah struktur 
organisasi sekolah termasuk gabungan dari jenis struktur organisasi lini, staf 
dan fungsional; menggunakan kurikulum 2013; behavioral, hampir semua 
sama, dan material juga hampir sama. Perbedaanya adalah hanya beberapa dari 
aspek behavioral dan material. Di MTs. Al Falah Al Islami, aspek behavioral 
ada tambahan program yaitu panti sosial, jum‘at beramal, LDK dan jelajah 
alam, dan dari aspek material terdapat transportasi sekolah, sedangkan di MTs. 
Darussalam tidak terdapat hal tersebut. 
2. Sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang 
tergolong sangat baik, dengan nilai rata-rata 81.44996. Sedangkan sikap 
kesalehan sosial siswa di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura 
juga termasuk kategori sangat baik, dengan nilai rata-rata 84.45484.  



































3. Faktor pendukung terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa di MTs. 
Darussalam Ketapang Sampang adalah adanya dukungan dari masyarakat 
sekitar dan keterlibatan guru dan yayasan setiap ada program sekolah, program 
kegiatan pengembangan diri yang ada di Sekolah, sedangkan faktor pendukung 
terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Al Falah Al Islami Jrengik 
Sampang Madura, adalahadanya dukungan dari wali murid dan keterlibatan 
guru dan yayasan setiap ada program sekolah. 
Adapun yang menjadi faktor penghambat terbentuknya sikap kesalehan 
sosial siswa di MTs. Darussalam Ketapang Sampang adalah adanya benturan 
antara kalender sekolah dengan kalender yayasan, dan sering adanya benturan 
antara kegiatan-kegiatan sekolah dengan kegiatan pondok, sedangkan faktor 
penghambat terbentuknya sikap kesalehan sosial siswa di MTs. Al Falah Al 
Islami Jrengik Sampang Madura adalah terbenturnya dengan pembiayaan 




Berdasarkan simpulan hasilpenelitiandanpembahasan yang telah dipaparkan 
pada bab-bab sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan 
penulis sebagai berikut : 
1. Bagi kepala sekolah MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah 
Al Islami Jrengik Sampang Madura, diharapkan untuk selalu konsisten dalam 
menjaga, mempertahankan, dan mengembangkan budaya sekolah yang baik, 



































sehingga tetap terbentuk sikap kesalehan sosial siswa yang baik, bahkan  sangat 
baik. 
2. Bagi penelitilain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 
masukan dalam mengkaji lebih lanjut masalah yang berkaitan dengan budaya 
sekolah dalam membentuk sikap kesalehan sosial siswa. 
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